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ABSTRAKSI

Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah kualitas
pelayanan pendidikan yang diberikan selama ini oleh program studi Teknik
Industri, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta
yang nampaknya belum memberikan kepuasan yang maksimal bagi
mahasiswanya sebagai konsumen pada institusi pendidikan ini. Hal ini ditandai
dengan adanya berbagai macam keluhan dari mereka baik yang disampaikan
secara langsung ataupun tidak kepada pihak jurusan. Di samping itu, hasil survei
kami mengungkapkan bahwa indeks tingkat kepuasan mahasiswa Jurusan Teknik
Industri lebih rendah dibandingkan dengan mahasiswa Jurusan Teknik
Informatika.

Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan karakteristik kualitas untuk
peningkatan pelayanan pendidikan melalui penentuan atribut kualitas pelayanan
yang perlu direkomendasikan untuk dilakukan perbaikan berdasarkan nilai gap
analysis, berat bobot baris (raw weight), evaluasi pembanding, dan menentukan
urutan prioritas perbaikan kualitas pelayanan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quality Function
Deployment (QFD) yang didukung dengan penyebaran kuisioner kepada para
mahasiswa, khususnya mahasiswa Teknik Industri dan Teknik Informatika.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa atribut kualitas pelayanan yang
perlu direkomendasikan untuk dilakukan perbaikan berdasarkan nilai gap
analysis dan berat bobot baris (raw weight) adalah kualitas pelayanan tenaga
administrasi jurusan dengan nilai gap analysis sebesar 1,843 dan nilai berat
bobot baris (raw weight) sebesar 5,755. Sedangkan atribut kualitas pelayanan
yang perlu direkomendasikan untuk dilakukan perbaikan berdasarkan evaluasi
pembanding adalah kualitas keilmuan dosen dengan nilai gap sebesar 0,485.
Untuk perbaikan pelayanan pendidikan berdasarkan kebutuhan teknis, urutan
prioritasnya adalah manajemen sumber daya manusia dengan nilai kepentingan
absolut sebesar 432.786 dan nilai kepentingan relatif sebesar 46,299%, kemudian
pengembangan kurikulum dan program dengan nilai kepentingan absolut sebesar
253,568 dan nilai kepentingan relatif sebesar 27,127%, serta pembenahan
fasilitas penunjang dengan nilai kepentingan absolut sebesar 248,406 dan nilai
kepentingan relatif sebesar 26,574%.

Kata kunci: Quality Function Deployment (QFD), Kualitas Pelayanan,
Pendidikan Tinggi.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Kualitas telah menjadi harapan dan impian bagi semua orang termasuk
produsen dan konsumen. Jika kita ingin mendefinisikan arti kualitas yang
mengacu pada berbagai macam sumber yang ada selama ini, maka kita akan
menemukan banyak macam persepsi atau penjelasan mengenai makna kualitas itu
sendiri. Makna atau pengertian kualitas dapat berbeda bagi setiap orang karena
kualitas memiliki kriteria yang beraneka ragam dan sangat tergantung pada
konteksnya. Banyak pakar dibidang kualitas yang mencoba untuk mendefinisikan
atau mengartikan kualitas berdasarkan sudut pandangnya masing-masing. Salah
satu definisi tentang kualitas adalah sebagai berikut:
"Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk,
Jjasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi, atau melebihi harapan”
(Goetsch Davis, 1994).
Definisi yang disampaikan oleh Goetsch Davis di atas memberikan ketegasan
bahwa kualitas bukan hanya menekankan pada aspek hasil akhir, yaitu produk dan
jasa namun juga yang paling penting adalah menyangkut kualitas manusia, proses,
dan lingkungan. Merupakan suatu kemustahilan untuk menghasilkan produk dan
jasa yang berkualitas tanpa didukung oleh sumber daya manusia dan proses yang

berkualitas.




Kualitas produk dan jasa atau pelayanan yang dihasilkan oleh suatu
industri sangat berhubungan erat dengan kepuasan konsumen. Semakin tinggi
tingkat kualitas suatu produk, maka semakin baik pula solusi yang diberikan
dalam rangka memenihi tuntutan kebutuhan, keinginan, dan kemampuan
konsumen untuk mendapatkan produk dan jasa atau pelayanan tersebut. Semakin
tinggi kualitas produk dan jasa atau pelayanan ditandai dengan semakin puasnya
konsumen menggunakan, memanfaatkan, dan menikmati produk maupun jasa
atau pelayanan tersebut. Kualitas produk dan jasa atau pelayanan sangat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu antara lain: kondisi lingkungan industri
yang berbeda-beda, perubahan itu terjadi semakin cepat, perubahan itu
berlangsung secara terus-menerus, dan sensitifitas terhadap perubahan yang
semakin dituntut. Oleh karena itu, kualitas bersifat dinamis, sehingga proses
manajemen yang dilakukan di industri, apapun produk dan pelayanannya, harus
bisa mengikuti irama perubahan tersebut (Theosinov I. S., Kohar S., Bendjamin
Ch. N., Ferdinand L., 2002).

Pendidikan tinggi merupakan industri yang juga tak luput proses
perubahan dan dinamika tuntutan kualitas tersebut. Mahasiswa merupakan
konsumen utama yang secara langsung menikmati produk yang dihasilkan pada
industri ini. Kebutuhan dan keinginan mahasiswa sangat bervariasi, namun
manajemen pendidikan tinggi harus dapat mengidentifikasi dan menjawab
tuntutan kualitas yang mereka inginkan.

Penelitian yang dilakukan oleh Theosinov I. S., Kohar S., Bendjamin Ch.

N., Ferdinand L., (2002) menggunakan model Quality Function Deployment




(OFD) sebagai salah satu model perencanaan kualitas yang memenuhi prinsip-
prinsip yang telah dijelaskan di atas. Di samping itu, sebuah perusahaan yang
dalam hal ini adalah institusi pendidikan tinggi juga perlu melakukan pencarian
secara berkesinambungan dan pengukuran secara terus-menerus atas produk atau
jasa pelayanannya terhadap pesaing yang dianggap paling kuat atau yang terbaik
pada bidang yang sama.

Metode Quality Function Deployment (QFD) ini sudah banyak digunakan
oleh para peneliti sebelumnya yang diterapkan pada industri manufaktur.
Walaupun demikian, pada perkembangannya metode ini juga banyak diterapkan
pada industri jasa, seperti jasa pengiriman paket, rumah makan, bank, hotel, dan
institusi pendidikan. Misalnya penelitian yang dilakukan oleh Theosinov I. S.,
Kohar S., Bendjamin Ch. N., dan Ferdinand L. di Institut Teknologi Indonesia,
Tangerang. Sedangkan seorang peneliti dari Jurusan Teknik Industri, Fakultas
Teknologi Industri, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta yaitu Yuli
Rahmawati juga pernah melakukan penelitian pada sebuah lembaga pendidikan
yaitu LBA Interlingua Yogyakarta dengan menggunakan metode ini. Oleh karena
itu, pada kesempatan kali ini kami mencoba untuk menggunakan metode ini
dalam melakukan upaya peningkatan kualitas pelayanan pada institusi pendidikan
tinggi khususnya pada Jurusan Teknik Industri Fakultas Teknologi Industri,
Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta.

Adapun permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah kualitas
pelayanan pendidikan yang diberikan selama ini oleh institusi tersebut yang

nampaknya belum memberikan kepuasan yang maksimal bagi mahasiswa sebagai




konsumen pada institusi pendidikan ini. Hal ini ditandai dengan adanya berbagai
macam keluhan dari mereka baik yang disampaikan secara langsung ataupun tidak
kepada pihak jurusan. Keluhan yang ada selama ini yaitu berkenaan dengan
sumber daya manusia yang ada (dosen, tenaga administrasi, dan asisten
laboratorium), kurikulum dan program (perkuliahan), serta fasilitas penunjang
perkuliahan. Di samping itu, posisi institusi ini sebagai program studi unggulan
mulai bergeser dengan keberadaan Jurusan Teknik Informatika yang terus
mengalami perkembangan. Hal ini dibuktikan dengan hasil survei yang kami
lakukan terhadap beberapa mahasiswa sebagai sampel dari kedua program studi
tersebut untuk mengukur tingkat kepuasan atas pelayanan pendidikan yang
mereka terima. Hasil survei tersebut mengungkapkan bahwa indeks tingkat
kepuasan mahasiswa Jurusan Teknik Industri lebih rendah dibandingkan dengan
mahasiswa Jurusan Teknik Informatika. Salah satu contoh yaitu untuk atribut
jumlah dosen masing-masing sebesar 2,371 (Teknik Industri) dan 2,571 (Teknik

Informatika)

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat diidentifikasikan
permasalahan yang dihadapi oleh institusi pendidikan tinggi dalam meningkatkan
kualitas pelayanan adalah sebagai berikut:
1. Atribut kualitas pelayanan yang mana sajakah yang perlu
direkomendasikan untuk dilakukan perbaikan?

2. Bagaimana urutan prioritas perbaikan kualitas pelayanan?




1.3

Batasan Masalah

Pembatasan masalah perlu dilakukan untuk memfokuskan kajian yang

akan dilakukan sehingga tujuan penelitian dapat dicapai dengan cepat dan baik.

Beberapa hal yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Penelitian dilakukan di Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknologi
Industri, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta.

Penelitian ini lebih menitikberatkan pada pengkajian penerapan model
(proses), bukan pada karakteristik kualitas (oufput) yang dihasilkan pada
proses tersebut.

Tahapan QFD yang digunakan hanya pada pembentukan Diagram
Kualitas atau juga disebut Rumah Kualitas Pertama (House of Quality).
Sistem kualitas dibatasi pada peningkatannya (proses perencanaan,
kontrol, dan evaluasi), bukan pada perencanaan kualitas dari awal.
Konsumen yang diidentifikasikan dan menjadi fokus pada sistem
peningkatan kualitas ini adalah mahasiswa saja.

Jenis benchmarking yang digunakan adalah internal benchmarking dan
organisasi atau perusahaan yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah
Jurusan Teknik Industri dan Jurusan Tenik Informatika sebagai pesaing
yang paling unggul di Fakultas Teknologi Industri, Universitas Islam
Indonesia, Yogyakarta.

Persepsi penelitian memiliki subyektivitas yang sama.




8. Pada penelitian ini proses benchmarking lebih lanjut tidak dilakukan,
hanya sebatas pada analisa dan rekomendasi sebagai bahan masukan bagi

pihak manajemen untuk melakukan proses benchmarking tersebut.

14 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan karakteristik kualitas untuk
peningkatan pelayanan pendidikan melalui penentuan atribut kualitas pelayanan
yang perlu direkomendasikan untuk dilakukan perbaikan berdasarkan nilai gap
analysis, berat bobot baris (raw weight), evaluasi pembanding, dan menentukan

urutan prioritas perbaikan kualitas pelayanan.

1.5  Manfaat Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat,
yaitu antara lain:
1. Pengembangan khasanah ilmu pengetahuan khususnya dalam hal
peningkatan kualitas pelayanan pendidikan pada perguruan tinggi.
2. Dapat menguji kehandalan model kualitas yang diajukan oleh peneliti
sebelumnya (Theosinov I. S., Kohar S., Bendjamin Ch. N., Ferdinand L.,

2002) pada objek penelitian yang lebih spesifik lagi.

1.6 Sistematika Penulisan
Untuk lebih terstrukturnya penulisan tugas akhir ini, maka selanjutnya

sistematika penulisan ini disusun sebagai berikut:




BAB 1 : PENDAHULUAN
Bab ini berisi pengantar permasalahan yang akan dibahas seperti latar
belakang permasalahan, identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian.

BABII : LANDASAN TEORI

Merupakan penjelasan secara rinci mengenai teori-teori yang digunakan
sebagai landasan untuk pemecahan masalah. Memberikan penjelasan secara
garis besar, metode yang digunakan oleh peneliti sebagai kerangka pemecahan

masalah.

BABIII : METODOLOGI PENELITIAN
Merupakan uraian tentang bahan atau materi penelitian, alat atau tata cara
penelitian, variabel penelitian, data yang akan diteliti dan cara analisis yang

dipakai serta bagan alir penelitian (flow chart).

BAB IV : PENGUMPULAN DAN PENGOLAHN DATA
Bab ini berisi tentang pengumpulan data berdasarkan hasil perhitungan dan

pengolahan data.

BABV :PEMBAHASAN
Berisikan pembahasan yang diperoleh dari hasil pengolahan data yang

dolakukan.




BAB VI : PENUTUP
Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan yang diperoleh dari
hasil analisa pemecahan masalah maupun hasil pengumpulan data, serta saran-

saran untuk perbaikan bagi perusahaan.




BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Kepuasan Pelanggan

Kata “pelanggan” merupakan istilah yang sangat akrab dengan dunia
bisnis di Indonesia. Secara tradisional pelanggan dapat diartikan sebagai orang
yang membeli dan menggunakan produk. Dalam perusahaan yang bergerak di
bidang jasa, pelanggan adalah orang yang menggunakan jasa pelayanan.
Mempertahankan pelanggan merupakan salah satu ukuran sukses dalam dunia
industri maupun bisnis termasuk industri pendidikan. Mempertahankan pelanggan
berarti mengharapkan pelanggan melakukan pembelian ulang atas produk atau
jasa pada saat kebutuhan yang sama muncul di kemudian hari. Dalam sebuah
bukunya, Zulian Yamit mengungkapkan bahwa kepuasan pelanggan dapat
diketahui setelah pelanggan menggunakan produk atau jasa pelayanan. Dengan
kata lain, kepuasan pelanggan merupakan evaluasi purna beli atau hasil evaluasi
setelah membandingkan apa yang dirasakan dengan harapannya.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kepuasan pelanggan
merupakan hasil yang dirasakan atas penggunaan produk dan jasa, sama atau
melebihi harapan yang diinginkan. Berdasarkan definisi kepuasan pelanggan
tersebut, perusahaan atau pihak manajemen harus berusaha untuk mengetahui apa
yang diharapkan pelanggan atas produk dan jasa yang dihasilkan. Harapan

pelanggan dapat diidentifikasi secara tepat apabila perusahaan mengerti persepsi
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pelanggan terhadap kepuasan. Mengetahui persepsi pelanggan terhadap kepuasan
sangatlah penting agar tidak terjadi kesenjangan (gap) persepsi antara perusahaan
dengan pelanggan. Kepuasan pelanggan menjadi fokus strategis sehingga
perusahaan harus memiliki sistem pengukuran strategik. Sistem pengukuran
tersebut harus diintegrasikan dengan barometer kepuasan pelanggan dan persepsi

harapan pelanggan.

22 Kualitas Jasa Pelayanan

Pada bagian awal telah dijelaskan mengenai pengertian kualitas secara
singkat yang diambil dari beberapa sumber dan para ahli di bidang kualitas.
Karena ruang lingkup penelitian ini berada pada industri jasa yaitu pada institusi
pendidikan tinggi, maka kajian pustaka ini akan membahas tentang kualitas jasa
pelayanan. Kualitas yang sangat dipengaruhi oleh konsumen merupakan bagian
yang paling rumit dalam hal pelayanan karena walaupun pelayanan yang
diberikan bersifat konsisten, namun hal tersebut sangat dibatasi oleh keinginan
konsumen yang bervariasi antar konsumen yang satu dengan konsumen lainnya.
Kualitas mungkin dapat dilihat sebagai suatu kelemahan jika konsumen
mempunyai harapan yang terlalu tinggi walaupun dengan suatu pelayanan yang
baik. Jasa pelayanan boleh jadi didefinisikan lebih baik dalam waktu tertentu
tetapi tidak cocok pada waktu yang lain. Secara formal sering dijumpai pengertian
pekerjaan jasa adalah pekerjaan di luar bidang pertanian dan pabrik seperti
pekerjaan di bidang perhotelan, restoran, toko reparasi, hiburan, teater, taman

hiburan, fasilitas perawatan kesehatan (rumah sakit), jasa profesional (konsultan
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hukum, pendidikan, akuntan, keuangan, asuransi, pedagang besar, pedagang
pengecer, jasa transportasi, real estate), dan lain sebagainya (Zulian Yamit, 2004).
Sama halnya dengan institusi pendidikan tinggi dapat dikategorikan sebagai jasa
palayanan. Konsumen pada institusi ini yang tak lain adalah mahasiswa memiliki
keinginan yang berbeda-beda sehingga pihak manajemen institusi tersebut
dituntut untuk tanggap atas keinginan konsumennya.

Olsen dan Wyckoff melakukan pengamatan atas jasa pelayanan dan
mendefinisikan jasa pelayanan yaitu sekelompok manfaat yang berdaya guna baik
secara eksplisit maupun implisit atas kemudahan untuk memperoleh barang
maupun jasa pelayanan.

Collier memiliki pandangan yang lain tentang kualitas jasa pelayanan ini,
yaitu lebih menekankan pada kata pelanggan, pelayanan, kualitas, dan level atau
tingkat. Pelayanan terbaik pada pelanggan (excellent) dan tingkat kualitas
pelayanan merupakan cara terbaik yang konsisten untuk dapat mempertemukan
harapan konsumen (standar pelayanan eksternal dan biaya) dan sistem kinerja cara
pelayanan (standar pelayanan internal, biaya, dan keuntungan).

Zulian Yamit juga mengemukakan dalam bukunya bahwa walaupun
terjadi beberapa perbedaan terhadap pengertian jasa pelayanan dan secara terus-
menerus perbedaan tersebut akan menganggu, namun ada beberapa karakteristik
jasa pelayanan yang dapat memberikan jawaban yang lebih mantap terhadap
pengertian jasa pelayanan, yaitu:

1. Tidak dapat diraba (intangibility). Jasa merupakan sesuatu yang seringkali

tak dapat disentuh atau tak dapat diraba. Jasa mungkin berhubungan
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sesuatu secara fisik, seperti pesawat udara, kursi, meja, peralatan makan di
restoran, tempat tidur pasien di rumah sakit. Bagaimanapun juga pada
kenyataannya konsumen membeli dan memerlukan sesuatu yang tak dapat
diraba. Hal ini banyak terdapat pada biro perjalanan atau biro travel dan
bukan terletak pada tempat tidur di rumah sakit, tetapi lebih pada nilai.
Oleh karena itu, jasa atau pelayanan terbaik menjadi penyebab khusus
yang secara alami disediakan.

. Tidak dapat disimpan (inability to inventory). Salah satu ciri khusus jasa
adalah tidak dapat disimpan. Misalnya, ketika kita menginginkan jasa
tukang potong rambut, maka apabila pemotongan rambut telah dilakukan,
sebagiannya tak dapat disimpan untuk besok. Ketika kita menginap di
hotel tidak dapat dilakukan untuk setengah malam dan setengahnya
dilanjutkan lagi besok, jika hal ini dilakukan, maka konsumen tetap
dihitung menginap selama dua hari.

. Produksi dan konsumsi secara bersama. Jasa adalah sesuatu yang
dilakukan secara bersama dengan produksi. Misalnya, tempat praktek
dokter, restoran, pengurusan asuransi mobil, dan lain sebagainya.

. Memasukinya lebih mudah. Mendirikan usaha dibidang jasa
membutuhkan investasi yang lebih sedikit, mencari lokasi lebih mudah
dan banyak tersedia, dan tak membutuhkan teknologi tinggi. Untuk
kebanyakan usaha jasa, hambatan untuk memasukinya lebih rendah.
Sangat dipengaruhi oleh faktor dari luar. Jasa atau pelayanan sangat

dipengaruhi oleh faktor dari luar, seperti teknologi, peraturan pemerintah,
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udll Keraikan ndrgd energl. Sektor jasa keuangan merupakan contoh yang
paling banyak dipengaruhi oleh peraturan dan perundang-undangan, dan
teknologi komputer dengan kasus millenium bug pada abad dua puluh

sacu.

23 Quality Function Deployment (Qr D)

Tidak adanya langkah perusahaan untuk mengadakan interaksi secara
(angsurg dengan pelanggan dan kurang atau tidak adanya upaya untuk
menanyakan harapan pelanggan merupakan beberapa hal yang menjadi penyebab
tidak diketahuinya harapan pelanggan, sehingga dapat menimbulkan persepsi
pefanggan yang rendah terhadap kualitas produk dan jasa yang ditawarkan. Untuk
mengatasi hal tersebut, maka langkah-langkah yang perlu dilakukan oleh
perusahaan adalah memperoleh informasi yang akurat mengenai harapan
petanggan, misafnya dengan menggunakan metode penyebaran kuisioner.
Beberapa metode tradisional dapat pula digunakan, seperti menemui pelanggan,
survei, sistem pengaduan, atau panel pelanggan. Selain itu dapat pula digunakan
(CKIIK ydig feol movatif, seperti Penyebaran Fungsi Kualitas atau lebih lazim
disebut dengan Quality Function Deployment (QFD).

Quality Function Deployment (OFD) merupakan metode yang digunakan
ddid perencanaan dan pengembangan produk yang terstruktur yang memuat tim
pengembang untuk melakukan spesifikasi secara jelas apa yang diinginkan atau
dibutuhkan oleh konsumen dan selanjutnya melakukan evaluasi pada beberapa

usuidll prouuk ddu Kermampudn pelayanan yang sistematis (Lou Cohen, 1995).
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Sedangkan menurut Ronal G. Day, 1993, mengatakan bahwa QFD bukanlah
sebuah too/ atau alat, melainkan sebuah proses perencanaan yang dapat membantu
sebuah organisasi untuk merencanakan cara yang efektif alat-alat teknis lainnya
dalam mendukung dan saling melengkapi satu sama lain dan mengangkat hal-hal
yang dianggap paling penting.

Selanjutnya, Theosinov I. S., Kohar S., Bendjamin Ch. N., Ferdinand L.,
2002, menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan Quality Function Deployment
(OFD) merupakan suatu pendekatan visual berbasis matriks yang digunakan
untuk mendesain mutu suatu produk atau pelayanan. Selain itu, menurut mereka
Quality Function Deployment (QFD) merupakan suatu teknik untuk merancang
suatu proses dalam menanggapi kebutuhan pelanggan yang mampu
menerjemahkan apa yang dibutuhkan pelanggan menjadi apa yang seharusnya
dihasilkan oleh suatu organisasi. Sehingga setiap organisasi dapat
memprioritaskan kebutuhan pelanggan dan menemukan tanggapan inovatif
terhadap kebutuhan tersebut serta memperbaiki proses yang mungkin dapat
dilakukan oleh organisasi dalam melampaui harapan pelanggannya. Informasi
tersebut ditampilkan dalam suatu matriks yang dinamakan Diagram Kualitas
(House of Quality). Diagram Kualitas merupakan matriks tingkatan pertama yang
digunakan dalam teknik Quality Function Deployment (QFD) untuk
menerjemahkan kebutuhan konsumen menjadi karakteristik desain produk atau
pelayanan. Cara ini dipopulerkan oleh Hauser dan Clausing (1988) dalam
seminarnya yang diterbitkan pada Harvard Business Review. Diagram ini

merupakan bagian awal dari suatu proses peningkatan kualitas pada semua level
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SIStEMil Prouukst serid merupakan proses pembentukan karakteristik kualitas yang
harus dirumuskan oleh manajemen pada saat mendesain suatu produk baru.

Selain penjelasan di atas, QFD juga merupakan metode yang menjamin
Kudiitds pada setiap tahap proses pengembangan produk , dimulai dengan desain
kualitas itu sendiri. Model QFD mengubah apa yang dibutuhkan konsumen
menjadi karakteristik kualitas dan mengembangkan perencanaan kualitas untuk
menddpaikan hasil akhir produk.

Vincent Gaspers (2001) dalam bukunya mengemukakan bahwa apabila
QFD dilaksanakan secara tepat akan memberikan hasil-hasil sebagai berikut:

(. Mentngkakan efektivitas komunikasi di antara departemen-departemen.

2. Kebutuhan pelanggan dibawa melalui proses langsung ke operasional.

3. Lebih sedikit perubahan sistem-sistem yang terjadi.

4. BUILL in system quality.

5. Lower start-up cost.

6. Less development time.

/. Medingkdkdn pemafiaman dari hubungan kompleks dan kemampuan
mengurangi kompleksitas dengan tingkat integrasi lebih tinggi dalam
perusahaan guna mendukung penyelesaian.

§. (dentfikdst dan penyelesaian kembali dari kebutuhan-kebutuhan yang
bertentangan dari berbagai pelanggan.

Penerapan model QFD pada institusi pendidikan tinggi sebagai industri
pelayanan pendidikan diharapkan dapat membantu pihak manajemen dalam

menjalankan fungsi-fungsi kualitas. Model ini juga akan membantu penetapan
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KArdK(EMISUK Kudlitds produk yang menjadi acuan bagi seluruh proses manajemen
dan pendidikan yang dilakukan sehingga produk yang dihasilkan akan semakin
meningkatkan kepuasan konsumen dalam hal ini mahasiswa yang menikmati
peidyanan pendidikan di perguruan tinggi, khususnya di Jurusan Teknik Industri,

Fakultas Teknologi Industri, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta.

3.4 Sirukur dan Proses QFD

Alat pokok yang digunakan untuk menggambarkan QFD adalah suatu
matrik yang berbentuk rumah (rumah mutu) atau sering Qisebul House o) Yuaiiy
(HOQ). HOQ menunjukkan hubungan antara kebutuhan-kebutuhan konsumen
yang ditranslasikan menjadi kebutuhan teknis, target perusahaan dan evaluasi

produk pesaing. Bagan umum (F 1) Q1gaimbarkai sevagal DErikuL:




6
Korelasi
Persyaratan
Teknis

2
Persyaratan Teknis
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4 3
1 Hubungan Matrik
Kebutuhan Perencanaan (Pengaruh persyaratan (Penelitian pasar dan
dan Keinginan Konsumen teknis terhadap kebutuhan perencanaan strategis.)
konsumen.)
5
Matrik Persyaratan
Teknis

(urutan tingkat kepentingan
daya saing dan target untuk
persyaratan teknis)

Gambar 2.1 Bagan QFD

(Sumber: QFD; How Work for You, Lou Cohen, 1995)

Keterangan bagan:

Bagan 1

: Merupakan masukan dari pelanggan mengenai kebutuhan atau

keinginan pelanggan terhadap produk atau jasa yang diharapkan.

Bagan 2

: Berisi persyaratan-persyaratan teknis untuk produk atau jasa baru

yang akan dikembangkan yang merupakan translasi kebutuhan dan keinginan

konsumen.
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sdgdn 5> :  verupakan matrik perencanaan yang digunakan untuk
menerjemahkan keinginan atau persyaratan pelanggan. Selain itu, matrik

perencanaan juga mencakup matrik kompetitor atau pesaing.

Bagan 4 : Merupakan sebuah matrik yang menunjukkan hubungan antara
karakteristik rekayasa atau persyaratan teknis dengan keinginan atau
persyaratan pelanggan. Hubungan ini dapat digambarkan dengan simbol kuat,

cukup, dan femah.

Bagan5 : Merupakan bagian bawah darl ruman Kuallas erseout, almana
persyaratan proses yang kritis dari pihak perusahaan diprioritaskan dan

penetapan target terhadap atribut atau karakteristik rekayasa.

Bagan 6 : Merupakan sebuah matrik yang menunjukkan hubungan anvar
kebutuhan-kebutuhan dari desain atau bahasa teknis produk dan jasa. Korelasi

ini dapat dibedakan menjadi korelasi positif dan negatif.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam merancang muiu uengan
Quality Function Deployment (QFD) terdiri atas delapan langkah (David Inwood,
1995), yaitu:

1. Mengidenltifikasi pelanggan
Merupakan tahap awal Quality Function Deployment (QFD). Pada

tahap ini perusahaan dituntut untuk menunjukkan bagaimana mengenali
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pelanggan yditu mereka yang terkena dampak atau pengaruh oleh produk dan

proses dalam pencapaian tujuan.

Z. Menentukan kebutuhan atau keinginan pelanggan

Pada tahap ini perusahaan dituntut untuk mencari dan menentukan
kebutuhan atau keinginan dari pelanggan terhadap produk atau jasa yang akan
difuncurkan. Langkah pengumpulan informasi tentang kebutuhan pelanggan
adalah penting, oleh sebab itu harus:
a. dikumpulkan langsung dari pengguna akhir
b. pernyataan kebutuhan dan keinginan dengan kata-kata mereka sendiri

c. terbatas pada pengertian mereka tentang manfaat yang mereka cari

3. Menentukan persoalan mutu yang dikehendaki

Pernyataan pelanggan tentang manfaat yang dikehendaki seringkali
kompleks dan memiliki banyak arti, maka pada langkah ini perusahaan harus
dapat menarik pernyataan yang berarti tunggal, yaitu dengan menyusun
kembali kata-kata dari pernyataan asli pelanggan menjadi kata-kata yang
berarti tunggal. Tujuannya adalah untuk memutuskan pada keuntungan yang
dikehendaki dan jangan terpengaruh oleh pengaruh oleh pemikiran tentang

pemecahan di sini.
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4. Menentukan kepentingan relatif persoalan mutu yang dikehendaki

Pada tahap ini perusahaan harus dapat menentukan kepentingan relatif
tiap mutu yang dikehendaki, artinya menentukan mana yang paling penting
dan mana yang kurang penting dari persoalan mutu yang dikehendaki.
Biasanya dengan pemberian nilai 1 sampai 10 atau 1 sampai 5, semakin besar
nilainya maka semakin penting.

Cara menentukan kepentingan relatif ini dapat dilakukan dengan
memberikan pertanyaan melalui wawancara, kuisioner, atau melalui riset
telepon. Hal ini tergantung pada anggaran belanja perusahaan tersebut. Teknik
menentukan kepentingan relatif ini hanya untuk menggolongkan atau menilai

keuntungan yang dikehendaki bukan merupakan teknik pemecahan.

J. Menentukan ciri khas mutu (atribut produk)

Ciri mutu khas adalah aspek produk yang memberi, mempengaruhi,
atau mengurangi semua persoalan mutu yang dikehendaki yang merupakan
vahasa teknik perusahaan (terjemahan bahasa pelanggan). Untuk meneliti
persoalan satu demi satu, perusahaan harus membuat daftar sifat atau ciri khas

dan atribut produk yang ada padanya.

0. Membuat bagan atau matrik QFD
Dalam bagan QFD, persoalan mutu yang dikehendaki digambarkan
secara vertikal di sebelah kiri dan atribut produk (ciri khas mutu) digambarkan

horizontal di bagian atas. Tiap sel dalam matrik mewakili hubungan yang
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mungkin terjadi atau tidak terjadi antara sebuah keuntungan (mutu yang
dikehendaki) dan sebuah ciri khas mutu. Selanjutnya perusahaan harus dapat
menentukan sifat hubungan tersebut. Biasanya hubungan ini disebut sangat

kuat, kuat, dan lemah.

7. Menentukan kepentingan teknik

Tahap ini merupakan tahap akhir, dimana pada tahap ini perusahaan
harus menentukan setiap atribut pokok (ciri khas mutu), artinya menentukan
mana atribut yang dianggap paling penting dan yang kurang penting. Adapun
cara untuk menentukan kepentingan teknik ini adalah dengan memberi
rangking berdasarkan jumlah nilai yang diperoleh untuk masing-masing
atribut produk. Jumlah yang terbesar sebagai rangking 1 yang berarti sangat
penting dan jumlah yang terkecil sebagai rangking terendah yang berarti

memiliki kepentingan yang kurang.

8. Evaluasi pembanding

Sementara riset sedang berlangsung perusahaan dapat menyelidiki
bagaimana berbagai produk atau jasa pesaing utama digolongkan berdasarkan
setiap keuntungan (kebutuhan konsumen) yang dikehendaki. Riset ini dapat
diawali dengan adanya kerjasama dengan pihak pesaing untuk saling menukar
informasi dan pengalaman yang sama-sama dibutuhkan (benchmarking). Jika
informasi itu dianggap rahasia, maka perusahaan bebas untuk tidak

memberikan informasi yang dianggap rahasia tersebut. Melalui pertukaran
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informasi tersebut, kedua perusahaan sama-sama memperoleh keuntungan dan
tak ada pihak yang dirugikan. Dengan demikian perusahaan dapat
mengadaptasi kelebihan perusahaan pesaing yang tidak dimiliki oleh

perusahaan dan atau sebaliknya.

Selain rumah pertama di atas, dalam proses perancangan dengan
menggunakan QFD ini ada beberapa langkah lagi yang dapat dilakukan, yaitu
disebut dengan matrik part deployment. Dalam rumah kedua ini kebutuhan teknis
yang terpilih untuk dikembangkan ditransformasikan pada rancangan konsep yang
lebih teknis yang disebut sebagai part kritis. Dalam penentuan part kritis, perlu
dibuat suatu analisis konsep terlebih dahulu. Dalam rincian kebutuhan tersebut
masih harus dipilih lagi kebutuhan yang penting dan berhubungan dengan
konsumen serta pihak perusahaan mampu mengusahakannya. Matrik part
deployment dalam gambar technical requirement and targets berisi tentang
kebutuhan teknis dan target dari part kritis yang didapat dari fault tree analysis
yang dikembangkan, yaitu menganalisis elemen-elemen yang diperkirakan
sebagai penyebab terjadinya ketidaksesuaian target dengan technical requirements

(Imam Djati Widodo, 2005).

2.4  Internal Benchmarking
Pada dasarnya, benchmarking merupakan cara yang dilakukan oleh suatu
organisasi atau perusahaan untuk mengadaptasi kelebihan yang dimiliki oleh

organisasi atau perusahaan lain yang dianggap lebih unggul atau sebagai pesaing
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yang paling unggul pada bidang yang sama. Benchmarking atau patok duga
muncul pada permulaan 1980-an, namun baru menjadi tren dalam manajemen
sebagai alat untuk meningkatkan kinerja perusahaan pada awal 1900-an. Bahkan
pada tahun 1990, separuh dari perusahaan yang termasuk dalam Fortune 500
menggunakan metode ini.

Kalangan ahli menjelaskan definisi benchmarking dalam pengertian yang
beragam. Gregory H. Watson mendefinisikannya sebagai pencarian secara
berkesinambungan dan penerapan secara nyata praktek-praktek yang lebih baik
yang mengarah pada kinerja kompetitif yang unggul.

David Kearns mendefinisikan benchmarking sebagai suatu proses
pengukuran terus menerus atas produk dan jasa pelayanan terhadap pesaing yang
terkuat atau badan usaha lain yang dikenal sebagai yang terbaik. Dari kedua
definis di atas, benchmarking tidak hanya ditujukan pada pesaing yang paling
unggul (kompetitor), tetapi dapat pula dilakukan pada perusahaan terbaik di
kelasnya.

Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana (2003) menjelaskan bahwa Drs.
Salim dalam kamusnya mendefinisikan istilah benchmarking atau patok duga
adalah sebuah perusahaan akan “mematok™ perusahaan lain yang mereka anggap
sebagai pesaing terberat, lalu bila dibandingkan “menduga” perusahaan mereka
berada pada posisi setinggi apa.

Vincent Gaspersz (2001) memberikan pengertian bahwa benchmarking
merupakan suatu pendekatan proaktif yang memungkinkan pihak manajemen

perusahaan memahami bisnis yang dilakukan, pasar yang dilayani, serta dapat
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memotivasi manajemen untuk memfokuskan perhatian pada usaha-usaha
perbaikan terus-menerus (continous improvement) dan mengimplementasikan
manajemen perubahan.

Dengan demikian, benchmarking atau patok duga merupakan suatu proses
belajar yang berlangsung secara sistematis dan terus-menerus dengan melakukan
kegiatan mengukur dan membandingkan setiap bagian yang dinyatakan penting
oleh perusahaan dengan perusahaan lain yang terbaik atau pesaing yang paling
unggul di bidangnya.

Namun yang menjadi pertanyaan adalah apakah konsep benchmarking
sama dengan penjiplakan (copywriting) atau peniruan produk dan proses para
pesaing dan apakah selalu dilakukan dengan perusahaan pesaing. Zulian Yamit
(2004) menjelaskan bahwa penjiplakan dan peniruan produk maupun proses yang
dilakukan secara diam-diam adalah tindakan ilegal dan melanggar hukum.

Konsep benchmarking atau patok duga tidak dilandasi oleh kegiatan ilegal
seperti itu dan tidak selalu dilakukan dengan perusahaan pesaing. Konsep
benchmarking dilandasi oleh kerjasama secara terbuka antara dua perusahaan atau
lebih untuk saling menukar informasi dan pengalamah yang sama-sama
dibutuhkan. Jika informasi itu dianggap rahasia, maka perusahaan bebas untuk
tidak memberikan informasi yang dianggap rahasia tersebut. Dari pertukaran
informasi tersebut, kedua perusahaan sama-sama memperoleh keuntungan dan tak
ada pihak yang dirugikan. Walaupun benchmarking sering disederhanakan dengan

istilah menjiplak atau meniru, tetapi proses implementasinya ternyata tidak mudah
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dan membutuhkan pendekatan yang komprehensif dari manajemen perusahaan
secara keseluruhan.

Pelaksanaan proyek benchmarking mempunyai beberapa kelebihan yaitu
dapat menghemat biaya dan waktu. Benchmarking lebih cenderung pada proses
adaptasi dan bukan proses meniru begitu saja. Pesaing yang dijadikan referensi,
yang secara tidak langsung menghemat biaya perencanaan, pengujian, dan
penyediaan prototipe produk. Walaupun demikian, benchmarking juga
mempunyai kelemahan yaitu perfama, sulit mendapatkan perusahaan yang
mempunyai kinerja terbaik dan bersedia memberikan informasi untuk bisa
digunakan dalam memperbandingkan kinerjanya. Kedua, bahwa kinerja terbaik
perusahaan yang menjadi referensi bisa berubah karena faktor waktu, teknologi,
lingkungan dan sebagainya. Benchmarking yang dilakukan oleh sebuah
perusahaan dijalankan secara berkelanjutan dan di dalamnya mengandung

prinsip-prinsip peningkatan mutu secara kontinyu (Chairul Saleh, 2005).
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Salah satu contoh perusahaan yang berhasil dalam mengimplementasikan
benchmarking adalah Xerox Corporation. Berdasarkan studi competitive
benchmarking terhadap perusahaan-perusahaan Jepang pada tahun 1980, Xerox
kemudian melakukan perubahan-perubahan mendasar. Pada dekade 1990-an
Xerox telah menjadi pemimpin dalam pasar mesin-mesin foto-kopi.
Keberhasilannya yang lain adalah memenangkan The Malcolm Baldrige National
Quality Award, suatu penghargaan kualitas yang paling bergengsi di Amerika
Serikat yang diberikan oleh Presiden Amerika Serikat. Adapun model proses
benchmarking yang dilakukan oleh Xerox adalah sebagai berikut:

I. Identifikasi subyek benchmarking.

2. Identifikasi benchmarking partners.

3. Menentukan metode pengumpulan data dan melakukan pengumpulan data.
4. Menentukan kesenjangan kompetitif sekarang (current competitive gap).

5. Project future performance.

6. Mengkomunikasikan temuan-temuan dan memperoleh tanggapan.

7. Menetapkan sasaran fungsional.

8. Mengembangkan rencana-rencana tindakan.

9. Implementasi rencana dan memantau kemajuan.

10. Kalibrasi ulang (recalibrate) benchmark.
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Pada dasarnya terdapat empat jenis benchmarking, yaitu:

a. Internal benchmarking merupakan investigasi benchmarking yang paling
mudah melalui membandingkan operasi-operasi di antara fungsi-fungsi
dalam organisasi itu sendiri.

b. Competitive/ external benchmarking merupakan tingkatan yang lebih
lanjut dari internal benchmarking dan berfungsi untuk memposisikan
produk perusahaan terhadap produk pesaing.

c. Functional benchmarking merupakan jenis benchmarking yang tidak harus
membatasi pada pembandingan terhadap pesaing langsung dan dapat
melakukan investigasi pada perusahaan-perusahaan yang unggul dalam
industri yang tidak sejenis.

d. Generic benchmarking merupakan jenis benchmarking dimana beberapa
fungsi bisnis dan proses adalah sama tanpa mempedulikan
ketidakserupaan atau ketidaksejenisan di antara industri-industri.

Namun dalam penelitian ini, jenis benchmarking yang digunakan adalah
jenis yang pertama, yaitu internal benchmarking. Seperti yang telah dikemukakan
di atas bahwa internal benchmarking merupakan investigasi benchmarking yang
paling mudah di antara jenis benchmarking yang lain dan diterapkan melalui
membandingkan operasi-operasi di antara fungsi-fungsi dalam organisasi itu
sendiri. Misalnya, praktek bisnis di salah satu anak perusahaan atau unit bisnis
yang setelah diteliti memiliki performansi terbaik, dimana sifat-sifat tertentu yang
unggul ini kemudian ditularkan kepada anak perusahaan lain atau unit bisnis lain

yang berada dalam kelompok perusahaan yang sama. Implementasi internal
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benchmarking ini akan mendorong semakin berkembangnya komunikasi internal
dan pemecahan masalah secara bersama di antara unit bisnis atau bagian yang ada
dalam organisasi itu (Vincent Gaspersz, 2001).

Dalam melakukan perbandingan, sebelumnya perlu ditetapkan benchmark
targets. Menurut Vincent Gaspersz (2001), untuk jenis infernal benchmarking
yang menjadi target adalah unit bisnis atau fungsi-fungsi dalam perusahaan yang
diketahui memiliki performansi terbaik atau memiliki keunggulan tertentu pada
sifat-sifat tertentu, sehingga patut diteladani oleh unit bisnis lain atau fungsi-
fungsi lain dalam perusahaan itu. Sama halnya pada institusi perguruan tinggi,
misalnya pada suatu universitas, bisa saja yang menjadi target yaitu fakultas
unggulan yang ada di universitas tersebut ataupun jurusan unggulan yang ada di

suatu fakultas pada universitas tersebut.

2.5  Pengujian Validitas dan Reliabilitas
2.5.1 Pengujian Validitas

Instrumen pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
berupa kuisioner atau item pertanyaan. Oleh karenanya, sebelum instrumen ini
digunakan, maka terlebih dahulu harus dilakukan uji validitas. Tujuannya adalah
agar data yang diambil benar-benar valid, yaitu benar-benar mengukur apa yang
hendak diukur. Menurut Scarvia B. Anderson (dalam Syahri Alhusin, 2002),
menyebutkan bahwa “A fest is valid if it measure what it purpose to measure”.
Secara umum dapat diartikan bahwa sebuah tes atau instrumen dikatakan valid

yakni jika tes tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur.
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Sutrisno Hadi (1991) juga mengemukakan bahwa uji validitas digunakan
untuk menunjukkan sejauh mana tingkat kemampuan suatu alat ukur (instrumen)
untuk mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran yang
dilakukan dengan instrumen tersebut. Suatu instrumen dikatakan valid bila
instrumen itu mampu mengukur apa saja yang hendak diukurnya, mampu
mengungkapkan apa yang ingin diungkapkan, dan mampu menembak dengan jitu
sasaran yang ditembak.

Dalam penelitian ini, akan dilakukan uji validitas yang banyak digunakan
dalam analisis data, yaitu pengujian validitas terhadap item (pernyataan).
Pengertian secara umum mengenai validitas item adalah bahwa sebuah item atau
pertanyaan atau pernyataan dapat dikatakan valid jika mempunyai dukungan yang
kuat terhadap skor total. Dengan kata lain, sebuah item pertanyaan atau
pernyataan dikatakan mempunyai validitas yang tinggi jika terdapat skor
kesejajaran (korelasi yang tinggi) terhadap skor total item. Pengujian terhadap
validitas item dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Korelasi
Produk Momen Pearson (aplikasi uji validitas dengan menggunakan bantuan

software SPSS 11.5)

2.5.2 Pengujian Reliabilitas

Setelah wuji validitas dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan uji reliabilitas. Instrumen tersebut harus reliable, artinya “konstan”
didalam pengambilan data. Pengujian ini berkaitan dengan masalah adanya

kepercayaan terhadap alat tes (instrumen). Suatu instrumen dapat memiliki tingkat
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kepercayaan yang tinggi jika hasil pengujian instrumen tersebut menunjukkan
hasil yang tetap. Dengan demikian, masalah reliabilitas tes atau instrumen
berhubungan dengan masalah ketetapan hasil. Jika terjadi perubahan pada hasil
tes atau instrumen, maka perubahan tersebut dianggap tidak berarti.

Sutrisno Hadi (1991) juga mengatakan bahwa uji reliabilitas digunakan
untuk menunjukkan sejauh mana alat pengukur (instrumen) dapat memperlihatkan
kemantapan, keajegan, atau stabilitas hasil pengamatan bila diukur dengan
instrumen tersebut dalam waktu berikutnya dengan kondisi tetap yang apabila
diukur tidak terjadi perubahan. Keandalan berarti bahwa berapa kali pun atribut-
atribut kuisioner ditanyakan kepada responden yang berlainan, hasilnya tidak akan
menyimpang terlalu jauh dari rata-rata jawaban responden untuk atribut tersebut.

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk pengujian reliabilitas
ini. Namun pada penelitian kali ini, metode yang akan digunakan adalah metode
belah dua (split-half method). Metode belah dua ini merupakan metode yang
dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor total pada item pernyataan
yang ganjil dengan skor total pernyataan yang genap. Kemudian dilanjutkan
dengan pengujian dengan menggunakan rumus Sperman Brown, seperti di bawah
ini:

- 2r é /
‘1 +r % ;

l-

[oeery

r % : korelasi antara skor-skor belahan tes

7y : koefisien reliabilitas yang telah disesuaikan
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Sama halnya dengan pengujian validitas di atas, pengujian reliabilitas ini juga

dilakukan dengan menggunakan bantuan soffware SPSS 11.5.




BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Obyek Penelitian

Penelitian dilakukan di Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknologi
Industri, Universitas Islam Indonesia, Jogjakarta. Obyek utama dalam penelitian
ini adalah mahasiswa sebagai konsumen yang diidentifikasi dan menjadi fokus
pada sistem peningkatan kualitas melalui pengkajian penerapan model (proses).
Sedangkan yang digunakan sebagai pembanding atau benchmark targets dalam
penelitian ini adalah Jurusan Teknik Informatika, Fakultas Teknologi Industri,

Universitas Islam Indonesia, Jogjakarta yang dianggap sebagai pesaing yang

paling unggul pada satu fakultas yang sama.

3.2 Sumber Data
Dalam penelitian ini membutuhkan data-data yang relevan agar dapat
menyelesaikan permasalahan yang diteliti, sumber-sumber data yang diperlukan
antara lain:
1. Data Primer
Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari hasil observasi di
lapangan, yang meliputi:
a. atribut kepentingan konsumen

b. penilaian tingkat kepentingan konsumen
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c. penilaian tingkat kinerja perusahaan yang diteliti

d. penilaian tingkat kinerja perusahaan pesaing

2. Data Sekunder
Merupakan data yang diperoleh di luar informasi perusahaan yang terdiri
atas:
a. sumber kepustakaan yang berhubungan dengan kasus yang diteliti

b. telaah hasil penelitian sejenis yang pernah dilakukan

3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Riset Lapangan
a. Metode Observasi
Yaitu metode pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan
secara langsung terhadap kondisi, kegiatan, cara kerja, manajemen, serta
melakukan pencatatan.
b. Metode Wawancara
Yaitu metode pengumpulan data dengan cara tatap muka dan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, misalnya pihak

perusahaan, konsumen, dan lain sebagainya.
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c. Metode Kuisioner

Yaitu metode pengumpulan data dengan cara menyebarkan angket kepada
para mahasiswa, khususnya mahasiswa Teknik Industri dan Teknik Informatika.
Kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini dikategorikan sebagai kuisioner
tertutup dan terbuka. Tertutup artinya variabel-variabel keinginan konsumen telah
ditentukan oleh peneliti. Terbuka artinya responden diberikan kesempatan untuk
menambahkan variabel-variabel keinginan yang lain. Dalam kuisioner ini skala
yang digunakan adalah skala Likert yang telah dimodifikasi, yaitu penskalaan 1
sampai 4, dengan keterangan sebagai berikut: untuk data tingkat kepentingan
adalah 1 (tidak penting), 2 (kurang penting), 3 (penting), 4(sangat penting).
Adapun untuk data tingkat kepuasan adalah 1 (tidak puas), 2 (kurang puas), 3

(puas), 4 (sangat puas).

2. Riset Kepustakaan
Riset ini dilakukan untuk menunjang dalam penyelesaian masalah yang
ada, yaitu dengan mempelajari referensi-referensi yang berkaitan dengan
penelitian yang sedang dilakukan sehingga dapat digunakan sebagai landasan

yang kuat dalam analisis penelitian.

3.4 Penentuan Jumlah Sampel
Populasi merupakan keseluruhan obyek penelitian baik terdiri dari benda
nyata, abstrak, peristiwa, maupun gejala yang merupakan sumber data dan

memiliki karakter tertentu dan sama. Sedangkan yang dimaksud dengan sampel
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adalah bagian dari populasi yang memiliki sifat-sifat yang sama dari obyek yang
merupakan sumber data. Sampel yang baik adalah sampel yang representatif, yang
berarti jumlah sampel yang diambil harus dapat mewakili populasi yang ada.
Baiky (1982) mengemukakan bahwa untuk penelitian yang akan menggunakan
analisis data dengan statistik, jumlah sampel paling sedikit adalah tiga puluh (30),
walaupun diakui juga bahwa banyak penelitian yang menganggap bahwa banyak
penelitian menganggap jumlah sampel sebesar seratus (100) merupakan jumlah
yang minimum (Irawan, 1995 dalam Sukandarrumidi, 2002).

Untuk menentukan jumlah sampel agar representatif, maka digunakan
statistik sebagai alat bantu. Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan
jumlah sampel dalam penelitian ini akan dijabarkan selanjutnya. Bila digunakan

tingkat kepercayaan (confidence level) sebesar 90 %, maka:

¢=2y

=10%,Z / / = Zo.os = 1'64(Zlabel)
e=1.64 ff——ﬁpﬂ)) ................. 3.1)
dimana:
(5 . error

p : proporsi sampel

n :jumlah sampel

Karena besarnya proporsi sampel p tidak diketahui, maka p(i-p) juga tidak
diketahui, tapi p selalu berada di antara 0 sampai 1, dengan p maksimum,

maka:
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F(p) =p-p’

df(p)/d(p) =1-2p

df(p)/d(p) maksimal jika df(p)/d(p)= 0

0 =1-2p

p =05

Harga maksimal f(p) adalah p(1-p) = 0.5(1-0.5) = 0.25, sehingga besarnya
sampel jika menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 90 % dan kesalahan
yang terjadi tidak lebih dari 10 % adalah:

(Z%sz(l—p)

2

n=

. (1.64)(0.25)

0.1y

=607.24 ..o (3.2)
n=70
Demikian juga perolehan data pesaing, sampel yang digunakan sebesar 70

sampel.

3.5 Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel merupakan cara untuk menentukan sampel
yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data
sebenarnya dengan memperhatikan sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh
sampel yang representatif atau benar-benar mewakili populasi (Nawawi, 1983).
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
random sampling (sampling acak) karena sampel yang diambil tersebut berasal

dari populasi yang homogen yang hanya mengandung satu ciri. Sampling acak
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juga disebut dengan sampling probabilitas (probability sampling) yaitu sampling
dimana elemen-elemen sampelnya ditentukan atau dipilih berdasarkan nilai
probabilitas dan pemilihannya dilakukan secara acak. Selain itu teknik
pengambilan sampel ini juga memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh

konsumen untuk terambil sebagai anggota sampel.

3.6 Pembuatan dan Penyebaran Kuisioner

Kuisioner merupakan alat bantu untuk mewawancarai seseorang. Sebuah
kuisioner memberikan suatu kerangka dimana pewawancara dapat mencatat
jawaban sehingga tanpa kuisioner wawancara tidak akan teratur. Bagian
pengolahan data menggunakan kuisioner yang telah diisi untuk membuat analisis
jawaban. Salah satu tujuan utama kuisioner adalah untuk memperoleh informasi
yang akurat dari responden. Informasi yang akurat diperoleh dengan mengajukan
pertanyaan yang tepat kepada orang yang tepat pula (Paul Hague, 1995).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penyebaran kuisioner secara tiga tahap. Tahap pertama atau kuisioner
pendahuluan adalah untuk menggali suara pelanggan (dalam hal ini mahasiswa)
mengenai kulitas layanan jurusan pada institusi pendidikan tinggi yang
diharapkan serta untuk mengetahui tingkat kepentingan masing-masing atribut.
Pertanyaan yang digunakan dalam kuisioner adalah kombinasi antara pertanyaan
terbuka dan pertanyaan tertutup.

Setelah kuisioner tersebut disebarkan dan terkumpul, maka dilakukan

tabulasi data untuk pengolahan data selanjutnya. Dari data tersebut kemudian
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dilakukan pengujian terhadap masing-masing atribut kebutuhan konsumen dengan
yji validitas dan reliabilitas. Pengujian dilakukan dengan bantuan software SPSS
11.5, dimana atribut yang tidak valid akan digugurkan (tidak diikutkan dalam
penelitian).

Tahap kedua atau kuisioner pertama adalah untuk mengetahui tingkat
kepuasan yang dirasakan oleh para pelanggan (dalam hal ini mahasiswa Jurusan
Teknik Industri, FTI, UIl) pada saat ini, yaitu dengan menggunakan kuisioner
berupa pertanyaan tertutup, dengan butir pertanyaan yang diperoleh dari kuisioner
pendahuluan.

Tahap ketiga atau kuisioner kedua adalah untuk mengetahui tingkat
kepuasan yang dirasakan oleh para pelanggan (dalam hal itti mahasiswa Jurusan
Teknik Informatika, FTI, UII) pada saat ini, yaitu dengan menggunakan kuisioner
berupa pertanyaan tertutup, dengan butir pertanyaan yang diperoleh dari kuisioner

pendahuluan.
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3.7 Bagan Alir Penelitian

Identifikasi dan Perumusan Masalah

A
Penentuan Tujuan Penelitian

A 4

Identifikasi Atribut dan Penentuan
Atribut yang Akan Diteliti

!

Identifikasi dan Penentuan Sampel Penelitian

A

Penyusunan dan Penyebaran Kuisioner

\ 4
Pengumpulan Data «—— Tidak

Pengujian Validitas
Tidak Valid

butir dibuang

Pengujian Reliabilitas

Ya
Pengolahan Data

-




!

Penyusunan Matrik House of Quality

A

Analisa HOQ dan Internal Benchmarking

A

Kesimpulan dan Saran

A

39




BAB 1V

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Sejarah Umum Organisasi
4.1.1 Riwayat Jurusan Teknik Industri

Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Islam
Indonesia berdiri pada tanggal 20 Mei 1982 berdasarkan Surat Keputusan Badan
Wakaf nomor 66/A.1/1982 dan Surat Keputusan Menteri Pendidikan Kebudayaan
nomor 174/U/1982. Alasan utama Jurusan Teknik Industri didirikan adalah masih
sedikitnya lembaga pendidikan tinggi yang menawarkan pendidikan teknik
industri. Pada tanggal 16 Agustus 1993, Jurusan Teknik Industri mendapatkan
status akreditasi disamakan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan nomor 508/ DIKTI/ Kep/1993.

Sejak tahun 1998, Jurusan Teknik Industri mendapatkan akreditasi B dari
badan Akreditasi Nasional berdasarkan surat keputusan nomor 001/BAN-PT/Ak-
I/VIII/1998. Proses perbaikan yang dilakukan dalam lima tahun sejak tahun 1998,
telah mengantarkan Jurusan Teknik Industri untuk mendapatkan akreditasi A dari
Badan Akreditasi Nasional berdasarkan surat keputusan nomor 019/BAN-PT/Ak-
VII/S1/VIII/2003.

Beberapa alasan internal dan eksternal yang mendasari pendirian Jurusan

Teknik Industri adalah sebagai berikut:
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1. Alasan Internal

a. Sudah berdiri dua program studi di Fakultas Teknik (pada masa itu) yaitu
Jurusan Teknik Sipil dan Jurusan Teknik Tekstil.

b. Tersedianya fasilitas laboratorium yang bisa digunakan oleh Jurusan Teknik
Industri secara sharing dengan jurusan lain seperti Laboratorium Komputer
Dasar dan Laboratorium Teknologi Mekanik.

c. Tersedianya ruang dan fasilitas perkuliahan yang masih memungkinkan untuk
didirikannya jurusan baru.

d. Ketersediaan staf akademik yang dapat mengawali pengelolaan jurusan baru
di lingkungan Fakultas Teknik.

e. Banyaknya peminat masuk Fakultas Teknik.

2. Alasatt Eksternal

a. Masili kurangnya lembaga pendidikan tinggi yang menawarkan program
pendidikan teknik industri di Indonesia.

b. Perkerhbangan industri pada saat itu clikup pesat.

c. Kebutuhan profesional teknik industri untuk industri jasa dan manufaktur

cukup tinggi.

Seiring dengan perjalanan waktu, dalam perkembangannya Jurusan Teknik
Industri, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Islam Indonesia (JTI-FTI — UII)
saat ini telah memantapkan diri untuk berkonsentrasi secara penuh di bidang

sistem industri berbasis teknologi informasi. Hal tersebut dibuktikan dengan
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kurikulum yang sudah berbasis kompetensi, pengembangan laboratorium,
penelitian maupun kerjasama yang semua fokusnya diarahkan pada bidang di atas.

Jurusan Teknik Industri FTI-UIl memiliki satu program studi dalam
penyelenggaraannya yaitu program studi Teknik Industri dengan sumber
pendanaan mayoritas dari mahasiswa berupa SPP, sumbangan Tridarma, dan
biaya SKS. Sumber pendanaan dalam bentuk uang dari luar institusi, seperti
hibah, sumbangan, pinjaman, dan lain sebagainya sampai tahun anggaran 2004/
2005 belum pernah didapatkan. Sedangkan bantuan alat praktikum maupun

penyelenggaraan seminar dan penelitian sudah sering didapatkan.

4.1.2 Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi i’ehgéﬂibangan

Sebagai bagian dari UII, Jurusan Teknik Industri betkomitmen untuk
melaksanakan tanggungjawabnya dengan baik. Untuk itu, Jurusan Teknik Industri
merumuskan visi, misi, tujuan, dan strategi pengembangan utituk memberikan

arah terhadap program yang dijalankan.

4.1.2.1 Visi

Mewujudkan  institusi  akademik  berkualitas yang  mampu
menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengembangan serta pengabdian
masyarakat dan dakwah Islamiah pada keilmuan teknik industri secara

profesional.
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4.1.2.2 Misi

Menjadi institusi akademik yang berkualitas yang mampu menghasilkan
sarjana berkompetensi tinggi dalam bidang keilmuan teknik industri dan mampu
bekerja secara profesional serta memiliki komitmen kuat untuk menjunjung tinggi

etika profesi Islami.

4.1.2.3 Tujuan
Tujuan pendidikan yang dilakukan adalah:

a. Menghasilkan sarjana teknik industri yang memiliki pengetahuan dan
keterampilan tinggi yang relevan dengan kebutuhan industri dalam hal
analisis, desain, implementasi, perbaikan sistem terintegrasi yang terdiri atas
manusia, material, mesin, fasilitas, energi, dan informasi.

b. Menghasilkan sarjana teknik industri yang memiliki keterampilan soff skill
terutama kemampuan analitik, kemampuan memecahkan masalah, dan kerja
sama tim dalam mencari solusi terhadap perrhasalahan industri serta mampu
mengamalkan etika profesi yang Islami.

c. Membekali mahasiswa dengan pengetahuan dan keterampilan dalam bidang
entrepreneurship.

d. Menyediakan fasilitas dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang
kondusif untuk berkembangnya semua potensi civitas akademik.

e. Mengembangkan potensi kemitraan dengan institusi lain untuk meningkatkan

relevansi pembelajaran dengan tuntutan dunia kerja dan kemandirian institusi.
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4.1.2.4 Strategi Pengembangan
Untuk memenuhi visi, misi, dan mencapai tujuan, maka disusun strategi
pengembangan Jurusan Teknik Industri sebagai berikut:

a. Mengembangkan kurikulum yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan
industri.

b. Mengembangkan model pembelajaran yang efisien dan efektif.

¢. Menciptakan lingkungan dan membangun fasilitas yang kondusif untuk
menunjang proses pembelajaran yang efektif.

d. Mendorong aktivitas penelitian dan pengembangan dalam bidang teknik
industri baik secara individual (dosen dan mahasiswa) maupun kemitraan
dengan kalangan industri.

e. Mengembangkan pengelolaan jurusan yang efisien dan efektif dengan
memanfaatkan secara intensif teknologi informasi.

f. Mengembangkan pola kemitraan strategis (strategic alliance) dengan industri.

g. Mengembangkan model pembelajaran dan membangun fasilitas untuk
mendukung pengembangan kemampuan entrepreneurship.

h. Menumbuhkan kehidupan kampus yang Islami.

4.1.3 Struktur Organisasi

Struktur organisasi pada Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknologi
Industri, Universitas Islam Indonesia saat ini adalah sebagai berikut:
1. Ketua Jurusan : Sunaryo, Ir, MP

2. Sekretaris Jurusan : Agus Mansur, H, ST, M.Eng.Sc.
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3. Kalab. CAD/ CAM/ CAE : Hudaya, IR, MM.

4. Kalab. APK dan Ergonomi: Taufiq Immawan, H, ST, MM.
5. Kalab. Optimasi . Ali Parkhan, Ir, MT.

6. Kalab. Statistik : M. Ibnu Mastur, H, Drs, MSIE.

7. Kalab. Sistem Produksi  : R. Chairul Saleh, Ir, M.Sc, Ph.D.

8. Kalab. SIMBI : Yuli Agusti Rochman, ST.
9. Staf Administrasi : Bakhrudin, Amd.
4.2 Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini diawali
dengan penyebaran kuisioner pendahuluan untuk menggali suara pelanggan
(dalam hal ini mahasiswa) mengenai kulitas layanan jurusan pada institusi
pendidikan tinggi yang diharapkan serta untuk mengetahui tingkat kepentingan
masing-masing atribut. Selanjutnya, data yang digunakan untuk mengetahui
kondisi pelayanan Jurusan Teknik Industri dan Jurusan Teknik Informatika,
Fakultas Teknologi Industri, Universitas Islam Indonesia, diperoleh dari survei
kepada mahasiswanya masing-masing dengan cara menyebarkan kuisioner yang
berhubungan dengan kualitas pelayanannya. Kuisioner ini disebarkan kepada
mahasiswa Teknik Industri dan Teknik Informatika untuk mengetahui seberapa
puas mahasiswa atas pelayanan yang diberikan oleh Jurusan Teknik Industri
maupun Jurusan Teknik Informatika pada saat ini. Hasil selengkapnya dari

penyebaran kuisioner dapat dilihat pada lampiran.
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4.3 Pengolahan Data
4.3.1 Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Sebagian besar data yang digunakan untuk penelitian ini yaitu data yang
berasal dari konsumen dengan cara membagikan kuisioner. Untuk tahap pertama
atau kuisioner pendahuluan adalah untuk menggali keinginan pelanggan terhadap
kualitas pelayanan pada institusi pendidikan tinggi yang ideal dengan
menggunakan kuisioner berupa pertanyaan kombinasi terbuka dan tertutup.
Pertanyaan tertutup diturunkan dari tiga faktor, yaitu: sumber daya manusia,
kurikulum dan program, serta fasilitas penunjang. Pertanyaan terbuka
dimaksudkan untuk mendapatkan masukan mengenai keinginan konsumen yang
belum tercakup dalam pertanyaan tertutup. Setelah kuisioner disebarkan dan
terkumpul, maka dilakukan tabulasi data untuk diolah lebih lanjut. Atribut-atribut
kualitas pelayanan yang akan diujikan kepada konsumen dapat dilihat pada tabel

4.1.
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No. Faktor Butir Pernyataan/ Atribut
1 Kualitas keilmuan dosen
2 Kuantitas/ jumlah dosen
3 Kemampuan dosen dalam menyampaikan materi
4 Ketepatan waktu dosen datang mengajar
5 Disiplin dosen terhadap alokasi waktu mengajar
| Sumber Daya 6 Kualitas keilmuan asisten laboratorium
' Manusia 7 Kuantitas/ jumlah asisten laboratorium
8 Kemampuan asisten laboratorium dalam menyampaikan materi
9 Ketepatan waktu asisten laboratorium datang mengajar
10 | Disiplin asisten laboratorium terhadap alokasi waktu mengajar
11 Kualitas pelayanan tenaga administrasi jurusan
12 | Kuantitas/ jumlah tenaga administrasi jurusan
13 | Tugas kuliah dalam bentuk presentasi
14 | Tersedianya bahan kuliah (diktat atau modul)
5 Kurikulum 15 | Aplikasi mata kuliah
" | dan Program 16 | Nilai mata kuliah dapat diketahui secepatnya
17 | Kerjasama dengan institusi lain
18 | Adanya seminar atau workshop
19 | Kenyamanan ruang kuliah
- 20 | Kelengkapan alat penunjang kuliah
Fasilitas = =
3. Penurfang 21 Kelengkapan fasn‘llt.as lak.>orator.1um '
22 | Kemudahan administrasi dan birokrasi
23 | Kemudahan mengakses informasi

Tabel 4.1 Atribut-atribut Kualitas Pelayanan

Atribut-atribut tersebut kemudian disusun dalam kuisioner pendahuluan
dan diujikan kepada konsumen sebanyak tujuh puluh (70) orang. Setiap konsumen
diminta untuk menilai tingkat kepentingan masing-masing atribut kebutuhan
konsumen dan tidak membatasi munculnya pernyataan-pernyataan baru yang
berhubungan dengan obyek yang diteliti.

Setelah kuisioner disebarkan dan terkumpul, maka dilakukan tabulasi data
untuk diolah lebih lanjut. Rekapitulasi data hasil kuisioner pendahuluan dapat
dilihat pada lampiran.

Berdasarkan data hasil kuisioner pendahuluan, kemudian dilakukan
pengujian terhadap masing-masing atribut kebutuhan konsumen dalam bentuk uji
validitas dan reliabilitas. Pengujian dilakukan dengan bantuan software SPSS

11.5. Untuk atribut yang tidak valid akan digugurkan (tidak diikutkan dalam
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penelitian). Proses pengolahan data ini juga dilakukan untuk kuisioner pertama

dan kedua.

4.3.1.1 Pengujian Validitas Butir
1. Menentukan Hipotesis
Ho: Butir atau item kuisioner valid
H1: Butir atau item kuisioner tidak valid

2. Menentukan Nilai r

tabel

Nilai r,,, =0.235 (df = 70, tingkat signifikansi = 5 %)

3. Mencati 7,
Nilai #,,,, untuk tiap item (bitir) dapat dilihat pada hasil rangkuman

pengolahati ddta di bawah dan pada bagian lampiran.

4. Pengambilan keputusan
Dasar pengambilan keputusan:

Jika 7., > Tus » maka butir atau item kuisioner valid.

tabel >

Jika 7, < Tiue » maka butir atau item kuisioner tidak valid.
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Terlihat bahwa semua butir yang terdapat pada kuisioner pendahuluan

mempunyai nilai 7, > nilai r,,, sehingga butir-butir tersebut dapat dikatakan

valid. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.2.

No. Kebutuhan/ Keinginan Konsumen Fiittiig | Status
A. | Sumber Daya Manusia
1 Kualitas keilmuan dosen 0.434 | 0.235 | Valid
2 | Kuantitas/ jumlah dosen 0.335 | 0.235 | Valid
3 | Kemampuan dosen dalam menyampaikan materi 0.448 | 0.235 | Valid
4 | Ketepatan waktu dosen datang mengajar 0.543 | 0.235 | Valid
5 | Disiplin dosen terhadap alokasi waktu mengajar 0.477 | 0.235 | Valid
6 | Kualitas keilmuan asisten laboratorium 0.389 | 0.235 | Valid
7 | Kuantitas/ jumlah asisten laboratorium 0.296 | 0.235 | Valid
3 IIr(uelltzz;lilnpuan asisten laboratorium dalam menyampaikan 0.658 | 0235 | Valid
9 | Ketepatan waktu asisten laboratorium datang mengajar 0.644 | 0.235 | Valid
10 Disiplip asisten laboratorium terhadap alokasi waktu 0.654 | 0235 | Valid
mengajar
11 | Kualitas pelayanan tenaga administrasi jurusan 0.472 | 0.235 | Valid
12 | Kuantitas/ jumlah tenaga administrasi jurusan 0.413 | 0.235 | Valid
B. | Kurikulum dan Program
|13 | Tugas kuliah dalam bentuk presentasi 0.430 | 0.235 | Valid
14 | Tersedianya bahan kuliah (diktat atau modul) 0.304 | 0.235 | Valid
15 | Aplikasi mata kuliah 0.450 | 0.235 | Valid
16 | Nilai mata kuliah dapat diketahui secepatnya 0.487 | 0.235 | Valid
17 | Kerjasama dengan institusi lain 0.645 | 0.235 | Valid
|18 | Adanya seminar atau workshop 0.592 | 0.235 | Valid
C. | Fasilitas Penunjang
19 | Kenyamanan ruang kuliah 0.368 | 0.235 | Valid
20 | Kelengkapan alat penunjang kuliah 0.414 | 0.235 | Valid
21 | Kelengkapan fasilitas laboratorium 0.524 | 0.235 | Valid
22 | Kemudahan administrasi dan birokrasi 0.465 | 0.235 | Valid
23 | Kemudahan mengakses informasi 0.368 | 0.235 | Valid

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Kuisioner Pendahuluan
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Terlihat bahwa dari dua puluh tiga (23) butir yang terdapat pada kuisioner

pertama hanya dua puluh dua (22) butir yang mempunyai r,,,,.

>r

tabe

, sehingga

terdapat satu (1) butir yang tidak valid yaitu butir ke-4. Hasil selengkapnya dapat

dilihat pada tabel 4.3.

No. Kebutuhan/ Keinginan Konsumen Fiiting ¥abel Status
A. | Sumber Daya Manusia
1 Kualitas keilmuan dosen 0.576 | 0.235 Valid
2 | Kuantitas/ jumlah dosen 0.512 | 0.235 Valid
3 | Kemampuan dosen dalam menyampaikan materi 0.499 | 0.235 Valid
4 | Ketepatan waktu dosen datang mengajar 0.189 | 0.235 | Tidak Valid
5 | Disiplin dosen terhadap alokasi waktu mengajar 0.351 | 0.235 Valid
6 | Kualitas keilmuan asisten laboratorium 0.534 | 0.235 Valid
7 | Kuantitas/ jumlah asisten laboratorium 0.470 | 0.235 Valid
8 rKnZ?;;limpuan asisten laboratorium dalam menyampaikan 0501 | 0235 Valid
9 | Ketepatan waktu asisten laboratorium datang mengajar 0.505 | 0.235 Valid
10 Disipli_n asisten laboratorium terhadap alokasi waktu 0557 | 0235 Valid

mengajar

11 | Kualitas pelayanan tenaga administrasi jurusan 0.592 | 0.235 Valid
12 | Kuantitas/ jumlah tenaga administrasi jurusan 0.557 | 0.235 Valid
B. | Kurikulum dan Program
13 | Tugas kuliah dalam bentuk presentasi 0411 | 0.235 Valid
14 | Tersedianya bahan kuliah (diktat atau modul) 0.389 | 0.235 Valid
15 | Aplikasi mata kuliah 0.637 | 0.235 Valid
16 | Nilai mata kuliah dapat diketahui secepatnya 0.571 | 0.235 Valid
17 | Kerjasama dengan institusi lain 0.717 | 0.235 Valid
18 | Adanya seminar atau workshop 0.624 | 0.235 Valid
C. | Fasilitas Penunjang
19 | Kenyamanan ruang kuliah 0.293 | 0.235 Valid
20 | Kelengkapan alat penunjang kuliah 0.561 | 0.235 Valid
21 | Kelengkapan fasilitas laboratorium 0.651 | 0.235 Valid
22 | Kemudahan administrasi dan birokrasi 0.663 | 0.235 Valid
23 | Kemudahan mengakses informasi 0.531 | 0.235 Valid

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Pertama Kuisioner Pertama
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Karena terdapat satu (1) butir yang tidak valid yaitu butir ke-4, maka butir

ini dikeluarkan dari data semula. Selanjutnya, uji validitas dilakukan kembali

untuk kuisioner pertama. Terlihat bahwa semua butir yang terdapat pada kuisioner

pertama (setelah dilakukan uji validitas yang kedua) mempunyai nilai 7, >

nilai 7,

dapat dilihat pada tabel 4.4.

., sehingga butir-butir tersebut dapat dikatakan valid. Hasil selengkapnya

No. Kebutuhan/ Keinginan Konsumen Thitung Viabel Status
A. | Sumber Daya Manusia
1 Kualitas keilmuan dosen 0.576 | 0.235 | Valid
2 | Kuantitas/ jumlah dosen 0.512 | 0.235 | Valid
3 | Kemampuan dosen dalam menyampaikan materi 0.499 | 0.235 | Valid
5 | Disiplin dosen terhadap alokasi waktu mengajar 0.351 | 0.235 | Valid
6 | Kualitas keilmuan asisten laboratorium 0.534 | 0.235 | Valid
7 | Kuantitas/ jumlah asisten laboratorium 0.470 | 0.235 | Valid
3 IIt(lée;zilimpuan asisten laboratorium dalam menyampaikan 0501 | 0235 | Valid
9 | Ketepatan waktu asisten laboratorium datang mengajar 0.505 | 0.235 | Valid
10 Disiplip asisten laboratorium terhadap alokasi waktu 0557 | 0235 | Valid

mengajar

11 | Kualitas pelayanan tenaga administrasi jurusan 0.592 | 0.235 | Valid
12 | Kuantitas/ jumlah tenaga administrasi jurusan 0.557 | 0.235 | Valid
B. | Kurikulum dan Program
13 | Tugas kuliah dalam bentuk presentasi 0.411 | 0.235 | Valid
14 | Tersedianya bahan kuliah (diktat atau modul) 0.389 | 0.235 Valid
15 | Aplikasi mata kuliah 0.637 | 0.235 | Valid
16 | Nilai mata kuliah dapat diketahui secepatnya 0.571 | 0.235 | Valid
17 | Kerjasama dengan institusi lain 0.717 | 0.235 | Valid
18 | Adanya seminar atau workshop 0.624 | 0.235 | Valid
C. | Fasilitas Penunjang i
19 | Kenyamanan ruang kuliah 0.293 | 0.235 | Valid
20 | Kelengkapan alat penunjang kuliah 0.561 | 0.235 | Valid
21 | Kelengkapan fasilitas laboratorium 0.651 | 0.235 | Valid
22 | Kemudahan administrasi dan birokrasi 0.663 | 0.235 | Valid
23 | Kemudahan mengakses informasi 0.531 | 0.235 | Valid

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Kedua Kuisioner Pertama
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pertama hanya dua puluh dua (21) butir yang mempunyai nilai 7,,,,,
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Terlihat bahwa dari dua puluh tiga (23) butir yang terdapat pada kuisioner

> mlai rtabel

sehingga terdapat dua (2) butir yang tidak valid yaitu butir ke-9 dan butir ke-13.

Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.5.

No. Kebutuhan/ Keinginan Konsumen P hitung Viabel Status
A. | Sumber Daya Manusia
1 Kualitas keilmuan dosen 0.488 | 0.235 Valid
2 | Kuantitas/ jumlah dosen 0.436 | 0.235 Valid
3 | Kemampuan dosen dalam menyampaikan materi 0.511 | 0.235 Valid
4 | Ketepatan waktu dosen datang mengajar 0.380 | 0.235 Valid
5 | Disiplin dosen terhadap alokasi waktu mengajar 0.464 | 0.235 Valid
6 | Kualitas keilmuan asisten laboratorium 0.509 | 0.235 Valid
7 | Kuantitas/ jumlah asisten laboratorium 0.560 | 0.235 Valid
8 In(uelizerlimpuan asisten laboratorium dalam menyampaikan 0615 | 0235 Valid
9 | Ketepatan waktu asisten laboratorium datang mengajar 0.196 | 0.235 | Tidak Valid
10 Disiplip asisten laboratorium terhadap alokasi waktu 0390 | 0235 Valid

mengajar

11 | Kualitas pelayanan tenaga administrasi jurusan 0.538 | 0.235 Valid
12 | Kuantitas/ jumlah tenaga administrasi jurusan 0.519 | 0.235 Valid
B. | Kurikulum dan Program
13 | Tugas kuliah dalam bentuk presentasi 0.198 | 0.235 | Tidak Valid
14 | Tersedianya bahan kuliah (diktat atau modul) 0.460 | 0.235 Valid
15 | Aplikasi mata kuliah 0.524 | 0.235 Valid
16 | Nilai mata kuliah dapat diketahui secepatnya 0.497 | 0.235 Valid
17 | Kerjasama dengan institusi lain 0.565 | 0.235 Valid
18 | Adanya seminar atau workshop 0.583 | 0.235 Valid
C. | Fasilitas Penunjang
19 | Kenyamanan ruang kuliah 0.599 | 0.235 Valid
20 | Kelengkapan alat penunjang kuliah 0.536 | 0.235 Valid
21 | Kelengkapan fasilitas laboratorium 0.505 | 0.235 Valid
22 | Kemudahan administrasi dan birokrasi 0.346 | 0.235 Valid
23 | Kemudahan mengakses informasi 0.449 | 0.235 Valid

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Pertama Kuisioner Kedua
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Karena terdapat dua (2) butir yang tidak valid yaitu butir ke-9 dan butir
ke-13, maka kedua butir ini dikeluarkan dari data semula. Selanjutnya, uji
validitas dilakukan kembali untuk kuisioner kedua. Terlihat bahwa semua butir
yang terdapat pada kuisioner kedua (setelah dilakukan uji validitas yang kedua)

mempunyai nilai 7, > nilai r,,, sehingga butir-butir tersebut dapat dikatakan

valid. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.6.

No. Kebutuhan/ Keinginan Konsumen P hitung Ve | Status
A. | Sumber Daya Manusia
1 Kualitas keilmuan dosen 0.488 | 0.235 | Valid
2 Kuantitas/ jumlah dosen 0.436 | 0.235 | Valid
3 | Kemampuan dosen dalam menyampaikan materi 0.511 | 0.235 | Valid
4 | Ketepatan waktu dosen datang mengajar 0.380 | 0.235 | Valid
5 | Disiplin dosen terhadap alokasi waktu mengajar 0.464 | 0.235 | Valid
6 | Kualitas keilmuan asisten laboratorium 0.509 | 0.235 | Valid
7 | Kuantitas/ jumlah asisten laboratorium 0.560 | 0.235 | Valid
3 ﬁzza:impuan asisten laboratorium dalam menyampaikan 0615 | 0235 | Valid
10 Disiplip asisten laboratorium terhadap alokasi waktu 0390 | 0235 | Valid

mengajar

11 | Kualitas pelayanan tenaga administrasi jurusan 0.538 | 0.235 | Valid
12 | Kuantitas/ jumlah tenaga administrasi jurusan 0.519 | 0.235 | Valid
B. | Kurikulum dan Program
14 | Tersedianya bahan kuliah (diktat atau modul) 0.460 | 0.235 | Valid
15 | Aplikasi mata kuliah 0.524 | 0.235 | Valid
16 | Nilai mata kuliah dapat diketahui secepatnya 0.497 | 0.235 | Valid
17 | Kerjasama dengan institusi lain 0.565 | 0.235 | Valid
18 | Adanya seminar atau workshop 0.583 | 0.235 | Valid
C. | Fasilitas Penunjang
19 | Kenyamanan ruang kuliah 0.599 | 0.235 | Valid
20 | Kelengkapan alat penunjang kuliah 0.536 | 0.235 | Valid
21 | Kelengkapan fasilitas laboratorium 0.505 | 0.235 | Valid
22 | Kemudahan administrasi dan birokrasi 0.346 | 0.235 | Valid
23 | Kemudahan mengakses informasi 0.449 | 0.235 | Valid

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Kedua Kuisioner Kedua
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4.3.1.2 Pengujian Reliabilitas Butir
1. Menentukan Hiipotesis
Ho: Butir kuisioner reliabel

H1: Butir kuisioner tidak reliabel

2. Menentukan Nilai 7,,,,

Nilai 7,,,,

= (.235 (df = 70, tingkat signifikansi = 5 %)

3. Mencari 7,
Nilai #,,,, dapat dilihat pada hasil rangkuman pengolahan data di bawah

dan pada bagian lampiran.

4. Pengambilan keputusan
Dasar pengambilan keputusan:

Jika 7,,,,. > 7..1» maka butir atau item kuisioner reliabel.

JiKa 7,e < Tiapes » Maka butir atau item kuisioner reliabel.

5. Pengujian rumus Sperman Brown
Pengujian rumus Sperman Brown dilakukan dengan menggunakan rumus
seperti yang telah dijelaskan di bagian awal, yaitu:
/1
L 2r A A
" ‘1 +r % % ’
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Keputusan:
1. Kuisioner Pendahuluan

Dari hasil pengolahan data dapat diketahui bahwa nilai 7,,,,, > nilai r,,,

(hasil korelasi antara butir atau item ganjil dan genap pada kuisioner pendahuluan
adalah 0.850). Korelasi ini memang menunjukkan tingkat signifikansi yang tinggi.
Walaupun demikian, korelasi di atas harus dilanjutkan lebih dahulu dengan
pengujian rumus Sperman Brown, dimana hasil korelasi yang diperoleh
dimasukkan ke dalam rumus di atas:

_2x0.850 1.7

ny = = =0.919
1+0.850 1.850

Dari hasil perhitungan Sperman Brown di atas, maka diperoleh korelasi
yang tinggi. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa butir-butir atau item-item

pada kuisioner pendahuluan memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.

2. Kuisioner Pertama

Dari hasil pengolahan data dapat diketahui bahwa nilai P = nilai r,,,,
(hasil korelasi antara butir atau item ganjil dan genap pada kuisioner pertama
adalah 0.849). Korelasi ini memang menunjukkan tingkat signifikansi yang tinggi.
Walaupun demikian, korelasi di atas harus dilanjutkan lebih dahulu dengan
pengujian rumus Sperman Brown, dimana hasil korelasi yang diperoleh

dimasukkan ke dalam rumus di atas:

. _2x0849 1698 .o
T 140.849 1849
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Dari hasil perhitungan Sperman Brown di atas, maka diperoleh korelasi
yang tinggi. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa butir-butir atau item-item

pada kuisioner pertama memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.

3. Kuisioner Kedua

Dari hasil pengolahan data dapat diketahui bahwa nilai r,,,,, > nilai

tabel
(hasil korelasi antara butir atau item ganjil dan genap pada kuisioner pertama
adalah 0.777). Korelasi ini memang menunjukkan tingkat signifikansi yang tinggi.
Walaupun demikian, korelasi di atas harus dilanjutkan lebih dahulu dengan
pengujian rumus Sperman Brown, dimana hasil korelasi yang diperoleh
dimasukkan ke dalam rumus di atas:

L _2x0777 _1.554 _ oo
"14+0777 1777

Dari hasil perhitungan Sperman Brown di atas, maka diperoleh korelasi
yang tinggi. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa butir-butir atau item-item

pada kuisioner pertama memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.

4.4 House of Quality (HOQ)

Quality Function Deployment merupakan metode perencanaan dan
pengembangan struktur produk yang memungkinkan suatu tim pengembangan
untuk menentukan degan jelas kebutuhan dan keinginan konsumen serta
mengevaluasi setiap tujuan pokok atau sistematika kemampuan pelayanan dalam

kaitannya dengan pengaruhnya terhadap kebutuihan konsumen. Kekuatannya
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terletak pada peta yang menggambarkan secara grafis hubungan kompleks antara
produk atau pelayanan itu sendiri dengan keinginan konsumen.

Dalam bagan QFD (House of Quality), persoalan mutu yang dikehendaki
digambarkan secara vertikal di sebelah kiri dan atribut produk (ciri khas mutu)
digambarkan horizontal di bagian atas. Tiap sel dalam matrik mewakili hubungan
yang mungkin terjadi atau tidak terjadi anatar sebuah keuntungan (mutu yang
dikehendaki) dan sebuah ciri khas mutu. Selanjutnya perusahaan harus dapat
menentukan sifat hubungan tersebut. Biasanya hubungan ini disebut sangat kuat,
kuat, dan lemah. Format matrik QFD secara detail dapat dilihat pada rumah mutu

(House of Quality) pada gambar 4.3.

4.4.1 Penentuan Tingkat Kepentingan Relatif (Importance Rating)

Skala pembobotan yang digunakan dalam penentuan tingkat kepentingan
ini yaitu skala Likert yang merupakan skala yang berisi empat tingkatan jawaban
mengenai kesetujuan responden terhadap pernyataan yang dikemukakan dalam
kuisioner. Skala tersebut dapat didefinisikian sebagai berikut:

1. Nilai 4 untuk menyatakan tanggapan Sangat Penting (SP).
2. Nilai 3 untuk menyatakan tanggapan Penting (P).

3. Nilai 2 untuk menyatakan tanggapan Kurang Penting (KP).
4. Nilai 1 untuk menyatakan tanggapan Tidak Penting (TP).

Nilai kepentingan relatif (importance rating) setiap atribut keinginan
konsumen diperoleh dengan perhitungan rata-rata, yaitu data tingkat kepentingan

konsumen sebanyak tujuh puluh (70) responden pada kuisioner pendahuluan
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dibuat nilai rata-ratanya untuk masing-masing atribut. Rumus nilai rata-rata yaitu

sebagai berikut:

70

D

i=1

X =
n

dimana:

x, : data yang diperoleh dari kuisioner

n : jumlah responden
Sebagai contoh perhitungan pada butir pertama tentang kualitas keilmuan dosen,
yaitu:

44+4+3+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+3+4+4+3+4+3+3+4+4+4
+4+3+4+4+4+4+4+4+4+3+4+4+4+4+4+3+4+4+4+4+4+4+4

;_+4+4+3+4+4+4+1+4+3+4+4+1+3+4+4+4+3+4+3+4+4+4+4
- 70

= Sul =3.729
70

Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.7.




60

No. Pernyataan/ Atribut Ime::'it:;ce
1. | Kualitas keilmuan dosen 3.729
2. | Kuantitas/ jumlah dosen 3.071
3. | Kemampuan dosen dalam menyampaikan materi 3.757
4. | Ketepatan waktu dosen datang mengajar 3.271
5. | Disiplin dosen terhadap alokasi waktu mengajar 3.157
6. | Kualitas keilmuan asisten laboratorium 3.629
7. | Kuantitas/ jumlah asisten laboratorium 2.957
8. | Kemampuan asisten laboratorium dalam menyampaikan materi 3.629
9. | Ketepatan waktu asisten laboratorium datang mengajar 3.286
10. | Disiplin asisten laboratorium terhadap alokasi waktu mengajar 3.186
11. | Kualitas pelayanan tenaga administrasi jurusan 3.443
12. | Kuantitas/ jumlah tenaga administrasi jurusan 2.943
13. | Tugas kuliah dalam bentuk presentasi 3.043
14. | Tersedianya bahan kuliah (diktat atau modul) 3.586
15. | Aplikasi mata kuliah 3.586
16. | Nilai mata kuliah dapat diketahui secepatnya 3.357
17. | Kerjasama dengan institusi lain 3.529
18. | Adanya seminar atau workshop 3.471
19. | Kenyamanan ruang kuliah 3.686
20. | Kelengkapan alat penunjang kuliah 3.786
21. | Kelengkapan fasilitas laboratorium 3.886
22. | Kemudahan administrasi dan birokrasi 3.600
23 | Kemudahan mengakses informasi 3.757

Tabel 4.7 Tingkat Kepentingan Relatif (Importance Rating)

4.4.2 Penerjemahan Kebutuhan Konsumen ke Kebutuhan Teknis
Kebutuhan konsumen harus diterjemahkan dalam bahasa yang dapat
dimengerti oleh perusahaan untuk menggambarkan pelayanan yang akan
diperbaiki. Hasil penerjemahan kebutuhan konsumen dikenal dengan nama
kebutuhan teknis. Kebutuhan teknis ini harus mempunyai hubungan dengan
beberapa aspek yang mempengaruhi kualitas pelayanan jurusan pada perguruan
tinggi berdasarkan kebutuhan konsumen dalam hal ini mahasiswa. Kebutuhan

teknis memiliki tujuan agar pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik sehingga




61

dapat memuaskan atau memenuhi kebutuhan konsumen. Kebutuhan teknis
tersebut meliputi:

1. Manajemen Sumber Daya Manusia

2. Pengembangan Kurikulum dan Program

3. Pembenahan Fasilitas Penunjang

Kebutuhan teknis dan target kebutuhan teknis dapat dilihat pada tabel 4.8.

No. KebutuhanTeknis Target Kebutuhan Teknis
1. | Manajemen Sumber Daya Manusia Sumber daya manusia yang handal
2. | Pengembangan Kurikulum dan Program | Kurikulum dan program yang inovatif
3. | Pembenahan Fasilitas Penunjang Nyaman dan lengkap

Tabel 4.8 Kebutuhan Teknis dan Target Kebutuhan Teknis

4.4.3 Penentuan Hubungan Antara Kebutuhan Konsumen Terhadap
Kebutuhan Teknis
Hubungan antara kebutuhan konsumen dengan kebutuhan teknis yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dinyatakan dalam tiga tingkatan yaitu:
1. Kebutuhan teknis memiliki hubungan kuat dalam memenuhi kebutuhan
konsumen. Hubungan ini memiliki nilai 9 dan disimbolkan dengan e.
2. Kebutuhan teknis memiliki hubungan sedang dalam memenuhi kebutuhan
konsumen. Hubungan ini memiliki nilai 3 dan disimbolkan dengan 0.
3. Kebutuhan teknis memiliki hubungan lemah dalam memenuhi kebutuhan

konsumen. Hubungan ini memiliki nilai 1 dan disimbolkan dengan A .
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Selain menggunakan nilai kategori di atas, ada juga nilai kategori yang
lain yaitu 5 simbol untuk hubungan kuat, 3 simbol untuk hubungan sedang, dan 1
simbol untuk hubungan lemah.

Pola hubungan antara kebutuhan konsumen dengan kebutuhan teknis dapat
dilihat pada gambar 4.1, sedangkan pola hubungan antara kebutuhan konsumen

dengan kebutuhan teknis dalam bentuk angka dapat dilihat pada gambar 4.2.
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Pembenahan Fasilitas Penunjang

=)
5
S &
e £
g | 5
s | E
S | 2
3 5 Z
g 8| ¢
= f | 8
B = &
Kualitas keilmuan dosen 3.729 ® ®
Kuantitas/ jumlah dosen 3.071 ° o
Kemampuan dosen dalam menyampaikan materi 3.757 ° o
Ketepatan waktu dosen datang mengajar 3.271 @ A
Disiplin dosen terhadap alokasi waktu mengajar 3.157 ® A
Kualitas keilmuan asisten laboratorium 3.629 ® o
Kuantitas/ jumlah asisten laboratorium 2.957 ® o
Kemampuan asisten laboratorium dalam menyampaikan materi | 3.629 ° ®
Ketepatan waktu asisten laboratorium datang mengajar 3.286 ® A
Disiplin asisten laboratorium terhadap alokaei wakin mengatar | 3.186 e A
Kualitas pelayanan tenaga administrasi jurusan 3.443 o o
Kuantitas/ jumlah tenaga administrasi jurusan 2.943 o o
Tugas kuliah dalam bentuk presentasi 3.043 ° ® ®
Tersedianya bahan kuliah (diktat atau modul) 3.586 ° o
Aplikasi mata kuliah 3.586 @ ° o
Nilai mata kuliah dapat diketahui secepatnya 3.357 ® A
Kerjasama dengan institusi lain 3.529 o ° o)
Adanya seminar atau workshop 3.471 o ° °
Kenyamanan ruang kuliah 3.686 © °
Kelengkapan alat penunjang kulizh 3.786 o °
Kelengkapan fasilitas laboratorium 3.886 o °
Kemudahan administrasi dan birokrasi 3.600 o °
Kemudahan mengakses informasi 3.757 A °

Gambar 4.1 Tingkat Hubungan Kebutuhan Konsumen Terhadap Kebutuhan Teknis
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IPembenahan Fasilitas Penunjang

g
s | 2
: .
s 3
s | 5
S | Z
s | 5 | B
: | 8| £
5 =l &
Kualitas keilmuan dosen 3.729 9 9
Kuantitas/ jumlah dosen 3.071 9 3
Kemampuan dosen dalam menyampaikan materi 3.757 9 3
Ketepatan waktu dosen datang mengajar 3.271 9 1
Disiplin dosen terhadap alokasi waktu mengajar 3.157 9 1
Kualitas keilmuan asisten laboratorium 3.629 9 3
Kuantitas/ jumlah asisten laboratorium 2.957 9 3
Kemampuan asisten laboratorium dalam menyampaikan materi | 3.629 9 9
Ketepatan waktu asisten laboratorium datang mengajar 3.286 9 1
Disiplin asisten laboratorium terhadap alokasi waktu mengajar | 3.186 9 i
Kualitas pelayanan tenaga administrasi jurusan 3.443 3 3
Kuantitas/ jumlah tenaga administrasi jurusan 2.943 3 3
Tugas kuliah dalam bentuk presentasi 3.043 9 9 9
Tersedianya bahan kuliah (diktat atau modul) 3.586 9 3
Aplikasi mata kuliah 3.586 9 9 3
Nilai mata kuliah dapat diketahui secepatnya 3.357 9 1
Kerjasama dengan institusi lain 3.529 3 9 3
Adanya seminar atau workshop 3.471 3 9 9
Kenyamanan ruang kuliah 3.686 3 9
Kelengkapan alat penunjang kuliah 3.786 3 9
Kelengkapan fasilitas laboratorium 3.886 3 9
Kemudahan administrasi dan birokrasi 3.600 3 9
Kemudahan mengakses informasi 3.757 1 9

Gambar 4.2 Tingkat Hubungan Kebutuhan Konsumen Terhadap Kebutuhan Teknis

(dalam bentuk angka)
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4.4.4 Penentuan Nilai Kepentingan Absolut dan Nilai Kepentingan Relatif
Kebutuhan Teknis
Dalam tingkat kepentingan teknis ini ada dua tingkat kepentingan, yaitu
kepentingan absolut dan kepentingan relatif. Tingkat kepentingan ini
menunjukkan prioritas kegiatan mana yang yang perlu dilaksanakan terlebih

dahulu. Nilai kepentingan absolut diperoleh dari persamaan sebagai berikut:

Kt = BtixHi

i=1

dimana:
Kt : nilai kepentingan absolut untuk masing-masing atribut
Bti : bobot kepentingan relatif keinginan konsumen yang memiliki hubungan
dengan atribut kebutuhan teknis yang ada
Hi : nilai hubungan untuk keinginan konsumen yang memiliki hubungan
dengan atribut kebutuhan teknis yang ada (nilai-nilai pada gambar 4.2, pola
hubungan kebutuhan konsumen dengan kebutuhan konsumen dengan
kebutuhan teknis dalam bentuk angka).

Berikut ini adalah contoh perhitungan mengenai tingkat kepentingan

absolut manajemen sumber daya manusia:

Kt =(3.729x9)+(3.071x 9) + (3.757x 9)+(3.271x 9) + (3.157x 9) + (3.629x 9) +
(2.957x9)+(3.629x9)+ (3.286 x 9)+ (3.186 x 9) + (3.443 x 3) + (2.943 x 3) +

(3.043%x 9)+ (3.586x 9) + (3.586 x 9) + (3.357x 9) + (3.529x 3) +(3.471x 3) + (3.600 x 3)
=476.154

Tingkat kepentingan relatif diperoleh dari hasil bagi antara masing-masing

kepentingan absolut dikalikan dengan seratus persen (100 %).
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Kt,

D Kt

x100%

Kepentingan relatif (i) =

dimana:
Kz, : nilai kepentingan absolut kebutuhan teknis
Z Kt : jumlah total nilai kepentingan absolut kebutuhan teknis

Berikut ini adalah contoh perhitungan kepentingan relatif manajemen

sumber daya manusia:

Kepentingan relatif (i) = Mxl 00% = 45.886%
1037.689

Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.9 dan 4.10.

No. Kebutuhan Teknis Kepentingan Absolut

1. | Manajemen Sumber Daya Manusia 476.154

2. | Pengembangan Kurikulum dan Program 309.772

3. | Pembenahan Fasilitas Penunjang 251.763

Tabel 4.9 Nilai Kepentingan Absolut Kebutuhan Teknis

No. Kebutuhan Teknis Kepentingan Relatif (%)

1. | Manajemen Sumber Daya Manusia 45.886
2. | Pengembangan Kurikulum dan Program 29.852
3. | Pembenahan Fasilitas Penunjang 24.262

Tabel 4.10 Nilai Kepentingan Relatif Kebutuhan Teknis

Dengan demikian kebutuhan teknis yang memiliki nilai prioritas yang
tinggi harus mendapatkan perhatian khusus untuk dilaksanakan. Hasil
perangkingan kebutuhan teknis berdasarkan prioritasnya dapat dilihat pada tabel

4.11.
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No. Kebutuhan Teknis Prioritas
1. | Manajemen Sumber Daya Manusia 1
2. | Pengembangan Kurikulum dan Program 2
3. | Pembenahan Fasilitas Penunjang 3

Tabel 4.11 Perangkingan Kebutuhan Teknis

4.4.5 Penentuan Hubungan Antar Kebutuhan Teknis
Pola hubungan antar kebutuhan teknis dapat dinyatakan sebagai berikut:

1. Korelasi positif, disimbolkan dengan o, hubungan ini terjadi bila kedua
kebutuhan teknis saling mendukung untuk memenuhi keinginan konsumen.

2. Korelasi negatif, disimbolkan dengan x, hubungan ini terjadi bila kedua
kebutuhan teknis tidak saling mendukung atau bertentangan dengan
tercapainya keinginan konsumen.

Dengan mengetahui pola hubungan antar kebutuhan teknis ini, maka pihak
manajemen dapat mengetahui kebutuhan teknis yang dapat saling menghambat,
sehingga harus dicari upaya penyelesaiannya. Sedangkan untuk kebutuhan teknis

yang saling mendukung dapat dilaksanakan secara bersamaan.

4.4.6 Penentuan Arah Perbaikan (Direction of Improvement) Kebutuhan
Teknis
Dalam menentukan arah perbaikan, terdapat lima simbol yang digunakan
yaitu:
1 Keadaan teknis saat ini akan lebih baik bila ditingkatkan, sehingga target

perusahaan dapat dicapai, seperti lebih besar dan lebih cepat.
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| Keadaan teknis saat ini akan lebih baik bila diturunkan, sehingga target
perusahaan dapat dicapai, seperti lebih kecil dan lebih pendek.

O Keadaan teknis saat ini sudah sesuai dengan target perusahaan.

6 Keadaan teknis saat ini sudah sesuai dengan target perusahaan, tapi akan
lebih baik lagi bila ditingkatkan sesuai dengan keinginan konsumen.
Keadaan teknis saat ini sudah sesuai dengan target perusahaan, tapi akan
lebih baik lagi bila diturunkan sesuai dengan keinginan konsumen.

Arah perbaikan masing-masing kebutuhan teknik dapat dilihat pada tabel

4.12.

No. Kebutuhan Teknis Arah Perbaikan
1. | Manajemen Sumber Daya Manusia 1
2. | Pengembangan Kurikulum dan Program 1
3. | Pembenahan Fasilitas Penunjang 1

Tabel 4.12 Arah Perbaikan Kebutuhan Teknis

4.4.7 Nilai Gap Analysis

Gap analysis merupakan besarnya selisih antara skor harapan (kondisi
ideal) dengan skor kenyataan (kondisi perusahaan saat ini) atau digunakan untuk
mengetahui selisih antara kondisi ideal perusahaan dengan kondisi perusahaan
yang diterima saat ini. Gap dapat diartikan juga sebagai besarnya selisih antara
skor harapan dengan skor kenyataan.

Kebutuhan konsumen yang memiliki nilai gap analysis besar berarti
memperoleh prioritas terlebih dahulu untuk dikembangkan. Berikut ini adalah

contoh perhitungan nilai gap analysis untuk atribut kualitas keilmuan dosen:




GA=KI-KA=4-2.586=1.414
dimana:
GA: nilai gap analysis
KI : kondisi ideal

KA kondisi awal

Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.13.
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No. Pernyataan/ Atribut Ii‘:,'::lls' KAO:V‘;SI T::b(:’s?f
1. | Kualitas keilmuan dosen 4 2.586 1.414
2. | Kuantitas/ jumlah dosen 4 2371 1.629
3. | Kemampuan dosen dalam menyampaikan materi 4 2.429 1.571
4. | Ketepatan waktu dosen datang mengajar 4 2.429 1.571
5. | Disiplin dosen terhadap alokasi waktu mengajar 4 2.500 1.500
6. | Kualitas keilmuan asisten laboratorium 4 2.457 1.543
7. | Kuantitas/ jumlah asisten laboratorium 4 2.500 1.500
3. Kemampua_n asisten lz'lboratorium dalam 4 2 486

menyampaikan materi 1.514
9 Ketepa.tan waktu asisten laboratorium datang 4 2857

mengajar 1.143
10. Disiplin asist<?n laboratorium terhadap alokasi 4 ) 857

waktu mengajar 1.143
11. | Kualitas pelayanan tenaga administrasi jurusan 4 2.157 1.843
12. | Kuantitas/ jumlah tenaga administrasi jurusan 4 2.400 1.600
13. | Tugas kuliah dalam bentuk presentasi 4 2.643 1.357
14. | Tersedianya bahan kuliah (diktat atau modul) 4 2471 1.529
15. | Aplikasi mata kuliah 4 2.357 1.643
16. | Nilai mata kuliah dapat diketahui secepatnya 4 2314 1.686
17. | Kerjasama dengan institusi lain 4 2.329 1.671
18. | Adanya seminar atau workshop 4 2.243 1.757
19. | Kenyamanan ruang kuliah 4 2.529 1.471

20. | Kelengkapan alat penunjang kuliah 4 2.500 1.500

21. | Kelengkapan fasilitas laboratorinm B 2.400 1.600

22. | Kemudahan administrasi dan birokrasi 4 2.257 1.743
23. | Kemudahan mengakses informasi 4 2.671 1.329

Tabel 4.13 Nilai Gap Analysis Atribut Pelayanan

4.4.8 Tujuan (Goal)

Tujian (goal) mertpakan target peningkatan dari penilaian kompetitif

konsumen atau level performansi yang ingin dicapai perusahaan untuk memenuhi

AvuUuL

kchutuhan konsumen. Biasanya ditentukan langsung oleh perusahaan. Dalam

penelitian ini ditetapkan nilai tujuan sebesar empat (4) yang melambangkan

tingkat kepuasan maksimal konsumen.
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4.4.9 Sales Point

Sales point merupakan keinginan konsumen yang berpengaruh pada
kompetisi yang dapat dipergunakan untuk pemasaran. Simbol yang digunakan
pada sales point yaitu dengan nilai tertentu yang besarnya lebih dari satu (1)
(misalnya 1,2), sedangkan yang bukan merupakan sales point memiliki nilai sama
dengan 1. Dalam penelitian ini ditetapkan sales point sebesar 1,2 karena atribut
pelayanan yang ada dianggap sebagai keinginan konsumen yang berpengaruh

pada kompetisi yang dapat dipergunakan untuk pemasaran.

4.4.10 Improvement Rasio

Improvement rasio yaitu nilai yang diperoleh dari hasil pembagian nilai
tujuan (goal) dengan kondisi dimana produk perusahaan sekarang berada. Berikut
ini adalah contoh perhitungan improvement ratio untuk atribut kualitas keilmuan

dosen:

dimana:
IR : Improvement ratio
G : tujuan (goal)

Ka : kondisi dimana produk perusahaan sekarang berada

Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.15.
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; Nilai

No. Pernyataan/ Atribut Emprovement Ratio
1. | Kualitas keilmuan dosen 1.547
2. | Kuantitas/ jumlah dosen 1.687
3. | Kemampuan dosen dalam menyampaikan materi 1.647
4. | Ketepatan waktu dosen datang mengajar 1.647
5. | Disiplin dosen terhadap alokasi waktu mengajar 1.600
6. | Kualitas keilmuan asisten laboratorium 1.628
7. | Kuantitas/ jumlah asisten laboratorium 1.600
8. | Kemampuan asisten laboratorium dalam menyampaikan materi 1.609
9. | Ketenatan waktu asisten laboratorium datang mengajar 1.400
10. | Disiplin asisten laboratorium terhadap alokasi waktu mengajar 1.400
11. | Kualitas pelayanan tenaga administrasi jurusan 1.854
12. | Kuantitas/ jumlah tenaga administrasi jurusan 1.667
13. | Tugas kuliah dalam bentuk presentasi 1.513
14. | Tersedianya bahan kuliah (diktat atau modul) 1.619
15. | Aplikasi mata kuliah 1.697
16. | Nilai mata kuliah dapat diketahui secepatnya 1.729
17. | Kerjasama dengan institusi lain 1.717
18. | Adanya seminar atau workshop 1.783
19. | Kenyamanan ruang kuliah 1.582
20. | Kelengkapan alat penunjang kuliah 1.600
21. | Kelengkanan fasilitas laboratorium 1.667
22. | Kemudahan administrasi dan birokrasi 1.772
23. | Kemudahan mengakses informasi 1.498

Tabel 4.15 Nilai Improvement Ratio Atribut Peloyonan

4.4.11 Berat Bobot Baris (Raw Weight)

Besar kecilnya berat bobot baris menunjukkan tingkat prioritas

pengambilan suatu tindakan guna memperbaiki kualitas pelayanan. Kebutuhan
konsumen yang mempunyai berat bobot baris yang paling besar berarti
memperoleh prioritas terlebih dahulu untuk dilakukan suatu tindakan guna
memperbaiki kualitas pelayanan dan segala sesuatu yang mendukung atau
berhubungan dengan pelayanan tersebut. Nilai ini diperoleh dari hasil perkalian
importance rating, sales point, dan improvement ratio. Berikut ini adalah contoh

perhitungan berat bobot baris (raw weight) untuk atribut kualitas keilmuan dosen:




rw=IRxspxir =3.729%x1.200x1.547 = 6.922
dimana:
rw : berat bobot baris (raw weight)
IR : kepentingan relatif (importance rating)
sp : sales point

ir : improvement ratio

Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.14.
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g Berat

No. Pernyataan/ Atribut Bobot Baris
1. | Kualitas keilmuan dosen 6.922
2. | Kuantitas/ jumlah dosen 6.217
3. | Kemampuan dosen dalam menyampaikan materi 7.424
4. | Ketepatan waktu dosen datang mengajar 6.464
5. | Disiplin dosen terhadap alokasi waktu mengajar 6.061
6. | Kualitas keilmuan asisten laboratorium 7.090
7. | Kuantitas/ jumlah asisten laboratorium 5.677
8. | Kemampuan asisten laboratorium dalam menyampaikan materi 7.007
9. | Ketepatan waktu asisten laboratorium datang mengajar 5.521
10. | Disiplin asisten laboratorium terhadap alokasi waktu mengajar 3.353
11. | Kualitas pelayanan tenaga administrasi jurusan 7.662
12. | Kuantitas/ jumlah tenaga administrasi jurusan 5.886
| 13. | Tugas kuliah dalam bentuk presentasi 5.526
14. | Tersedianya bahan kuliah (diktat atau modul) 6.966
15. | Aplikasi mata kuliah 7.303
16. | Nilai mata kuliah dapat diketahui secepatnva 6.964
17. | Kerjasama dengan institusi lain 7.273
18. | Adanya seminar atau workshop 7.428
19. | Kenyamanan ruang kuliah 6.996
20. | Kelengkapan alat penunjang kuliah 7.269
21. | Kelengkapan fasilitas laboratorium 7.772
22. | Kemudahan administrasi dan birokrasi 7.656
23. | Kemudahan mengakses informasi 6.752

Tabel 4.14 Berat Bobot Baris Atribut Pelayanan
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4.4.12 Customer Competitive Evaluation

Customer competitive evaluation digunakan untuk mengetahui tentang

sejauh mana produk atau pelayanan yang telah diberikan oleh perusahaan telah

memuaskan kebutuhan konsumen jika dibandingkan dengan produk atau

pelayanan perusahaan pesaing. Apakah posisi perusahaan sekarang lebih baik

dibandingkan dengan perusahaan pesaing ataukah sebaliknya.

Skala yang digunakan adalah skala Likert yang dimodifikasi dengan nilai

sebagai berikut:

1.

2;

Nilai 4 untuk menyatakan tanggapan Sangat Puas (SP).

Nilai 3 untuk menyatakan tanggapan Puas (P).

. Nilai 2 untuk menyatakan tanggapan Kurang Puas (KP).

Nilai 1 untuk menyatakan tanggapan 7idak Puas (TP).

Untuk memperoleh nilai pada customer competitive evaluation ini,

masing-masing kebutuhan atau keinginan konsumen diperoleh dengan

perhitungan rata-rata, yaitu data tingkat kepentingan konsumen dari tujuh puluh

(70) responden pada kuisioner pertama dan kedua dibuat nilai rata-ratanya untuk

masing-masing atribut. Sebagai contoh perhitungan pada butir pertama kuisioner

pertama kualitas keilmuan dosen, yaitu:

34+3+3+4+3+2+3+2+34+2+42+2+2+2+243+24+1+3+1+34343+3
+3+3+2+2+2+2+34+3+2+3+2+3+2+2+14+2434+3+3+4+4+2+3

)—C_+2+3+3+3+2+2+3+4+3+3+3+3+2+3+1+3+3+2+2+2+2+4+4

70

181

— =2.586
70

Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.16.
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Nilai Customer Competitive Evaluation

No. Pernyataan/ Atribut Jurusan Teknik Jurusan Teknik
Industri Informatika
1. | Kualitas keilmuan dosen 2.586 3.071
2. | Kuantitas/ jumlah dosen 2371 2.571
3 Kemampuan dosen dalam menyampaikan 2429 2,614
materi
4. | Ketepatan waktu dosen datang mengajar 2.429 2.443
5. | Disiplin dosen terhadap alokasi waktu mengajar 2.500 2.614
6. | Kualitas keilmuan asisten laboratorium 2457 2.686
7. | Kuantitas/ jumlah asisten laboratorium 2.500 2.714
8. Kemampuan asisten lz.iboratorium dalam 2486 2,571
menyampaikan materi
9 Ketepa.tan waktu asisten laboratorium datang 7 857 2957
mengajar
10. Disiplin asistgn laboratorium terhadap alokasi 2857 2971
waktu mengajar
11. | Kualitas pelayanan tenaga administrasi jurusan 2.157 2.300
12. | Kuantitas/ jumlah tenaga administrasi jurusan 2.400 2.429
13. | Tugas kuliah dalam bentuk presentasi 2.643 2.729
14. | Tersedianya bahan kuliah (diktat atau modul) 2.471 2.543
15. | Aplikasi mata kuliah 2.357 2971
16. | Nilai mata kuliah dapat diketahui secepatnya 2314 2.443
17. | Kerjasama dengan institusi lain 2.329 2.486
18. | Adanya seminar atau workshop 2.243 2.514
19. | Kenyamanan ruang kuliah 2.529 2.657
20. | Kelengkapan alat penunjang kuliah 2.500 2.686
21. | Kelengkapan fasilitas laboratorium 2.400 2.657
22. | Kemudahan administrasi dan birokrasi 2.257 2.486
23. | Kemudahan mengakses informasi 2.671 2.714

Tabel 4.16 Nilai Customer Competitive Evaluation

4.4.13 Customer Requirement

Customer requirement merupakan atribut kebutuhan konsumen yang

diperoleh melalui wawancara dengan para mahasiswanya sebagai konsumen pada

institusi pendidikan tinggi. Dalam penelitian ini terdapat dua puluh tiga (23)

atribut pelayanan yang diperoleh dan akan dibahas lebih lanjut.
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4.4.14 Operational Goal

Operational goal merupakan target yang ingin dicapai oleh perusahaan
untuk meningkatkan kualitas layanannya sesuai dengan keinginan dan kebutuhan
konsumen. Dalam penelitian ini terdapat tiga macam operasional yang ingin

dicapai oleh perusahaan berdasarkan kebutuhan teknis yang ada.

Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan disajikan gambar lengkap House of

Quality (HOQ).
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Co - Relationship:

Gambar 4.3 House of Quality
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4.5 Matrik Part Deployment

Persyaratan teknis yang terpilih dari matrik House of Quality, pada matrik
part deployment akan berubah menjadi kebutuhan untuk dicantumkan sebagai
baris pada bagian kiri rumah. Sedangkan kolom yang merupakan bagian atap
adalah identifikasi part atau komponen yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan teknis ini.

Salah satu cara mengidentifikasi part kritis adalah dengan fault tree
analysis. Dengan fault tree analysis, akan dicari lemen-elemen yang diperkirakan
sebagai penyebab terjadinya ketidaksesuaian target dengan techrnical requirement.
Fault tree analysis dapat dilihat pada gambar 4.4 dan 4.5, sedangkan matrik part
deployment dapat dilihat pada gambar 4.6 dan 4.7. Part spesification dalam matrik
part deployment berisi spesifikasi dari part yang akan dikembangkan yang berasal
dari kebutuhan teknis yang terpilih dari rumah pertama. Colum weights (berat
kolom) merupakan perkalian antara importance rating dengan hubungan antara
technical requirement dan critical part requirement. Hubungan antara technical
requirement dan critical part requirement terdapat tiga hubungan yaitu kuat
(bernilai 9), sedang (bernilai 3), dan lemah (bernilai 1).

Sebelum penentuan part kritis, terlebih dahulu dibuat analisis konsep yang
didalamnya terdapat kriteria-kriteria yang merupakan rumusan rincian kebutuhan
pelayanan Jurusan Teknik Industri, yaitu:

1. Kebutuhan konsumen, berdasarkan House of Quality maka dapat ditentukan

kebutuhan teknis yang memungkinkan untuk diperbaiki, yaitu:
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a. manajemen sumber daya manusia

b. pengembangan kurikulum dan program

c. pembenahan fasilitas penunjang

2. Kebutuhan dari sisi pelayanan, dalam hal ini ada beberapa hal yang dapat

diperhatikan, yaitu semua atribut pelayanan yang ada dalam House of Quality.

Walaupun demikian, kebutuhan-kebutuhan tersebut masih perlu dipilih
lagi kebutuhan yang penting dan berhubungan dengan konsumen serta

kemampuan pihak manajemen atau perusahaan untuk memenuhinya.
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Nilai bobot untuk masing-masing critical part deployment di atas dapat
ditentukan dengan menggunakan rumus yang sama dengan rumus yang digunakan
dalam mencari nilai kepentingan absolut kebutuhan teknis yang terdapat pada

bagian awal, yaitu sebagai berikut:
Kt = BrixHi
i=1

dimana:
Kt : bobot kolom masing-masing critical part deployment
Bti : nilai kepentingan absolut masing-masing kebutuhan teknis
Hi : nilai hubungan untuk keinginan konsumen yang memiliki hubungan
dengan atribut kebutuhan teknis yang ada (nilai-nilai pada gambar 4.7, matrik
part deployment dalam bentuk angka).

Berikut ini adalah contoh perhitungan bobot kolom untuk critical part

deployment pertama (mengadakan training dan studi lanjut bagi dosen):

Kt = (476.154x 9)+(309.772x 9) = 7073.334

Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.17.
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No. Critical Part Deployment Bobot Kolom
1. | Mengadakan training dan studi lanjut bagi dosen 7073.334
2. | Mengadakan training public speaking bagi dosen 7073.334
3. | Mengadakan training dan studi banding bagi asisten laboratorium 7073.334
4. | Mengadakan training public speaking bagi asisten laboratorium 7073.334
5. | Mengadakan training bagi tenaga administrasi jurusan 5214.702
6. | Menerapkan sistem teori aplikatif 7828.623
7. | Meningkatkan kerjasama dengan berbagai institusi 4216.410
8. | Melakukan re-design terhadap ruang kuliah yang ada 3195.183
9. | Memberikan kemudahan dan kejelasan administrasi 3195.183
10. | Membenabhi fasilitas khusus untuk mengakses informasi jurusan 3195.183

Tabel 4.17 Bobot Critical Part Deployment




BAB YV

PEMBAHASAN

5.1 Pengujian Validitas dan Reliabilitas
5.1.1 Pengujian Validitas Butir

Hasil pengolahan data yang menunjukkan bahwa semua butir yang
terdapat pada kuisioner pendahuluan mempunyai nilai 7, > nilai r,,,, sehingga
butir-butir tersebut dapat dikatakan valid. Sedangkan untuk kuisioner pertama,
dari dua puluh tiga (23) butir yang terdapat pada kuisioner ini hanya dua puluh
dua (22) butir yang mempunyai 7,,,,. > 7., Sehingga terdapat satu (1) butir yang
tidak valid yaitu “ketepatan waktu dosen datang mengajar” (butir ke-4). Begitu
pula untuk kuisioner kedua, dari dua puluh tiga (23) butir yang terdapat pada
kuisioner pertama hanya dua puluh dua (21) butir yang mempunyai nilai 7,,,,, >
nilai 7,,, sehingga terdapat dua (2) butir yang tidak valid yaitu "ketepatan waktu
asisten laboratorium datang mengajar” (butir ke-9) dan “tugas kuliah dalam
bentuk presentasi” (butir ke-13). Selanjutnya, uji validitas dilakukan kembali
untuk kuisioner pertama dan kuisioner kedua. Terlihat bahwa semua butir yang

terdapat pada kedua kuisioner tersebut (setelah dilakukan uji validitas yang kedua)

mempunyai nilai 7,,,, > nilai 7,,, sehingga butir-butir tersebut dapat dikatakan

valid.
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Walaupun ada beberapa butir yang tidak valid, namun butir-butir tersebut
tetap dimasukkan dalam pengolahan data karena menurut peneliti, butir-butir atau
atribut pelayanan ini juga perlu untuk mendapatkan perhatian pihak manajemen

dalam melakukan proses perbaikan dan pengembangan.

5.1.2 Pengujian Reliabilitas Butir

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan perhitungan
Sperman Brown diperoleh nilai korelasi sebesar 0,919. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa butir-butir atau item-item pada kuisioner pendahuluan memiliki
tingkat reliabilitas yang tinggi. Begitu pula pada kuisioner pertama dengan
menggunakan perhitungan yang sama diperoleh nilai korelasi sebesar 0,918 serta
0,875 untuk kuisioner kedua. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa butir-butir

atau item-item pada kuisioner pertama dan kedua memiliki tingkat reliabilitas

yang tinggi.

5.2 House of Quality (HOQ)

Dalam Rumah Kualitas Pertama (R1) atau House of Quality terdapat
ruangan-ruangan yang dapat lebih komplek yang berisi atribut-atribut (seperti
keinginan konsumen, kebutuhan teknis, hubungan keduanya, dan lain sebagainya)
yang satu dengan yang lain saling berhubungan untuk memberikan kontribusi
untuk analisis pengembangan produk.

Dari informasi yang diterima dari konsumen yang selanjutnya diproses

dalam pengolahan data, maka dapat diketahui sampai sejauh mana tingkat
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kepuasan konsumen (dalam hal ini mahasiswa Jurusan Teknik Industri) dalam hal
pelayanan yang diberikan oleh pihak jurusan saat ini yang dibagi dalam beberapa
macam atribut pada matrik HOQ. Seperti yang telah dikemukakan di atas bahwa
dalam rumah kualitas ini dapat diketahu apa saja kebutuhan konsumen (customer
requirement) dan nilai kepentingannya (importance rating), hubungan kebutuhan
konsumen dengan kebutuhan teknik, evaluasi pembanding konsumen (customer
competitive evaluation), nilai gap analysis, dan nilai bobot barisnya. Selain itu,
posisi kualitas pelayanan Jurusan Teknik Industri dibandingkan dengan kualitas
pelayanan Jurusan Teknik Informatika sebagai benchmark target dapat diketahui
berdasarkan penilaian masing-masing mahasiswa dari kedua jurusan tersebut,
apakah lebih baik ataukah lebih buruk. Dengan adanya rumah kualitas ini
diharapkan pihak manajemen (dalam hal ini Jurusan Teknik Industri) dapat
menentukan kebijakan atau hal-hal yang perlu dilakukan sebagai usaha dalam
perbaikan kualitas pelayanan terhadap mahasiswanya.

Berikut ini akan dijabarkan lebih lanjut mengenai atribut pelayanan yang
terdapat pada matrik HOQ berdasarkan urutan nilai kepentingan, gap analysis,
bobot baris, dan lain sebagainya yang dapat dijadikan sebagai acuan prioritas bagi

pihak manajemen dalam melakukan tindakan perbaikan maupun pengembangan.

5.2.1 Pola Hubungan antara Kebutuhan Konsumen Terhadap Kebutuhan
Teknis
Pada bab sebelumnya telah diketahui ada beberapa kebutuhan teknis yang

dapat dijadikan sebagai solusi dalam memenuhi kebutuhan konsumen
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(mahasiswa) berdasarkan atribut kualitas pelayanan yang ada. Selain itu, target
kebutuhan teknis yang akan dicapai oleh perusahaan dapat diketahui berdasarkan
kebutuhan teknis yang ada.

Berikut ini akan dijabarkan (dalam bentuk tabel) pola hubungan antara
kebutuhan konsumen dengan kebutuhan teknis berdasarkan nilai kategori yang

telah dijelaskan pada bagian sebelumnya.
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Kebutuhan Teknis
Atribut Pelayanan (Kebutuhan Konsumen) Manajemen p engefnbangan Pembfer_xahan
SDM Kurikulum Fasilitas
&Program Penunjang
Kualitas keilmuan dosen kuat sedang -
Kuantitas/ jumlah dosen sedang lemah -
Kemampuan dosen dalam menyampaikan materi kuat sedang -
Ketepatan waktu dosen datang mengajar kuat lemah -
Disiplin dosen terhadap alokasi waktu mengajar kuat lemah -
Kualitas keilmuan asisten laboratorium kuat sedang -
Kuantitas/ jumlah asisten laboratorium sedang lemah -
Kemampuan asisten laboratorium dalam menyampaikan materi kuat sedang -
Ketepatan waktu asisten laboratorium datang mengajar kuat lemah -

.. | Disiplin asisten laboratorium terhadap alokasi waktu mengajar kuat lemah -
Kualitas pelayanan tenaga administrasi jurusan sedang sedang -
Kuantitas/ jumlah tenaga administrasi jurusan sedang sedang -
Tugas kuliah dalam bentuk presentasi kuat kuat kuat

. | Tersedianya bahan kuliah (diktat atau modul) kuat sedang -

i. | Aplikasi mata kuliah kuat kuat sedang

». | Nilai mata kuliah dapat diketahui secepatnya kuat - -

’. | Kerjasama dengan institusi lain sedang kuat sedang

}. | Adanya seminar atau workshop sedang kuat kuat

). | Kenyamanan ruang kuliah - sedang kuat

). | Kelengkapan alat penunjang kuliah - sedang kuat

.. | Kelengkapan fasilitas laboratorium - sedang kuat

). | Kemudahan administrasi dan birokrasi lemah - kuat

}. | Kemudahan mengakses informasi - lemah kuat

Tabel 5.1 Pola Hubungan antara Kebutuhan Konsumen dengan Kebutuhan Teknis

5.2.2 Nilai Kepentingan Absolut dan Nilai Kepentingan Relatif Kebutuhan

Teknis

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa dalam tingkat

kepentingan teknis ini ada dua tingkat kepentingan, yaitu kepentingan absolut dan

kepentingan relatif. Tingkat kepentingan ini menunjukkan prioritas kegiatan mana

yang yang perlu dilaksanakan terlebih dahulu. Berdasarkan hasil pengolahan data,
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nilai kepentingan absolut dan relatif untuk masing-masing kepentingan relatif
dapat diketahui. Dengan demikian, perusahaan dapat mengetahui kepentingan
mana yang harus dilaksanakan terlebih dahulu atau lebih diutamakan untuk
dilakukan berdasarkan nilai kepentingan tersebut. Kebutuhan teknis yang
memiliki nilai prioritas yang tinggi harus mendapatkan perhatian khusus untuk
dilaksanakan. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa kebutuhan teknis yang
menjadi prioritas adalah manajemen sumber daya manusia, kemudian di susul
oleh pengembangan kurikulum dan program serta pembenahan fasilitas
penunjang.

Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan disajikan tabel dan grafik nilai

kepentingan absolut dan relatif untuk masing-masing kepentingan teknis.

No. Kebutuhan TekniS Kepentingan Igg:'t‘i‘f"(“,g/:‘;‘)“ Prioritas
1. | Manajemen Sumber Daya Manusia 432.786 46.299 1

2. | Pengembangan Kurikulum dan Program 253.568 27.127 2

3. | Pembenahan Fasilitas Penunjang 248.406 26.574 3

Tabel 5.2 Nilai Kepentingan Absolut dan Relatif Kebutuhan Teknis
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Nilai Kepentingan Absolut Kebutuhan Teknis

500

e

& 400

£3

gné 300

4 2 200 -

® 100 -

Z 0.

1 2 3
Kebutuhan Teknis
i m Kepentingan Absolut

Gambear 5.1 Grafik Nilai Kepentingan Absolut Kebutuhan Teknis

Nilai Kepentingan Relatif Kebutuhan Teknis
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Gambar 5.2 Grafik Nilai Kepentingan Relatif Kebutuhan Teknis

5.2.3 Pola Hubungan Antar Kebutuhan Teknis
Dengan mengetahui pola hubungan antar kebutuhan teknis ini diharapkan

pihak manajemen dapat mengetahui kebutuhan teknis yang dapat saling




93

menghambat, sehingga harus dicari upaya penyelesaiannya. Sedangkan untuk
kebutuhan teknis yang saling mendukung dapat dilaksanakan secara bersamaan.
Pada bagian sebelumnya juga telah dijelaskan bahwa pola hubungan antar
kebutuhan teknis ini dapat dinyatakan dalam dua (2) macam pola hubungan,
apakah antar kebutuhan teknis tersebut memiliki hubungan positif (disimbolkan
dengan ©) yang menunjukkan kebutuhan-kebutuhan teknis tersebut saling
mendukung ataukah saling melemahkan yang berarti bahwa antar kebutuhan
teknis tersebut memiliki hubungan negatif (disimbolkan dengan x).

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa antar kebutuhan teknis
tersebut saling berkorelasi positif. Hal ini berarti bahwa kebutuhan-kebutuhan
teknis tersebut saling mendukung dan dapat dilaksanakan secara bersamaan.
Walaupun dapat dilaksanakan secara bersamaan, pihak manajemen diharapkan
untuk tetap memperhatikan prioritas dalam pelaksanaan perbaikan atau
pembenahan ketiga kebutuhan teknis tersebut seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya.

Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan disajikan tabel pola hubungan antar

kebutuhan teknis.
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) Pengembangan
Manajemen Sumber ) Pembenahan
No. | KebutuhanTeknis ) Kurikulum dan .
Daya Manusia Fasilitas Penunjang
Program
Manajemen Sumber L )
1. ) - berkorelasi positif berkorelasi positif
Daya Manusia
Pengembangan
2. Kurikulum dan berkorelasi positif - berkorelasi positif
Program
Pembenahan L o
3L ) berkorelasi positif berkorelasi positif -
Fasilitas Penunjang

Tabel 5.3 Pola Hubungan antar Kebutuhan Teknik

5.2.4 Penentuan Arah Perbaikan (Direction of Improvement) Kebutuhan

Teknis

Pada dasarnya, pihak manajemen dalam hal ini Jurusan Teknik Industri
memiliki tujuan utama agar konsumen atau mahasiswanya merasa puas dengan
pelayanan yang telah diberikan disamping juga harus memiliki daya saing yang
kuat. Berdasarkan hasil pengolahan data yang diperoleh menunjukkan bahwa
untuk saat ini konsumen atau mahasiswa belum merasakan kepuasan sepenuhnya
atas pelayanan yang ada atau yang diberikan oleh Jurusan Teknik Industri. Hal ini
menuntut pihak manajemen untuk melakukan perbaikan atau pembenahan kualitas
pelayanan terutama pada tiga macam kebutuhan teknis yang telah dijelaskan
sebelumnya.

Dalam melakukan perbaikan, pihak manajemen juga harus memperhatikan
arah perbaikan yang seharusnya diterapkan. Di bagian awal juga telah dijelaskan

bahwa terdapat lima macam arah perbaikan yang dapat dilakukan, tergantung
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pada obyek yang akan diperbaiki. Khusus pada penelitian ini, yang dijadikan
sebagai obyek adalah kebutuhan teknis seperti yang telah dijelaskan di atas.
Berdasarkan penjelasan terhadap lima macam arah perbaikan tersebut, maka arah
perbaikan yang dipilih berdasarkan tujuan dan kondisi pelayanan yang telah ada
saat ini adalah arah perbaikan jenis pertama yang disimbolkan dengan tanda
panah ke atas (1). Jenis ini menunjukkan bahwa keadaan teknis saat ini akan lebih
baik bila ditingkatkan, sehingga target perusahaan dapat dicapai, seperti lebih
besar dan lebih cepat. Diharapkan dengan adanya perbaikan ini Jurusan Teknik
Industri dapat mencapai tujuannya dalam memberikan kepuasan kepada
mahasiswanya disamping harus memiliki daya saing yang kuat.

Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan disajikan tabel penentuan arah

perbaikan (direction of improvement).

No. Kebutuhan Teknis Arah Perbaikan
1. | Manajemen Sumber Daya Manusia 1
2. | Pengembangan Kurikulum dan Program 1
3. | Pembenahan Fasilitas Penunjang 1

Tabel 5.4 Penentuan Arah Perbaikan (Direction of Improvement) Kebutuhan Teknis

5.2.5 Tingkat Kepentingan Relatif (Importance Rating)

Importance rating yaitu nilai yang diperoleh dari penilaian responden
terhadap atribut kualitas layanan ideal yang diharapkan dari jurusan pendidikan
pada perguruan tinggi. Tingkat kepentingan relatif atribut pelayanan ini
didasarkan pada penilaian konsumen (dalam hal ini adalah mahasiswa), apakah

mahasiswa menganggap penting atau tidak mengenai atribut pelayanan tersebut.
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Hasil pengolahan data yang ada menunjukkan bahwa atribut pelayanan yang

memiliki nilai kepentingan relatif paling besar atau dianggap oleh mahasiswa

sebagai atribut pelayanan yang paling penting adalah ”kelengkapan fasilitas

laboratorium”. Sedangkan atribut pelayanan yang memiliki nilai kepentingan

paling kecil atau dianggap oleh mahasiswa sebagai atribut pelayanan yang tidak

terlalu penting adalah “kuantitas atau jumlah tenaga administrasi jurusan”.

Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan disajikan tabel dan grafik nilai kepentingan

relatif untuk semua atribut pelayanan dimulai dari nilai kepentingan relatif yang

terbesar hingga nilai kepentingan relatif terkecil.

No. Pernyataan/ Atribut Touep or.tance
Rating
1. | Kelengkapan fasilitas laboratorium 3.886
2. | Kelengkapan alat penunjang kuliah 3.786
3. | Kemampuan dosen dalam menyampaikan materi 3.757
4. | Kemudahan mengakses informasi 3.757
5. | Kualitas keilmuan dosen 3.729
6. | Kenyamanan ruang kuliah 3.686
7. | Kualitas keilmuan asisten laboratorium 3.629
8. | Kemampuan asisten laboratorium dalam menyampaikan materi 3.629
9. | Kemudahan administrasi dan birokrasi 3.600
10. | Tersedianya bahan kuliah (diktat atau modul) 3.586
11. | Aplikasi mata kuliah 3.586
12. | Kerjasama dengan institusi lain 3.529
13. | Adanya seminar atau workshop 3.471
14. | Kualitas pelayanan tenaga administrasi jurusan 3.443
15. | Nilai mata kuliah dapat diketahui secepatnya 3.357
16. | Ketepatan waktu asisten laboratorium datang mengajar 3.286
17. | Ketepatan waktu dosen datang mengajar 3.271
18. | Disiplin asisten laboratorium terhadap alokasi waktu mengajar 3.186
19. | Disiplin dosen terhadap alokasi waktu mengajar 3.157
20. | Kuantitas/ jumlah dosen 3.071
21. | Tugas kuliah dalam bentuk presentasi 3.043
22. | Kuantitas/ jumlah asisten laboratorium 2.957
23 | Kuantitas/ jumlah tenaga administrasi jurusan 2.943

Tabel 5.5 Tingkat Kepentingan Relatif (/mportance Rating) Atribut Pelayanan
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Tingkat Kepentingan Relatif (Importance Rating)
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Gambar 5.3 Grafik Tingkat Kepentingan Relatif (Importance Rating) Atribut

Pelayanan

5.2.6 Tujuan (Goal)

Dalam penelitian ini ditetapkan nilai tujuan sebesar empat (4) yang
melambangkan tingkat kepuasan maksimal konsumen. Nilai ini berlaku untuk
semua atribut pelayanan. Sesuai dengan kuisioner yang telah disebarkan dimana
nilai skala tertinggi yang ada di dalamnya yaitu empat (4) yang menunjukkan

tingkat kepuasan maksimal konsumen atas pelayanan yang ada.

5.2.7 Sales Point
Dalam penelitian ini ditetapkan sales point sebesar 1,2 karena atribut
pelayanan yang ada dianggap sebagai keinginan konsumen yang berpengaruh

pada kompetisi yang dapat dipergunakan untuk pemasaran. Peneliti menganggap
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bahwa semua aribut pelayanan yang ada dapat dijadikan sebagai obyek untuk
bersaing dengan pesaing, dengan catatan dibarengi oleh perbaikan secara terus-

menerus oleh pihak manajemen.

5.2.8 Improvement Rasio

Improvement rasio yaitu nilai yang diperoleh dari hasil pembagian nilai
tujuan (goal) dengan kondisi dimana produk perusahaan sekarang berada (nilai
kepentingan relatif masing-masing atribut pelayanan). Semakin besar nilai
improvement rasio suatu atribut pelayanan, maka semakin jauh pula atribut
pelayanan tersebut dari tingkat kepuasan maksimal konsumen. Berdasarkan hasil
pengolahan data yang ada dapat diketahui bahwa atribut pelayanan yang memiliki
nilai improvement rasio terbesar adalah “kualitas pelayanan tenaga administrasi
jurusan” Sedangkan atribut pelayanan yang memiliki nilai improvement rasio
terkecil adalah “disiplin asisten laboratorium terhadap alokasi waktu
mengajar”. Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan disajikan tabel dan grafik nilai
improvement rasio untuk semua atribut pelayanan dimulai dari nilai improvement

rasio terbesar hingga nilai improvement terkecil.
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Nilai

No. Pernyataan/ Atribut Improvement
Ratio
1. | Kualitas pelayanan tenaga administrasi jurusan 1.854
2. | Adanya seminar atau workshop 1.783
3. | Kemudahan administrasi dan birokrasi 1,772
4. | Nilai mata kuliah dapat diketahui secepatnya 1.729
5. | Kerjasama dengan institusi lain 1,717
6. | Aplikasi mata kuliah 1.697
7. | Kuantitas/ jumlah dosen 1.687
8. | Kuantitas/ jumlah tenaga administrasi jurusan 1.667
9. | Kelengkapan fasilitas laboratorium 1.667
10. | Kemampuan dosen dalam menyampaikan materi 1.647
11. | Ketepatan waktu dosen datang mengajar 1.647
12. | Kualitas keilmuan asisten laboratorium 1.628
13. | Tersedianya bahan kuliah (diktat atau modul) 1.619
14. | Kemampuan asisten laboratorium dalam menyampaikan materi 1.609
15. | Disiplin dosen terhadap alokasi waktu mengajar 1.600
16. | Kuantitas/ jumlah asisten laboratorium 1.600
17. | Kelengkapan alat penunjang kuliah 1.600
18. | Kenyamanan ruang kuliah 1.582
19. | Kualitas keilmuan dosen 1.547
20. | Tugas kuliah dalam bentuk presentasi 1.513
21. | Kemudahan mengakses informasi 1.498
22. | Ketepatan waktu asisten laboratorium datang mengajar 1.400
23. | Disiplin asisten laboratorium terhadap alokasi waktu mengajar 1.400

Tabel 5.6 Nilai /mprovement Rasio Atribut Pelayanan

5.2.9 Customer Competitive Evaluation

Customer competitive evaluation yaitu perbandingan posisi antara
perusahaan yang diteliti dengan perusahaan pesaing berdasarkan penilaian dari
konsumen. Berdasarkan nilai kepentingan relatif kedua jurusan seperti yang telah
dijelaskan pada bagian awal dapat diketahui bahwa jurusan pesaing lebih unggul
untuk semua atribut pelayanan yang ada. Hal ini akan dibahas lebih lanjut pada

bagian evaluasi pembanding.
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5.2.10 Customer Requirement

Customer requirement merupakan atribut kebutuhan konsumen yang
diperoleh melalui wawancara dengan para mahasiswanya sebagai konsumen pada
institusi pendidikan tinggi. Hasil yang diperoleh adalah sebanyak dua puluh tiga

(23) atribut pelayanan.

5.2.11 Operational Goal

Operational goal merupakan target yang ingin dicapai oleh perusahaan
utnuk meningkatkan kualitas layanannya sesuai dengan keinginan dan kebutuhan
konsumen. Pada bagian awal telah dijelaskan bahwa target yang ingin dicapai
oleh perusahaan yang didasrkan pada kebutuhan teknis adalah sebagai berikut:
1. Sumber daya manusia yang handal.
2. Kurikulum dan program yang inovatif.

3. Fasilitas penunjang yang nyaman dan lengkap.

5.2.12 Prioritas Kebutuhan Konsumen Berdasarkan Nilai Gap Analysis

Nilai gap analysis menunjukkan urutan prioritas pengembangan atribut
pelayanan. Hasil pengolahan data yang ada menunjukkan bahwa atribut pelayanan
yang memiliki nilai gap analysis paling besar atau mendapatkan prioritas utama
untuk dikembangkan adalah “kualitas pelayanan tenaga administrasi jurusan”.
Sedangkan atribut pelayanan yang memiliki nilai kepentingan paling kecil atau

tidak masuk ke dalam prioritas utama untuk dikembangkan adalah ”disiplin asisten
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laboratorium terhadap alokasi waktu mengajar”. Untuk lebih jelasnya, berikut ini

akan disajikan tabel dan grafik nilai kepentingan relatif untuk semua atribut

pelayanan dimulai dari nilai kepentingan relatif yang terbesar hingga nilai

kepentingan relatif terkecil.

Nilai Rangkin
No. Kebutuhan Konsumen Gap Amalysis | Gap Agnalygsis
1; Kualitas pelayanan tenaga administrasi jurusan 1.843 1
2, Adanya seminar atau workshop 1.757 2
3, Kemudahan administrasi dan birokrasi 1.743 3
4. Nilai mata kuliah dapat diketahui secepatnya 1.686 4
5. Kerjasama dengan institusi lain 1.671 5
6. Aplikasi mata kuliah 1.643 6
i Kuantitas/ jumlah dosen 1.629 7
8. Kuantitas/ jumlah tenaga administrasi jurusan 1.600 8
9. Kelengkapan fasilitas laboratorium 1.600 9
10. | Kemampuan dosen dalam menyampaikan materi 1.571 10
11. | Ketepatan waktu dosen datang mengajar 1.571 11
12. | Kualitas keilmuan asisten laboratorium 1.543 12
13. | Tersedianya bahan kuliah (diktat atau modul) 1.529 13
14. | Kemampuan asisten laboratorium dalam menyampaikan materi 1.514 14
15. | Disiplin dosen terhadap alokasi waktu mengajar 1.500 15
16. | Kuantitas/ jumlah asisten laboratorium 1.500 16
17. | Kelengkapan alat penunjang kuliah 1.500 17
18. | Kenyamanan ruang kuliah 1.471 18
19. | Kualitas keilmuan dosen 1.414 19
20. | Tugas kuliah dalam bentuk presentasi 1.357 20
21. | Kemudahan mengakses informasi 1.329 21
22. | Ketepatan waktu asisten laboratorium datang mengajar 1.143 22
23. | Disiplin asisten laboratorium terhadap alokasi waktu mengajar 1.143 23

Tabel 5.7 Prioritas Kebutuhan Konsumen Berdasarkan Nilai Gap Analysis
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Tingkat Gap Analysis Atribut Pelayanan
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Gambar 5.4 Grafik Prioritas Kebutuhan Konsumen Berdasarkan Nilai Gap Analysis

5.2.13 Prioritas Berdasarkan Berat Bobot Baris (Raw Weight)

Pengambilan keputusan atribut pelayanan yang akan dikembangkan selain
berdasarkan gap analysis juga mempertimbangkan bobot pada setiap target yang
akan dicapai serta berdasarkan pada kondisi perusahaan, apakah alternatif tersebut
mampu untuk dikembangkan oleh perusahaan atau tidak. Berat bobot baris (raw
weight) menunjukkan urutan prioritas kebutuhan konsumen dimana kebutuhan
konsumen atau atribut pelayanan yang mempunyai berat bobot baris yang besar
berarti memperoleh prioritas terlebih dahulu untuk dilakukan suatu tindakan guna
memperbaiki kualitas pelayanan dan segala sesuatu yang mendukung atau
berhubungan dengan pelayanan tersebut. Dalam hal ini dilakukan penilaian untuk
mengambil tindakan yang diperlukan dengan kategori tindakan yaitu sebagai

berikut:
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1. Kategori A. Pesaing sangat jauh di depan, perusahaan semata-mata tertarik
untuk mengemulsikan ide produk pesaing ke produk perusahaan.

2. Kategori B. Item membutuhkan sumber daya yang lebih. Konsep harus
dikembangkan dan dievaluasi untuk menemukan konsep terbaik. Produk
pesaing bisa digunakan sebagai referensi karena produk pesaing lebih ideal
dibandingkan produk perusahaan.

3. Kategori C. Item sangat sulit. Ada kesamaan dengan kategori B, kecuali
perusahaan tidak mempunyai performansi dan perusahaan mencari alternatif
konsep.

Hasil pengolahan data yang ada menunjukkan bahwa atribut pelayanan
yang memiliki berat bobot baris paling besar atau mendapatkan prioritas utama
untuk dilakukan suatu tindakan guna memperbaiki kualitas pelayanan dan segala
sesuatu yang mendukung atau berhubungan dengan pelayanan tersebut adalah
“kualitas pelayanan tenaga administrasi jurusan”. Sedangkan atribut pelayanan
yang memiliki berat bobot baris paling kecil atau tidak masuk ke dalam prioritas
utama untuk dilakukan suatu tindakan guna memperbaiki kualitas pelayanan dan
segala sesuatu yang mendukung atau berhubungan dengan pelayanan tersebut
adalah “disiplin asisten laboratorium terhadap alokasi waktu mengajar”.
Adapun kategori tindakan yang disarankan adalah kategori B. Seperti yang telah
dijelaskan dibagian awal bahwa dalam kategori ini posisis pesaing sedikit lebih
baik sehingga dapat dijadikan sebagai referensi bagi perusahaan. Untuk lebih

jelasnya, berikut ini akan disajikan tabel dan grafik nilai bobot baris untuk semua
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atribut pelayanan dimulai dari nilai bobot baris yang terbesar hingga nilai bobot

baris terkecil serta kategori tindakan yang dapat diambil.

Nilai <
No. Kebutuhan Konsumen Bobot Baris Tindakan
1. | Kualitas pelayanan tenaga administrasi jurusan 5.755 B
2. | Adanya seminar atau workshop 5.534 B
3. | Kemudahan administrasi dan birokrasi 5.500 B
4. | Nilai mata kuliah dapat diketahui secepatnya 5.364 C
5. | Kerjasama dengan institusi lain 5.330 B
6. | Aplikasi mata kuliah 5.266 B
7. | Kuantitas/ jumlah dosen 5.235 B
8. | Kuantitas/ jumlah tenaga administrasi jurusan 5172 B
9. | Kelengkapan fasilitas laboratorium 5.172 B
10. | Kemampuan dosen dalam menyampaikan materi 5.110 B
11. | Ketepatan waktu dosen datang mengajar 5.110 C
12. | Kualitas keilmuan asisten laboratorium 5.052 C
13. | Tersedianya bahan kuliah (diktat atau modul) 5.023 B
14. | Kemampuan asisten laboratorium dalam menyampaikan materi 4.993 B
15. | Disiplin dosen terhadap alokasi waktu mengajar 4.965 B
16. | Kuantitas/ jumlah asisten laboratorium 4.965 C
17. | Kelengkapan alat penunjang kuliah 4.965 C
18. | Kenyamanan ruang kuliah 4.908 B
19. | Kualitas keilmuan dosen 4.800 B
20. | Tugas kuliah dalam bentuk presentasi 4.696 B
21. | Kemudahan mengakses informasi 4.647 B
22. | Ketepatan waktu asisten laboratorium datang mengajar 4.345 &
23. | Disiplin asisten laboratorium terhadap alokasi waktu mengajar 4.345 B

Tabel 5.8 Prioritas Kebutuhan Konsumen Berdasarkan Berat Bobot Baris
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Berat Bobot Baris Atribut Pelayanan
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Gambar 5.5 Grafik Prioritas Kebutuhan Konsumen Berdasarkan Berat Bobot

Baris

5.3 Evaluasi Pembanding (Internal Benchmarking)

Disamping untuk mengukur tingkat kepuasan mahasiswa atas pelayanan
yang diberikan oleh Jurusan Teknik Industri, penelitian ini juga bertujuan untuk
melakukan perbandingan antara Jurusan Teknik Industri dengan Jurusan Teknik
Informatika dalam hal kualitas pelayanan yang dijabarkan dalam beberapa atribut
pelayanan. Jurusan Teknik Informatika dijadikan sebagai bahan pembanding
(benchmark target) karena jurusan ini dianggap sebagai pesaing paling unggul
pada satu fakultas dan universitas yang sama, sehingga evaluasi pembanding
dalam penelitian ini disebut dengan internal benchmarking.

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa Jurusan Teknik Informatika
(benchmark target) jauh lebih unggul dibandingkan dengan Jurusan Teknik

Industri untuk semua atribut-atribut pelayanan yang dijadikan sebagai bahan
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penelitian dan diujikan kepada konsumen atau mahasiswa dari kedua jurusan
tersebut. Walaupun hal ini tidak bersifat mutlak, namun paling tidak ini bisa
dijadikan sebagai gambaran dan sebagai bahan evaluasi bagi Jurusan Teknik
Industri tentang posisinya yang selama ini dianggap sebagai jurusan favorit di
Fakultas Teknologi Universitas Islam Indonesia untuk senantiasa berbenah diri.
Hasil pengolahan data yang ada dapat dijadikan sebagai ukuran kualitas pelayanan
yang diberikan oleh Jurusan Teknik Industri pada saat ini. Karena Jurusan Teknik
Informatika (benchmark target) lebih unggul, maka paling tidak pihak Jurusan
Teknik Industri bisa menyamai kulitas pelayanan yang diberikan oleh pesaingnya
tersebut bahkan diharapkan akan jauh lebih unggul.

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa atribut pelayanan yang
memiliki nilai gap tertinggi adalah “kualitas keilmuan dosen” dan atribut
pelayanan yang memiliki nilai gap terendah adalah “ketepatan waktu dosen
datang mengajar”. Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan disajikan tabel dan
grafik evaluasi pembanding berdasarkan nilai kepentingan relatif atribut
pelayanan antara Jurusan Teknik Industri dengan Jurusan Teknik Informatika

serta nilai gap atribut pelayanan dari kedua jurusan tersebut.
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Kepentingan Relatif Nilai
No. Pernyataan/ Atribut Jurusan Teknik Jurusan Teknik Ga
Industri Informatika P
1. | Kualitas keilmuan dosen 2.586 3.071 0.485
2. | Kuantitas/ jumlah dosen 2.371 2.571 0.200
3 Kema_mpuan dosen dalam menyampaikan 2429 2614
materi 0.185
4. | Ketepatan waktu dosen datang mengajar 2.429 2.443 0.014
5. Dlslph_n dosen terhadap alokasi waktu 2500 2614
mengajar 0.114
6. | Kualitas keilmuan asisten laboratorium 2.457 2.686 0.229
7. | Kuantitas/ jumlah asisten laboratorium 2.500 2.714 0.214
8. Kemampuay asisten l'fxboratorlum dalam 2486 2571
menyampaikan materi 0.085
Ketepatan waktu asisten laboratorium
% datang mengajar 4551 255l 0.100
Disiplin asisten laboratorium terhadap
- alokasi waktu mengajar 2.857 A 0.114
1. Kualltas pelayanan tenaga administrasi 2157 2300
jurusan 0.143
12, Kuantltas/ jumlah tenaga administrasi 2400 2429
jurusan 0.029
13. | Tugas kuliah dalam bentuk presentasi 2.643 2.729 0.086
Tersedianya bahan kuliah (diktat atau
14. o) 2.471 2.543 0.072
15. | Aplikasi mata kuliah 2.357 2.571 0.214
Nilai mata kuliah dapat diketahui
16. —— 2314 2.443 0.129
17. | Kerjasama dengan institusi lain 2.329 2.486 0.157
18. | Adanya seminar atau workshop 2.243 2.514 0.271
19. | Kenyamanan ruang kuliah 2.529 2.657 0.128
20. | Kelengkapan alat penunjang kuliah 2.500 2.686 0.186
21. | Kelengkapan fasilitas laboratorium 2.400 2.657 0.257
22. | Kemudahan administrasi dan birokrasi 2.257 2.486 0.229
23. | Kemudahan mengakses informasi 2.671 2.714 0.043

Tabel 5.9 Evaluasi Pembanding Atribut Pelayanan
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No. Pernyataan/ Atribut ey
Gap
1. | Kualitas keilmuan dosen 0.485
2. | Adanya seminar atau workshop 0.271
3. | Kelengkapan fasilitas laboratorium 0.257
4. | Kualitas keilmuan asisten laboratorium 0.229
5. | Kemudahan administrasi dan birokrasi 0.229
6. | Kuantitas/ jumlah asisten laboratorium 0.214
7. | Aplikasi mata kuliah 0.214
8. | Kuantitas/ jumlah dosen 0.200
9. | Kelengkapan alat penunjang kuliah 0.186
10. | Kemampuan dosen dalam menyampaikan materi 0.185
11. | Kerjasama dengan institusi lain 0.157
12. | Kualitas pelayanan tenaga administrasi jurusan 0.143
13. | Nilai mata kuliah dapat diketahui secepatnya 0.129
14. | Kenyamanan ruang kuliah 0.128
15. | Disiplin dosen terhadap alokasi waktu mengajar 0.114
16. | Disiplin asisten laboratorium terhadap alokasi waktu mengajar 0.114
17. | Ketepatan waktu asisten laboratorium datang mengajar 0.100
18. | Tugas kuliah dalam bentuk presentasi 0.086
19. | Kemampuan asisten laboratorium dalam menyampaikan materi | 0.085
20. | Tersedianya bahan kuliah (diktat atau modul) 0.072
21. | Kemudahan mengakses informasi 0.043
22. | Kuantitas/ jumlah tenaga administrasi jurusan 0.029
23. | Ketepatan waktu dosen datang mengajar 0.014
Tabel 5.10 Rangking Nilai Gap Evaluasi Pembanding Atribut Pelayanan
Nilai Gap Atribut Pelayanan Berdasarkan
Evaluasi Pembanding
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Gambar 5.8 Grafik Rangking Nilai Gap Evaluasi Pembanding Atribut Pelayanan
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5.4 Usulan Tindakan Perbaikan Secara Umum Berdasarkan Prioritas
Kebutuhan Teknis dan Evaluasi Pembanding

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa kebutuhan teknis yang
memiliki nilai prioritas yang tinggi harus mendapatkan perhatian khusus untuk
dilaksanakan walaupun sesungguhnya kesemua kebutuhan teknis tersebut dapat
dilaksanakan secara bersamaan, tergantung pada kemampuan pihak manajemen.
Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa kebutuhan teknis yang menjadi
prioritas adalah manajemen sumber daya manusia, kemudian di susul oleh
pengembangan kurikulum dan program serta pembenahan fasilitas penunjang.

Begitu pula dengan evaluasi pembanding yang telah dilakukan, dimana
Jurusan Teknik Informatika (benchmark target) jauh lebih unggul dibandingkan
dengan Jurusan Teknik Industri untuk semua atribut-atribut pelayanan yang
dijadikan sebagai bahan penelitian dan diujikan kepada konsumen atau mahasiswa
dari kedua jurusan tersebut. Karena Jurusan Teknik Informatika (benchmark
target) lebih unggul, maka paling tidak pihak Jurusan Teknik Industri bisa
menyamai kulitas pelayanan yang diberikan oleh pesaingnya tersebut bahkan
diharapkan akan jauh lebih unggul. Oleh karena itu pihak manajemen Jurusan
Teknik Industri perlu melakukan perbaikan pada beberapa bagian pelayanannya
terutama yang berhubungan dengan beberapa atribut pelayanan yang dijadikan
sebagai bahan obyek dalam penelitian ini.

Karena dalam penelitian ini terdapat benchmark target yang dijadikan
sebagai evaluasi pembanding yaitu jurusan Teknik Informatika, maka jika

diperlukan, pihak manajemen Jurusan Teknik Industri dapat bekerja sama dengan
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pihak manajemen Jurusan Teknik Informatika dalam untuk saling bertukar
informasi bahkan sampai ke tindakan teknis yang berhubungan dengan perbaikan
kualitas pelayanan. Setelah “mematok” perusahaan lain yang dianggap lebih
unggul atau sebagai pesaing yang paling unggul pada bidang yang sama dan dapat
”"menduga” perusahaan berada pada posisi setinggi apa, maka secara tidak
langsung melalui penerapan konsep internal benchmarking seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya, maka pihak manajemen Jurusan Teknik Industri
diharapkan mampu mengadaptasi kelebihan yang dimiliki oleh organisasi atau
perusahaan lain yang dianggap lebih unggul atau sebagai pesaing yang paling
unggul pada bidang yang sama (Jurusan Teknik Informatika). Namun, kegiatan
seperti ini diharapkan dapat berlangsung secara sistematis dan terus-menerus.

Sejalan dengan penerapan konsep internal benchmarking, perusahaan
diharapkan juga melakukan pembenahan internal. Berikut ini akan dijabarkan
beberapa usulan tindakan perbaikan berdasarkan prioritas kebutuhan teknis seperti
yang telah dijelaskan sebelumnya.
1. Manajemen Sumber Daya Manusia

Jika dihubungkan dengan atribut pelayanan yang ada, maka beberapa
subyek yang memiliki kaitan dengan kebutuhan teknis ini, yaitu dosen, asisten
laboratorium, dan tenaga administrasi. Peningkatan kualitas sumber daya manusia
akan sulit dilakukan jika tidak ada perhatian yang baik dari pihak manajemen dan
kurangnya dukungan dari sumber daya manusia itu sendiri. Oleh karena itu,
diperlukan kerjasama antara keduanya untuk menciptakan sumber manusia yang

handal. Berkenaan dengan atribut pelayanan yang ada, maka berikut ini beberapa
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tindakan yang dapat diambil oleh manajemen Jurusan Teknik Industri sebagai

langkah dalam peningkatan kualitas sumber daya manusianya:

a. Menanamkan kesadaran bagi semua sumber manusia yang ada bahwa tugas
dan tanggung jawab yang diembankan kepadanya harus dijalankan dengan
sebaik mungkin dan penuh keikhlasan. Harus diyakini bahwa kelak manusia
akan dimintai pertanggungjawabannya atas amanah yang telah diembankan
kepadanya.

b. Lebih aktif dalam mengirim dosen untuk studi lanjut dan pelatihan, baik di
dalam maupun luar negeri.

¢. Menambah jumlah tenaga pengajar (dosen).

d. Mengadakan kegiatan pelatihan rutin dan studi banding yang dikhususkan
untuk asisten laboratorium dengan berkoordinasi dengan kepala laboratorium.

€. Menambah jumlah asisten laboratorium.

f. Memaksimalkan fungsi kepala laboratorium sebagai penanggung jawab
laboratorium dan sebagai kepanjangan tangan dari pihak manajemen yang
berinteraksi langsung dengan asisten laboratorium.

g. Melakukan kontrol dan evaluasi rutin atas kinerja tenaga administrasi yang

ada.

2. Pengembangan Program dan Kurikulum
Menjadi institusi akademik yang berkualitas yang mampu menghasilkan
sarjana berkompetensi tinggi dalam bidang keilmuan teknik industri dan mampu

bekerja secara profesional serta memiliki komitmen kuat untuk menjunjung tinggi
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etika profesi Islami merupakan misi utama Jurusan Teknik Industri. Untuk dapat

mewujudkan hal tersebut, maka pengembangan program dan kurikulum juga

harus senantiasa dilakukan. Berkenaan dengan atribut pelayanan yang ada, maka
berikut ini beberapa tindakan yang dapat diambil oleh manajemen Jurusan Teknik

Industri sebagai langkah dalam pengembangan kurikulum dan program:

a. Disarankan untuk meninjau dan mengevaluasi kembali kurikulum yang ada
serta mengadakan workshop metode pembelajaran sebagai salah satu langkah
dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

b. Lebih aktif dalam menyelenggarakan workshop maupun seminar yang
berkaitan erat dengan karakter jurusan guna meningkatkan kapabilitas para
dosen dan mahasiswa.

c. Ikut melibatkan mahasiswa dalam berbagai macam penelitian yang dilakukan
bersama dengan dunia industri, terutama yang berkaitan dengan mata kuliah
yang ada guna memberikan pemahaman yang lebih praktis kepada mahasiswa
tentang apa yang telah diperoleh di bangku kuliah.

d. Mengelolah dengan baik nilai mata kuliah sehingga nilai tersebut dapat
diketahui secepatnya oleh mahasiswa serta memberikan sanksi kepada dosen
yang terlambat dalam pengolahan nilai mata kuliah yang diampuhnya.

e. Diharapkan kepada para dosen agar lebih teratur dalam memberikan bahan

kuliah kepada para mahasiswa.
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3. Pembenahan Fasilitas Penunjang

Peningkatan kualitas pembelajaran juga dipengaruhi oleh kaulitas sarana-
dan prasarana atau fasilitas penunjang yang tersedia. Fasilitas penunjang yang ada
selama ini masih dirasakan kurang oleh para mahasiswa, walaupun dari pihak
jurusan sendiri telah melakukan berbagai tindakan untuk mengatasi permasalahan
ini. Sejalan dengan perkembangan jaman dan kemajuan teknologi, maka fasilitas
yang ada juga harus sesuai dengan perkembangan dan kemajuan tersebut untuk
memberikan kemudahan dan kenyamanan mahasiswa maupun dosen dalam
kegiatan belajar-mengajar. Berkenaan dengan atribut pelayanan yang ada, maka
berikut ini beberapa tindakan yang dapat diambil oleh manajemen Jurusan Teknik

Industri sebagai langkah dalam pembenahan fasilitas penunjang:

a. Secara umum, diharapkan kepada pihak manajemen untuk berusaha dalam
menciptakan lingkungan dan membangun fasilitas yang kondusif untuk
menunjang kegiatan belajar-mengajar yang efektif.

b. Menambah fasilitas penunjang proses pembelajaran di laboratorium.

¢. Memberikan kemudahan bagi mahasiswa dalam urusan administrasi dan
birokrasi serta dalam mengakses informasi jurusan dengan memanfaatkan
secara efektif teknologi informasi maupun media informasi lainnya yang dapat
memberikan kemudahan bagi mahasiswa dalam meng-update informasi
akademik.

d. Membenahi fasilitas penunjang proses pembelajaran di ruang kuliah serta

memaksimalkan pemanfaatan sumber daya teknologi yang ada.




BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisa yang telah dilakukan, maka

ada beberapa kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut:

1.

Atribut kualitas pelayanan yang perlu direkomendasikan untuk dilakukan
perbaikan berdasarkan nilai gap analysis adalah “kualitas pelayanan tenaga
administrasi jurusan” dengan nilai gap analysis tertinggi yaitu sebesar 1,843.
Atribut kualitas pelayanan yang perlu direkomendasikan untuk dilakukan
perbaikan berdasarkan berat bobot baris (raw weight) adalah “kualitas
pelayanan tenaga administrasi jurusan” dengan nilai berat bobot baris (raw
weight)tertinggi yaitu sebesar 5,755.

Atribut kualitas pelayanan yang perlu direkomendasikan untuk dilakukan
perbaikan berdasarkan evaluasi pembanding adalah “kualitas keilmuan
dosen” dengan nilai gap tertinggi yaitu sebesar 0,485.

Untuk perbaikan pelayanan pendidikan berdasarkan kebutuhan teknis, maka
yang menjadi prioritas adalah manajemen sumber daya manusia dengan nilai
kepentingan absolut sebesar 432.786 dan nilai kepentingan relatif sebesar
46,299%, kemudian di susul oleh pengembangan kurikulum dan program
dengan nilai kepentingan absolut sebesar 253,568 dan nilai kepentingan relatif

sebesar 27,127%, serta pembenahan fasilitas penunjang dengan nilai
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kepentingan absolut sebesar 248,406 dan nilai kepentingan relatif sebesar

26,574%.

6.2 Saran

Pada bagian ini, ada beberapa hal yang ingin kami sarankan kepada pihak

manajemen Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industri, Universitas

Islam Indonesia dan para pembaca yang budiman, yaitu sebagai berikut:

1.

Walaupun ada beberapa atribut pelayanan dan kebutuhan teknis yang menjadi
prioritas yang direkomendasikan untuk dilakukan perbaikan, namun
disarankan kepada pihak manajemen Jurusan Teknik Industri, Fakultas
Teknologi Industri, Universitas Islam Indonesia untuk tetap melakukan
evaluasi, pengembangan, perbaikan, serta peningkatkan kualitas terhadap
atribut pelayanan dan kebutuhan teknis baik yang dicantumkan maupun yang
belum tercantum dalam penelitian ini.

Diharapkan kepada pihak manajemen Jurusan Teknik Industri, Fakultas
Teknologi Industri, Universitas Islam Indonesia agar lebih peka terhadap
berbagai macam keluhan dan kebutuhan para mahasiswa khususnya yang
berkenaan dengan pelayanan pendidikan yang mereka peroleh serta
menyediakan fasilitas yang memadahi bagi para mahasiwa dalam
menyampaikan berbagai macam keluhan dan kebutuhan tersebut.

Seiring dengan adanya pergeseran waktu serta perubahan kebutuhan
mahasiswa serta sebagai salah satu upaya untuk mendukung peningkatakan

kualitas pelayanan pada Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industri,
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Universitas Islam Indonesia, maka diharapkan kepada para pembaca,
khususnya mahasiswa Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industri,
Universitas Islam Indonesia untuk dapat mengembangkan penelitian ini di

masa mendatang.
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Yogyakarta, Februari 2006

KepadaYth.
Rekan-rekan mahasiswa
di tempat

Assalamu ’alaikum wr. wb.

Sehubungan dengan tugas penelitian yang sedang saya lakukan, maka saya
mengharapkan kesediaan rekan-rekan mahasiswa untuk mengisi kuisioner yang
terlampir. Topik penelitian ini adalah ”Aplikasi Model Quality Function Deployment
dan Internal Benchmarking untuk Meningkatan Kualitas Pelayanan pada Institusi
Pendidikan Tinggi”.

Kami berharap rekan-rekan mahasiswa dapat mengisi kuisioner ini dengan
sebenar-benarnya. Identitas rekan-rekan mahasiswa insya Allah akan kami jaga
kerahasiaannya.

Atas partisipasi dan kerjasamanya, saya ucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya.

Wassalamu ’alaikum wr. wb.

Hormat saya,

Muhammad Annas B.




KUISIONER PENDAHULUAN

Nama responden e

Jurusan/ angkatan o B R o e e

Petunjuk pengisian:

Berilah tanda silang (x) pada kolom jawaban yang anda pilih sesuai dengan harapan dan
keinginan atas atribut kualitas pelayanan yang seharusnya diberikan oleh sebuah institusi
pendidikan tinggi (dalam hal ini pihak jurusan) yang ideal menurut anda, dengan
penjelasan sebagai berikut:

e TP : tidak penting

e KP :kurang penting
e P : penting

e SP : sangat penting

z
e

Faktor Pernyataan ™ | KP | P

SP

Kualitas keilmuan dosen

Kuantitas dosen

Kemampuan dosen dalam menyampaikan materi

Ketepatan waktu dosen datang mengajar

Disiplin dosen terhadap alokasi waktu mengajar

Kualitas keilmuan asisten laboratorium

SUMBER Kuantitas asisten laboratorium

DAYA
MANUSIA

Kemampuan asisten laboratorium dalam
menyampaikan materi

L L (NP [ N

Ketepatan waktu asisten laboratorium datang mengajar

Disiplin asisten laboratorium terhadap alokasi waktu
mengajar

,_
=

11. | Kualitas pelayanan tenaga administrasi jurusan

12. | Kuantitas tenaga administrasi jurusan

13.

14 | Tugas kuliah dalam bentuk presentasi

15. | Tersedianya bahan kuliah (diktat atau modul)

URIKULUM | 16. | Aplikasi mata kuliah

DAN 17. | Nilai mata kuliah dapat diketahui sccepatnya

PROGRAM | 18. | Kerjasama dengan institusi lain

19. | Adanya seminar atau workshop

20

21. | Kenyamanan ruang kuliah

22. | Kelengkapan alat penunjang kuliah

FASILITAS | 23. | Kelengkapan fasilitas laboratorium

ENUNJANG | 24. | Kemudahan administrasi dan birokrasi

25. | Kemudahan mengakses informasi

26.

ika ada pernyataan tambahan, silahkan ditulic pada baris yvana macih kogona)




Yogyakarta, Maret 2006

Kepada Yth.
Rekan-rekan Mahasiswa
di tempat

Assalamu ‘alaikum wr. wb.

Sehubungan dengan tugas penelitian yang sedang saya lakukan, maka saya
mengharapkan kesediaan rekan-rekan mahasiswa untuk mengisi kuisioner yang
terlampir. Topik penelitian ini adalah "Aplikasi Model Quality Function Deployment
dan Internal Benchmarking untuk Meningkatan Kualitas Pelayanan pada
Institusi Pendidikan Tinggi”.

Kami berharap rekan-rekan mahasiswa dapat mengisi kuisioner ini dengan
sebenar-benarnya. Identitas rekan-rekan mahasiswa insya Allah akan kami jaga
kerahasiaannya.

Atas partisipasi dan kerjasamanya, saya ucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya.

Wassalamu ‘alaikum wr. wb.

Hormat saya,

Muhammad Annas B.

*Jadiken herl ot lebth botk doripads kemearin don herl esok lebth betk dortpeds heri tnl”

90000 00000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000C0COCOCGEGEsS.

KUISIONER I

Nama responden

Jurusan/ angkatan R

Petunjuk pengisian:

Berilah tanda (v) pada kolom jawaban yang anda pilih sesuai dengan harapan dan
keinginan atas atribut kualitas pelayanan yang anda rasakan saat ini yang diberikan
oleh Jurusan Teknik Industri FTI - UII, dengan penjelasan sebagai berikut:

e TP : Tidak Puas
o KP : Kurang Puas
e« P : Puas
¢« SP : Sangat Puas
Faktor No. Pernyataan TP | KP | P | SP
1. Kualitas keilmuan dosen
2. | Kuantitas/ jumlah dosen
3. Kemampuan dosen dalam menyampaikan materi
4. Ketepatan waktu dosen datang mengajar
5. Disiplin dosen terhadap alokasi waktu mengajar
6. Kualitas keilmuan asisten laboratorium
SUMBER 7. Kuantitas/ jumlah asisten laboratorium
DAYA 8 Kemampuan asisten laboratorium dalam
MANUSIA * | menyampaikan materi
9 Ketepatan waktu asisten laboratorium datang
' | mengajar
10. _uwm__u__:. asisten laboratorium terhadap alokasi waktu
mengajar
11. | Kualitas pelayanan tenaga administrasi jurusan
12. | Kuantitas/ jumlah tenaga administrasi jurusan
13. | Tugas kuliah dalam bentuk presentasi
14 | Tersedianya bahan kuliah (diktat atau modul)
xcw_uu_n__u_.:z 15. | Aplikasi mata kuliah
PROGRAM 16. | Nilai mata kuliah dapat diketahui secepatnya
17. | Kerjasama dengan institusi lain
18. | Adanya seminar atau workshop
19. | Kenyamanan ruang kuliah
20. | Kelengkapan alat penunjang kuliah
_ummo‘mhnwﬂ?mm 21. | Kelengkapan fasilitas laboratorium
22. | Kemudahan administrasi dan birokrasi
23. | Kemudahan mengakses informasi
A A A A LN AN A



Yogyakarta, Maret 2006

Kepada Yth.
Rekan-rekan Mahasiswa
di tempat

Assalamu ‘alaikum wr. wb.

Sehubungan dengan tugas penelitian yang sedang saya lakukan, maka saya
mengharapkan kesediaan rekan-rekan mahasiswa untuk mengisi kuisioner yang
terlampir. Topik penelitian ini adalah “Aplikasi Model Quality Function Deployment
dan Internal Benchmarking untuk Meningkatan Kualitas Pelayanan pada
Institusi Pendidikan Tinggi”.

Kami berharap rekan-rekan mahasiswa dapat mengisi kuisioner ini dengan
sebenar-benarnya. Identitas rekan-rekan mahasiswa insya Allah akan kami jaga
kerahasiaannya.

Atas partisipasi dan kerjasamanya, saya ucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya.

Wassalamu ‘alaikum wr. wb.

Hormat saya,

Muhammad Annas B.

"Jadiken hart it lebth btk deripads kemerin dan hort esok lebih beik dertpeds horl i~

Nama responden

Jurusan/ angkatan

Petunjuk pengisian:
Berilah tanda (v) pada kolom jawaban yang anda pilih sesuai dengan harapan dan

keinginan atas atribut kualitas pelayanan yang anda rasakan saat ini

KUISIONER II

oleh Jurusan Teknik Informatika FTI - UII, dengan penjelasan sebagai berikut:

yang diberikan

e TP : Tidak Puas
o KP : Kurang Puas
e« P : Puas
e SP : Sangat Puas
Faktor No. Pernyataan TP | KP SP
1, Kualitas keilmuan dosen
2, Kuantitas/ jumlah dosen
3. Kemampuan dosen dalam menyampaikan materi
4. Ketepatan waktu dosen datang mengajar
S Disiplin dosen terhadap alokasi waktu mengajar
6. Kualitas keilmuan asisten laboratorium
SUMBER 7. Kuantitas/ jumlah asisten laboratorium
DAYA 8 Kemampuan asisten laboratorium dalam
MANUSIA * | menyampaikan materi
9 Ketepatan waktu asisten laboratorium datang
) mengajar
10. _umm:u__:. asisten laboratorium terhadap alokasi waktu
mengajar
11. | Kualitas pelayanan tenaga administrasi jurusan
12. | Kuantitas/ jumlah tenaga administrasi jurusan
13. | Tugas kuliah dalam bentuk presentasi
14 | Tersedianya bahan kuliah (diktat atau modul)
zcx_w_”___‘_.:z 15. | Aplikasi mata kuliah
PROGRAM 16. | Nilai mata kuliah dapat diketahui secepatnya
17. | Kerjasama dengan institusi lain
18. | Adanya seminar atau workshop
19. | Kenyamanan ruang kuliah
20. | Kelengkapan alat penunjang kuliah
vﬂ?mhﬂwﬂﬂﬂ 21. | Kelengkapan fasilitas laboratorium
22. | Kemudahan administrasi dan birokrasi
23. | Kemudahan mengakses informasi
A A A A A AN AN




Total

78
82

85

88

83

78
78
85
87

77
81

79
68

84
71

83
78
73
82

68

73
73
85

89

92
76
80
85

82
1z
74
81

74
75
74
82
82

84

83

82
80
84

85

85

88
80
82
90
87

79
82

81

78
58
82
88
70
83

75

77
77
78
78
71

72
77
73
82

65

76

Butir item

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

10

Hasi] Relapitulas] Kulsloner Pendakuluan



Total

60

54
55
81

58
55
68
52
73
65

48
65

45
44
60
58

51

55

58
48
57
54
57
47

60
51

49

48

59
52

55

55
53
66
57
63

58

36
47

47

58

56
64

66
69

62

50
41

67

64

69

57
61

63
82

58
49
61

58
54
58
50
42

48

52

40
60
52
71

66

Butir ltem

23

22

21

20

19

18

17

o~

16

15

14

13

12

11

10

o

i2
i3
4
5
}6
37
}8
39
10
H
12
13
14
15
16
17
18
19
50

63
64
65

66
66

68

69

70
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47

60

58
52

73
60

64
49
55
60

61

56
56
60

65

60

69

69
53
66
68

60

58
54

60
49
59
47

54
59
60
66
60
71

65

57

59
66
60
56
55

57
66
64

64

56
55

59
64
76
57
49
49
84

64

92

56
69
69
48

59

57
54
59

57

62

66
60
57

65

23

22

21

[sp]

[52]

20

19

18

17

™

16

15

[se}

14

13

12

11

Butir Item

10

o~

0

2
33
4

37

39
10
H
12
I3
14
15
16
17
18
19
50
31
52

65

66
66

68

69
70
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Butir Item Kuisioner Kedua (Genap)

'4
‘5
'6
7
'8
9
30

31

33
34
35
36
37
38
39
10
1
12
13
14
15
16
17
18
19

58
59

63
64
65
66
66
68
69

70




Correlations

Correlations
SATU DUA TIGA EMPAT LIMA | ENAM TUJUH DELAPAN | SEMBILAN | SEPULUH | SEBELAS | DUABLS TIGABLS | EMPATBLS | LIMABLS | ENAMBLS | TUJUHBLS | DELAPANB | SMBLNBLS | DUAPLH | DUASATU | DUADUA
| SATU Pearson Correlation 1 333" 275 139 .078 435" -072 503* 336" 211 270* 031 .089 128 349" -.007 158 174 052 .053 mm 064
Sig. (2-tailed) f 005 021 250 523 .000 .556 .000 .004 .080 024 799 465 290 003 954 192 150 668 6862 265 601
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7C 70 70 70 70 70 70
DUA Pearson Correlation 333" 1 .010 026 044 .083 .334™ 289" .058 108 327 444 052 -110 121 -.024 .084 150 066 =101 -.029 042
Sig. (2-tailed) 005 < 934 .830 720 495 .005 015 636 375 006 000 671 .363 318 .84¢ 487 217 .585 .403 811 732
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7C 70 70 70 70 70 70
TIGA Pearson Correlation 275* .010 1 443" .293* .301* .014 344* 361% .360™ A21 046 321" 160 054 133 .205 139 I 027 .200 072
Sig. (2-tailed) 021 934 4 000 014 01 808 .004 002 002 318 706 .007 186 656 274 .089 .250 142 825 .096 555
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7C 70 70 70 70 70 70
EMPAT Pearson Correlation 138 026 443 1 581" 114 037 213 618" 543* 024 -.035 .205* 134 .230* 457 265* 202 114 .070 089 135
Sig. (2-tailed) 250 .830 .000 000 346 763 077 .000 000 .842 772 013 267 047 .00C 027 094 348 .564 416 267
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7C 70 70 70 70 70 70
LIMA Pearson Correlation 078 .044 .203* 581" 1 103 A78 190 519" 770" 032 022 76 108 198 334 165 135 023 079 094 018
Sig. (2-tailed) 523 720 014 000 .398 140 118 .000 .000 792 860 144 382 101 .00¢ 72 264 847 518 439 880
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7c 70 70 70 70 70 70
ENAM Pearson Correlation 435" .083 301* 114 103 1 084 540" 272 184 206 .084 243" 115 012 =112 233 .276* =011 031 .281* -137
Sig. (2-tailed) 000 495 011 348 .308 i 441 000 022 128 .086 506 043 .343 919 357 053 021 929 .800 018 .258
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7C 70 70 70 70 70 70
TUJUH Pearson Correlation -072 334" 014 037 178 .004 1 135 035 .256% 123 339" -.028 -.052 -.008 036 143 122 003 021 125 .083
Sig. (2-tailed) 556 .005 908 763 140 441 265 774 .033 309 004 818 669 419 768 239 314 081 864 .303 493
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
DELAPAN Pearson Correlation 503*4 289" 344 213 180 540" 135 1 494" 355 367" 141 .304* .303" .368* .050 .358™ 344 A70 165 .266* 194
Sig. (2-tailed) 000 .015 004 077 116 .000 265 .000 003 002 244 o1 011 002 681 .002 .004 159 A72 .026 108
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
SEMBILAN Pearson Correlation 336" .058 361" 618" 519" 272 035 494 1 720" .005 -030 232 224 234 434" 379" 274 015 194 .250* 187
Sig. (2-tailed) .004 636 002 .000 000 022 774 000 .000 .965 806 .053 063 051 .000 .001 022 902 107 .036 21
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
SEPULUH Pearson Correlation 211 108 .360" 543" 770 184 255* 355" 720™ 1 080 192 200 A77 228 399" 313" 272" -.046 101 181 143
Sig. (2-tailed) .080 375 002 000 .000 128 033 003 i 508 112 096 142 .058 .001 008 023 707 .408 134 237
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
SEBELAS Pearson Correlation .270* 327" 121 024 -.032 208 123 367 .080 1 470" 109 032 236* A21 .242* 309* 178 142 A77 188 24 Aa72"
Sig. (2-tailed) 024 006 318 842 792 086 .309 002 508 000 370 789 049 319 .043 .009 140 240 144 120 0% 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 I 70
DUABLS Pearson Correlation 031 444 046 -.035 022 .084 .339" A4 182 .470% 1 088 012 201 .070 243 211 122 057 164 214 .08 413"
Sig. (2-tailed) 799 .000 708 772 .860 .598 004 244 112 000 471 919 096 567 043 079 316 .838 174 075 48 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7 70
TIGABLS Pearson Correlation .088 .052 321" 295% 76 243 -.028 304* 232 200 108 088 1 .042 254 185 .236* 188 -.002 123 201 081 .0€ 430"
Sig. (2-tailed) 465 671 .007 013 144 .043 818 011 053 096 .370 471 733 034 125 049 118 985 .30¢ .095 503 57 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7 70
EMPATBLS  Pearson Correlation 128 -110 160 134 108 15 -.052 .303* 224 A77 032 012 042 1 227 012 A79 137 209 .23C 210 115 =10 304°
Sig. (2-tailed) 290 .363 186 267 .382 343 669 o1 063 142 789 919 733 " 058 919 138 .260 .083 .05¢ .080 341 3¢ 011
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7C 70 70 i 70
LIMABLS Pearson Correlation 349" A21 054 239" 108 012 -.008 368" 234 228 236" 201 254 227 i .086 231 .260* .050 A 056 322" -.0C A450*
Sig. (2-tailed) .003 318 856 047 101 819 419 002 051 .058 049 096 034 059 481 .055 .030 .682 .34¢ 644 007 .8t 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7C 70 70 7 70
| ENAMBLS Pearson Correlation -.007 -.024 133 457" 334" -112 .036 .050 434*| 309" 21 070 185 012 .086 1 257 066 208 .40¢ 429™ 481" 2t 487"
Sig. (2-tailed) 954 .846 274 .000 .005 .357 769 681 000 .001 .319 567 125 918 481 032 589 .084 .00C .000 000 .01 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7C 70 70 7 70
TUJUHBLS  Pearson Correlation 158 084 205 265" 185 233 143 358" 379" -313% 242* 243* 238" 179 231 257 1 .585* 287* 227 464" 402" .3t .845*
Sig. (2-tailed) 192 487 089 027 A72 083 239 .002 001 008 .043 043 049 138 .055 032 o .000 016 .05¢ .000 .001 .0C .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7C 70 70 7 70
DELAPANB  Pearson Correlation 174 150 139 202 135 276" 122 344 274* 2ree 309™ 211 188 37 .260* 066 585 1 430" 211 .320™ .255* 3¢ 592
Sig. (2-tailed) 150 217 250 .084 264 021 314 004 022 .023 009 079 118 260 030 .589 .000 .000 .07¢ 007 033 .0t 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7C 70 70 i 70
SMBLNBLS  Pearson Correlation 052 -.086 177 114 023 -011 .003 170 015 -.046 178 122 -.002 .209 050 .208 287 430* 1 54€ 337% .309™ .368*
Sig. (2-tailed) 668 585 142 348 847 929 981 159 .802 707 140 316 985 .083 682 084 016 .000 .00C .004 009 .002
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7C 70 70 7 70
DUAPLH Pearson Correlation 053 -101 027 070 079 031 021 185 194 101 142 057 123 230 114 405" 227 21 546" if 578* 403" .30 414%
Sig. (2-tailed) 662 403 825 564 518 800 864 A72 107 408 240 638 309 .055 349 000 059 079 000 000 .001 .0¢ .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7C 70 70 i 70
DUASATU Pearson Correlation 135 -.029 200 099 094 281" 125 266" .250* 181 177 164 201 210 056 429™ 464" .320™ 337" .57¢ 1 .320™ 28 524"
Sig. (2-tailed) 265 811 086 416 439 .018 303 026 .038 134 144 174 095 080 844 .000 .000 .007 .004 ooc 005 .01 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 i 70
DUADUA Pearson Correlation 064 .042 .072 135 018 -137 .083 194 187 143 188 214 .081 115 322" .461* 402*| .255* .300" .40 329" 1 .2¢ 485
Sig. (2-tailed) 601 732 555 267 -880 .258 483 108 a1 237 120 075 .503 341 .007 000 001 .033 009 001 005 .01 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 I 70
DUATIGA Pearson Correlation -.028 053 =071 .088 064 041 257 .006 141 149 .249* .085 .067 -104 -.002 287" .385" .348™ 202* .30¢ 280" 292* 368"
Sig. (2-tailed) .809 661 558 468 .597 734 032 430 244 218 .038 484 579 .393 .85 016 .001 .003 014 .00¢ 019 014 002
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7C 70 70 7 70




Correlations

Correlations
SATU DUA TIGA TEI LIMA ENAM DELAPAN SEMBILAN SEPULUH SEBELAS DUABLS TIGABLS EMPATBLS LIMABLS ENAMBLS TUJUHBLS DELAPANB SMBLNBLS DUAPLH DUASAT | DUADUA DUATIGE> TOTAL

['SATU Pearson Correlation 1 302* .409*| .080 220 217 # 217 211 .283* 410 375" 159 081 338" 320" 201" 378" 082 318 1B .538""| 2 576"
Sig. (2-tailed) 011 .000 512 088 072 § .07 .080 .018 000 001 189 505 .004 .005 015 .001 449 007 A0 000 .0t .000
N 70 70 70 70 70 70 ) 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 ! 70 70 0 70 0 70

DUA Pearson Correlation .302* 1 254 -141 12 221 ) 205 119 156 388" 414 .388" 243" 381" 064 472 .383" -107 251 20" 365" 17° 512"
Sig. (2-tailed) 011 i 034 244 316 086 0% 5 .088 328 197 001 000 .001 042 002 509 .000 001 377 036 o7 .002 2! .000
N 70 70 70 70 70 70 i) 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 0 70 i 70

TIGA Pearson Correlation 400" 254* 1 .006 -039 .318* 143 ATT*| 337" 223 184 .286* 287 235 .372* 103 207" 223 .188 .400*| 190 191 EH 409"
Sig. (2-tailed) .000 .034 859 750 .007 Z3 000 .004 064 128 .016 016 050 .001 397 012 .083 119 .001 08 114 3 .000
N 70 70 70 70 70 70 i) 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 0 70 i 70
EMPAT Pearson Correlation .080 -141 .008 1 301™| .008 -0€7 079 235 282* .008 =175 -.044 -.005 242% 147 72 205 .038 -037 on 036 -0 189
Sig. (2-tailed) 512 244 .859 ¥ 001 947 562 515 051 018 950 148 718 966 044 224 154 089 753 763 41 768 ¥ M7
N 70 70 70 70 70 70 i) 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 0 70 ) 70

LIMA Pearson Correlation 220 122 -.038 391 1 -.025 24 -028 200 311 204 -.026 198 049 252 307" 224 150 -015 15 153 .099 A¢ 351
Sig. (2-tailed) 068 316 780 .001 . 835 0c4 811 097 .009 091 831 100 686 .035 .010 082 218 802 344 176 413 1 .003
N 70 70 70 70 70 70 7) 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 0 70 i 70

ENAM Pearson Correlation 217 221 318" .008 -025 1 2 685" 415 485" 172 171 157 181 203 31 322" 244" 217 183 33 .353*| 11 .534*
Sig. (2-tailed) 072 .066 007 047 835 043 .000 000 000 155 158 195 133 092 281 .006 042 071 129 0% .003 2t .000
N 70 70 70 70 70 70 7) 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 0 70 i 70

TUJUH Pearson Correlation 179 229 146 -.087 254" 239 1 192 220 .293* .37 540" 244" 77 126 200 183 41 014 263* 345" 234 2 470"
Sig. (2-tailed) 137 056 228 582 034 046 i 112 .oe8 014 .048 .000 041 525 .300 097 120 244 .08 028 on 081 0t .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 0 70 h 70

DELAPAN Pearson Correlation 217 205 477*| 079 -028 685" 1 423" 471 .080 081 116 210 .322* -.058 287 193 275" 301 335 211 0¢ 501"
Sig. (2-tailed) o7 088 .000 515 811 .000 .000 .000 .508 .504 .339 081 .008 633 013 109 .021 o011 0% 080 4 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 0 70 i 70

SEMBILAN Pearson Correlation 211 119 337" 235 200 415% 423" 1 674% 216 .246* 110 163 236" 202 .260* 27 072 172 2% .302* A 505"
Sig. (2-tailed) .080 328 .004 .051 097 000 000 . .000 073 040 365 179 .049 .004 029 297 565 154 097 on 4 .000
N 70 70 70 70 70 70 i) 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 4 70

SEPULUH Pearson Correlation .283* 156 223 282* 311* 485" %3 471 674" 1 041 085 214 312* 277" 158 27 181 172 .286* 237" 259 3 567"
Sig. (2-tailed) 018 197 084 .018 .008 .000 014 .000 .000 2 736 484 076 009 020 192 024 183 154 016 048 030 0 000
N 70 70 70 70 70 70 i) 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7 70 70 70 0 70 i 70

SEBELAS Pearson Correlation 410%| 388" 184 008 204 A72 Fad .080 218 .041 1 602" 114 -.005 203" .562% .3e 3 418" -018 161 321 566" 3 " 592
Sig. (2-tailed) .000 .001 128 950 091 1585 043 508 073 738 . 000 349 870 014 .000 oct .000 880 183 007 .000 0 .000
N 70 70 70 70 70 70 1) 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7) 70 70 70 70 70 N 70

DUABLS Pearson Correlation 375" .414%| 80 -175 -.028 m b .081 248" 085 602" 1 250" 075 .243* -410% .36 3 .205% -.020 161 241* .485*" 28 557
Sig. (2-tailed) 001 000 ([} 148 831 158 (V) 504 .040 484 000 .037 535 042 .000 .02 013 872 182 044 .000 o 000
N 70 70 70 70 70 70 7 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7) 70 70 70 70 70 3 70

TIGABLS Pearson Correlation 159 388" 28" -.044 198 157 2¢4* 116 110 214 114 250" 1 248" 312 042 3¢ | .342*| .035 .268* 183 106 -0 411
Sig. (2-tailed) .189 001 016 718 100 195 041 339 365 076 349 037 040 009 729 003 .004 774 025 129 .382 4 000
N 70 70 T 70 70 70 i) 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7) 70 70 70 70 7C i 70

EMPATBLS Pearson Correlation 081 243* 28 -.005 049 81 017 210 163 312 -.005 075 246* 1 375" -.009 34 5™ 225 .203 254* -361* 142 A 380"
8ig. (2-tailed) .505 042 .05/ 268 888 133 5.5 081 78 .009 .870 535 040 i .001 o4 .00 .081 092 034 .002 242 2t .001
N 70 70 70 70 70 70 i3 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7) 70 70 70 70 7c i 70

LIMABLS Pearson Correlation 338" 361" 37, 2428 .252* 203 128 322" 238" 2 .293* 243" 312" 375" 1 .268* 5E ™ 405" .078 261 484" 1€ 3~ 837"
Sig. (2-tailed) .004 002 00 044 .035 092 300 .006 049 020 014 042 .009 .001 3 025 .00) .001 521 029 .000 .ooe R g 000
N 70 70 7 70 70 0 72 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7) 70 70 70 70 7C i 70

ENAMBLS Pearson Correlation 329" 064 100 147 307" 1 200 -.058 202 158 562" 410™| 042 -.009 268" 1 44 519™ 119 219 .368™| 468 4 571
Sig. (2-tailed) .005 509 .39 224 010 m 087 833 .094 192 .000 000 729 941 025 . .00 .000 325 068 .002 .00C o .000
N 70 70 4] 70 70 0 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7) 70 70 70 70 7c i 70

TUJUHBLS Pearson Correlation 201" 472" 2" 72 224 322 .183 207 260" .270* 303" 363™ 351% 345 581 440" 703" 108 232 431" .40C 3 T
Sig. (2-tailed) 015 000 01 154 .082 098 129 013 029 024 .001 .002 003 003 000 .000 . .000 372 083 .000 .001 o .000
N 70 70 7 70 70 0 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7) 70 70 70 70 7c i 70

DELAPANB Pearson Correlation 378" .383%| 2 206 150 214" A4 193 A7 161 418" .205* 3427 225 .405*"| 519" 703 1 154 21 238" .37€ g 624"
Sig. (2-tailed) .001 .001 06 089 218 042 244 109 297 183 000 013 004 081 .001 .000 .0c) 202 .080 047 001 .00 000
N 70 70 7 70 70 0 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 73 70 70 70 70 7C i 70

SMBLNBLS Pearson Correlation .092 -107 A8 .038 -015 27 014 278" 072 A72 -018 -.020 035 203 078 19 A 154 1 510" 236" .03¢ 4 203*
Sig. (2-tailed) 449 377 11 753 902 07 .908 021 556 154 .880 872 774 092 521 325 372 202 E .000 .048 e (] 014
N 70 70 i 70 70 "0 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7) 70 70 70 70 7C i 70

DUAPLH Pearson Correlation .318*| 251* 40 -.037 1156 143 263" 301" 172 286" 161 161 .268* 254 .261* 219 <] 211 510" 1 .563*| 28 N 561"
Sig. (2-tailed) .007 038 00 763 344 A9 .028 o1 154 016 183 182 025 034 029 068 081 .080 .000 5 .000 01€ O 000
N 70 70 7 70 70 0 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7) 70 70 70 70 7c i 70

DUASATU Pearson Correlation 166 .250* 19 091 183 3™ .385%| 335* 200 .237* 321 241" 183 .361*"| -484*| 368" 42 " 238 .236* 563" ; | 422 4. " 851
Sig. (2-tailed) 170 .037 .09 451 178 05 001 .005 087 .048 .007 .044 129 002 000 .002 o) 047 .049 000 .00C o .000
N 70 70 7 70 70 0 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7) 70 70 70 70 7C K 70

DUADUA Pearson Correlation .538*| 365*| 19 .036 008 333 234 211 .302% 260% 566 465" 108 142 315" .468""| A0 .376*| .035 .283* 422 1 4 663"
Sig. (2-tailed) .000 .002 1 769 413 03 051 080 .on .030 000 .000 383 242 .008 .000 0C 001 775 018 000 o 000
N 70 70 " 70 70 0 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7) 70 70 70 70 7C i 70

DUATIGA Pearson Correlation 226 137 12 -.033 194 186 23 099 101 .302* .305* 259" -.005 130 344 -446™ 3t 5 213 223 441*| 470" 424 531"
Sig. (2-tailed) 060 257 31 788 108 27 054 415 406 011 010 030 .965 285 004 .000 o0 077 .083 .000 .000 .00C .000
N 70 70 7 70 70 0 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7 70 70 70 70 7C i 70
== = = === e o= = = =2 o oy s Ran el e r 5 o 3



Correlations

Correlations
SATU DUA TIGA | __EMPAT LIMA ENAM TUJUH | DELAPAN | SEMBILAN SEBELAS DUABLS TIGABLS EMPATBLS LIMABLS ENAMBLS TUJUHBL:3 DELAPANB SMBLNBLS DUAPLH DUASATU DUADUA DUATIGD> TOTAL
1 .332%| 521 73 .35 328" 257" .332" 048 313 231 27 226 186 058 153 073 284* .054 284" .08 A .488**
Sig. (2-tailed) ‘ 005 .000 153 .001 .008 032 005 603 008 054 205 .060 124 631 207 548 017 857 017 45 3 .000
N ) 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7 5 70
DUA Pearson Correlation 32 1 328" 130 115 308*"| 149 245* -.043 388" 261* -.088 .039 308" 173 185 .23 .270* 132 0583 18 A« .436*
Sig. (2-tailed) o5 . .005 283 344 009 218 .041 725 .001 .029 575 749 009 152 128 048 024 278 662 A3 A .000
N w9 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7 i 70
TIGA Pearson Correlation 5 1 .328%"| 1 305" 356™| 133 .256* 234 -.005 130 078 370" 241* 347" 176 183 180 .301%| 173 182 10 -0 S
Sig. (2-tailed) [+ 8] .005 010 .002 2n 032 081 968 285 519 .002 .045 .003 145 128 188 .001 183 A12 3 7 .000
N i) 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7 5 70
EMPAT Pearson Correlation A3 130 305" 1 821 107 115 180 039 140 197 209 182 169 031 -.001 225 072 -134 =010 .33 -0 .380"
Sig. (2-tailed) 13 283 010 ‘ 000 .380 344 .185 748 249 102 .083 111 162 799 991 .081 554 .268 .33 .00 8 001
N ) 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7 G 70
LIMA Pearson Correlation 35" 115 .356*| .821%| 1 .236* 371 215 -135 219 181 207 108 161 079 140 148 264" .043 204 19 o .464™
Sig. (2-tailed) o1 344 002 .000 049 002 073 264 068 135 085 373 183 513 247 220 027 725 .091 " 7 000
N J 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7 i 70
ENAM Pearson Correlation 3 3" .308**| 133 107 238" 1 560" .501*"| .283* 198 045 -.089 055 159 123 334" 198 333+ .165 246" 12 1 509"
Sig. (2-tailed) 03 .008 27 380 049 . .000 .000 017 101 714 485 850 189 312 005 101 005 72 040 31 A .000
N “3 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7 o 70
TUJUH Pearson Correlation 27 149 256" 115 371 560" 1 418" 037 353" 181 112 263" .281* 239 .205* 206 .278* 275" .78 o7 0t 560"
Sig. (2-tailed) 02 218 .032 344 .002 .000 5 .000 759 .003 133 .358 .028 018 046 013 .087 020 021 020 54 6 .000
N ) 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7 i 70
DELAPAN Pearson Correlation 32 .245* 234 160 215 .501*| 418" 1 157 .305% 194 027 312* 339*| 146 .486"| .391*| .394*| 2 332" .01 0¢ 815"
Sig. (2-tailed) o5 041 051 185 073 000 .000 i 194 010 107 823 .009 .004 229 .000 .001 .001 020 00§ 89 4 .000
N 2 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7 i 70
SEMBILAN Pearson Correlation 08 -.043 -.005 039 ~135 .283* 037 157 1 678" -.083 108 -180 .048 -186 =071 76 -.080 029 .058 210 -.04 2 % 196
Sig. (2-tailed) 83 725 .968 748 264 017 759 184 ¥ .000 492 .383 136 .693 124 557 144 819 810 .835 .081 73 0« &
N :0 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7 i 0
SEPULUH Pearson Correlation o8 -.085 104 151 047 177 1562 .250* 678" 1 045 .266* -.050 187 -.058 109 .028 027 200 277 358" .05 4 300"
Sig. (2-tailed) 88 502 392 211 730 143 208 037 .000 710 .028 680 193 635 368 819 827 .097 020 002 64 R .001
N 10 70 70 70 7C 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 T 1 \ 70
SEBELAS Pearson Correlation 3 3™ .388*| 130 140 218 198 353" .305* -.083 045 1 .643*| 172 .088 .368™| 218 222 270 .180 224 .005 AT 20 * 538
Sig. (2-tailed) o8 .001 285 249 ost 101 003 .00 482 710 . 000 154 .468 002 073 084 .02« 138 .082 967 15: -0 .000
N 0 70 70 70 7C 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 13 i 70
DUABLS Pearson Correlation al 261+ 078 197 18 .045 181 104 108 .266* 643 1 097 108 172 232 202 .38 .008 202" 188 27 A 519"
Sig. (2-tailed) 04 029 519 102 13 714 133 107 .383 026 .000 425 .370 154 053 094 .00 417 014 118 02 At .000
N 10 70 70 70 7t 70 70 0 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7 70 70 70 7 i 70
TIGABLS Pearson Correlation 17 -.088 370™ 209 200 -.089 112 .07 -.180 -.080 A72 .097 1 149 222 .062 -124 A1 -015 -133 -.101 100 -0 198
Sig. (2-tailed) x5 578 .002 083 ogt 465 .358 823 138 .680 154 425 217 065 612 .305 .35 803 .27 405 37 7 101
N 0 70 70 70 I 70 70 "0 70 70 70 70 70 70 70 70 70 R 70 70 70 7 : 70
EMPATBLS Pearson Correlation Z8 038 241* 192 100 055 263" 3 2% .048 157 .088 109 149 1 .303* 417 .286* 18 274* 152 192 -.03% 2 .460%
Sig. (2-tailed) .00 749 .045 "1 37 .850 .028 0 83 193 .468 370 217 ’ .01 .000 018 M 022 210 11 v4ig .00 .000
N o0 70 70 70 7t 70 70 0 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7 70 70 70 7 o 70
LIMABLS Pearson Correlation 166 .308**| 347 169 16 159 281" 309" -.188 -.058 388" A72 222 .303* 1 324 .338" 81t - 212 .168 074 014 04 524m
Sig, (2-tailed) 24 .008 .003 182 18 189 018 0v 124 635 .002 154 0685 011 .008 004 .00 079 184 540 208 8 .000
N 70 70 70 70 7 70 70 0 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7t 70 70 70 70 5 70
ENAMBLS Pearson Correlation 058 173 A78 031 or 123 .239* 18 -071 109 216 232 062 A7 324" 1 269 .36 .364""| 249" 140 043 4 497"
Sig. (2-tailed) 831 152 145 799 51t 312 046 29 557 .368 .073 053 612 000 006 ‘ 024 .00 .002 .038 248 725 o .000
N 70 70 70 70 70 70 70 0 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7 70 70 70 70 i 70
TUJUHBLS Pearson Corre'ation 153 185 183 -.001 14 .334*| 205" 48" 178 028 222 202 -124 286" 338* 269" 4 81 .346*"| A42* 270" 011 M 565
Sig. (2-tailed) 207 128 128 .891 24; .005 013 £0 144 819 084 094 305 016 .004 024 ¥ 00 .003 .000 024 929 2 .000
N 70 70 70 70 7t 70 70 0 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7t 70 70 70 70 i 70
DELAPANB Pearson Corre'ation 073 .230% 160 225 A4 198 .208 ek -.080 027 .270* 382" 112 189 615" 367" 612" 214 284" .168 173 ot 583
Sig. (2-tailed) 548 .048 186 061 2z 101 .087 01 619 827 .024 .001 356 A7 000 002 .000 .076 017 165 153 4 000
N 70 70 70 70 i 70 70 0 70 70 70 70 70 70 70 70 70 LS 70 70 70 70 i 70
SMBLNBLS Pearson Corr ation .284* .270* .391*| 072 26 333" 278" 34 029 200 180 .098 -015 274 212 .384*| 346" 21 1 534" 413 091 2 509"
Sig. (2-tailed) 017 .024 001 554 02 .005 .020 o1 810 097 136 a7 .803 022 079 002 .003 .07¢ .000 .000 .455 e .000
N 70 70 70 70 7 70 70 0 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7( 70 70 70 70 5 70
DUAPLH Pearson Corr ation 054 132 A73 -134 04 165 275" 27 058 a2 224 .202* -133 152 168 249" 442+ 28 .534%| 1 .560™| 247 3 " 536"
Sig. (2-tailed) 857 278 1583 .268 72 172 021 o0 835 .020 .082 014 2n 210 164 038 000 017 .000 @ 000 .039 o .000
N 70 70 70 70 7 70 70 0 70 70 70 70 70 70 70 70 70 L 70 70 70 70 5 70
DUASATU Pearson Corr ation 284* .053 192 -010 20 .246* 278" 32" 210 358*| 005 188 -101 192 074 140 .270* 16t 413" 560" 1 165 3 505"
Sig. (2-tailed) 017 862 12 933 oo 040 020 a5 .08t 002 967 118 405 m 540 248 .024 e .000 .000 . 72 o .000
N 70 70 70 70 ¥ 70 70 0 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7 70 70 70 70 i 70
DUADUA Pearson Corr ation .084 180 104 339~ 19 A21 073 o8 -.041 055 173 20T 108 -.035 014 043 o011 AT 091 247 168 1 2 346"
Sig. (2-tailed) 490 138 .393 004 A1 319 547 &7 735 849 162 020 375 an 909 725 929 RES 455 .039 A72 . 0f .003
N 70 70 70 70 7 70 70 0 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7t 70 70 70 70 i 70
DUATIGA Pearson Corr ation " 148 -.043 -.028 03 A72 .081 03 242% 429" .242* A73 -.036 213 059 434 150 .08 .208* 337" 323" 234 449"
Sig. (2-tailed) 361 222 725 821 g 156 818 42 044 .000 044 152 767 077 830 000 216 AT 012 .004 .008 .052 .000
N 70 70 70 70 7 70 70 2 70 70 70 70 70 70 70 70 70 " 70 70 70 70 i 70
s = S = — T T T, e = e = Eanaal Enal na] Asas 4. 1




Correlations

Correlations
SATU DUA TIGA LIMA |__ENAM TUJUH DELAPAN SEMBILAN SEPULUH SEBELAS DUABELAS TIGABLS EMPATBLS LIMABLS ENAMBLS TUJUHBLS DLPNBLS SMBLNBLS DUAPULUH DUASATU DUADUA DUATIGA B+ TOTAL
SATU Pearson Correlation 1 302 408 220 217 79 =217 211 .283* 410 375 159 081 .338" 320" 201" 378% 092 .318% 166 538" 226 576"
Sig. (2-talled) 011 .000 .068 072 137 071 .080 018 .000 .001 189 .505 .004 005 015 001 445 007 170 000 .080 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7C 70 70 70 70 70
DUA Pearson Correlation a5 1 254" 122 221 229 205 119 156 388 414" 388" 243" .361* 064 472" .383"™| -107 Fd .250* 365" 137 812*
Sig. (2-tailed) 01 034 318 056 | .088 .328 197 .001 .000 .001 042 .002 599 .000 001 377 .038 037 002 257 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7C 70 70 70 70 70
Pearson Correlation 439" 1 -039 318" 146 477 337 223 184 .286* 287 235 .372* 103 207 223 188 400%| 199 191 122 499*|
Sig. (2-tailed) 030 2 750 .007 228 | .000 .004 084 128 016 016 050 001 307 012 083 118 .001 .098 14 315 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
LIMA Pearson Correlation 220 -.038 1 -.025 254" | -.029 200 311 204 -.026 198 .04g 252 .307*"| 224 150 -.015 115 163 099 104 351"
Sig. (2-tailed) 038 750 835 034 811 .097 009 .081 .831 100 .686 035 010 062 218 902 344 176 413 108 003
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
ENAM Pearson Correlation frai 318" -.025 1 .239* .885™ 415% 485 A72 171 87 181 203 131 322% 244" 217 183 331" 353" 135 534"
Sig. (2-tailed) 072 .007 .835 ¥ 048 .000 .000 .000 155 158 195 133 082 281 .008 042 071 128 .005 .003 267 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
TUJUH Pearson Correlation 179 148 254* 239" 1 182 220 .293* 237 .540™| 244~ 077 126 .200 183 141 014 .263* .385*| 234 231 470"
Sig. (2-talled) 37 228 034 046 ¥ A12 .068 014 048 000 .041 525 .300 .097 129 244 .908 .028 .001 051 .054 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
DELAPAN Pearson Correlation 217 AT -.029 685" 192 1 423* 471 .080 .081 116 210 322* -.058 297* 193 275" .301* 335~ 21 089 501*|
Sig. (2-tailed) 071 000 81 000 112 i 000 000 508 504 .339 .081 .006 833 013 109 .021 011 005 .080 415 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
SEMBILAN Pearson Correlation 211 118 .337*| 200 415" 220 | 423" 1 674" 218 .246* 110 163 .236* 202 260" 127 072 A72 .200 302* 101 .505*
Sig. (2-tailed) 080 328 004 097 .068 .000 . 000 073 .040 .365 78 049 094 029 297 555 154 097 o1 406 000
N 70 70 70 70 70 | 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
SEPULUH Pearson Correlation .283* 156 223 311* .203* 471% 674* 1 041 .085 214 312 277 158 270* 161 A72 288* 237* 250" .302* 557
Sig. (2-tailed) 018 197 064 .009 014 ‘ .000 .000 736 484 076 009 020 192 024 183 154 018 048 030 011 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
SEBELAS Pearson Correlation 410™ .388*| 184 204 237° | .080 218 041 1 .602%| 114 -.005 .203* .562*| 393" 418* -018 161 321" 566" 305" .592*
Sig. (2-tailed) .000 001 128 091 048 _ .508 073 736 F 000 .349 870 014 .000 .001 002 .880 183 .007 .000 .010 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 72 70 70 70 70 70 70
DUABELAS Pearson Correlation .375% A414%| .288* -.026 vao,._ 081 248 085 602" 1 .250% 075 243+ 410" 363" 263 -.020 161 241 465™| .250* 857
Sig. (2-talled) .001 000 016 831 000 | 504 040 484 000 5 037 535 042 000 002 013 872 182 044 000 .030 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7) 70 70 70 70 70 70
TIGABLS Pearson Correlation 159 388*" .287* 188 .244* 118 110 214 114 .250* 1 246* .312* 042 .351* 342% .035 .268* 183 106 -.005 A1
Sig. (2-tailed) 189 .001 016 100 041 .339 .365 .076 349 .037 i 040 009 729 .003 .oct 774 .025 129 .383 965 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7) 70 70 70 70 70 70
EMPATBLS Pearson Correlation .081 242 235 049 077 210 163 .312* -.008 075 246" 1 .375% -.009 345 223 .203 254* 361* 142 130 389"
Sig. (2-tailed) .505 042 050 886 525 081 | 79 .009 970 535 040 .001 .41 003 061 .092 034 .002 242 285 001
N 70 7C 70 70 70 70 ” 70 70 70 70 70 70 70 70 70 1) 70 70 70 70 70 70
LIMABLS Pearson Correlation .338* 361 372" .252* 26 322" 236* 277 203" 243 312" 375 1 268" .581*| 40 3% 078 .261* 484" 315" 344 837"
Sig. (2-tailec) .004 002 .001 .035 .300 .008 049 020 014 042 .009 .001 v 025 .000 oct 521 .028 .000 .008 024 000
N 70 7C 70 70 70 70 | 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7) 70 70 70 70 70 70
ENAMBLS Pearson Cor .329* 084 103 307*| .200 -.058 202 158 562" 410" 042 -.009 .268* 1 440" 573 19 219 368" 468™| 446* 571*|
Sig. (2-tailec) .005 590¢ 397 010 097 833 .094 192 000 000 729 941 025 i 000 .00) 325 .068 .002 000 .00 000
N 70 7C 70 70 70 70 | 70 70 70 70 70 70 70 70 70 1) 70 70 70 70 70 70
TUJUHBLS Pearson Co:-elation 201 A7Z .297* 224 183 .207* 260" .270° 393" 363" 351* 345*| 581**| 440" 1 T3 108 232 431 400" .355° 7™
Sig. (2-tailec) 015 .00C 012 062 A28 013 .029 024 .001 .002 .003 .003 .000 .000 5 o) 372 .053 .000 001 023 .000
N 70 7C 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 i) 70 70 70 70 70 70
DLPNBLS Pearson Co "elation 378*| .38% 223 150 141 183 127 181 418™| .205% 342" 225 .405*| 519" 703* 1 154 211 .238* 376" 213 -824*
Sig. (2-tailec ) 001 001 063 218 244 109 207 183 000 013 .004 .061 001 .000 000 202 .080 047 .001 c77 .000
N 70 7C 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7 70 70 70 70 70 70
SMBLNBLS Pearson Co “elation 092 =107 188 -015 .014 275" 072 A72 -018 -.020 .035 203 078 19 108 A8 1 510" 236* .035 223 203*
Sig. (2-tailec | 449 377 19 802 908 021 | 555 154 880 872 774 002 521 325 372 202 . .000 .049 775 033 014
N 70 7C 70 70 70 70 ! 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7] 70 70 70 70 70 70
DUAPULUH Pearson Co “elation 318" 251 .400*| 115 .263* 301" A72 .286* 161 181 .268" .254* 261" 219 232 211 .510%| b 563" 283* RN 561**]
Sig. (2-tailes » .007 03¢ 001 344 028 011 154 016 183 182 025 034 .029 068 053 082 .000 " 000 .018 (S 000
N 70 7C 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 1) 70 70 70 70 0 70
DUASATU Pearson Cc “elation .166 250 199 163 385*| 335" 200 .237* 321" 241 183 361*4 484 .368"*| 431" 20 236" 563"} 1 422 470 851*
Sig. (2-tailec 170 037 098 176 .001 .005 097 .048 007 044 128 002 .000 002 000 0¢ 049 .000 5 000 .0 .000
N 70 7C 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 b 70 70 70 70 0 70
DUADUA Pearson Co "elation 538" .36¢ 191 .089 234 211 302* 259 566™| .465*| 108 142 315" 468" .400™| 373" 035 .283* 422 1 ERZ 883"
Sig. (2-tailer 000 .00z 114 413 051 .080 .01 .030 .000 .000 .383 242 .008 .000 001 .oct 775 .018 .000 # .00 000
N 70 7C 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 71 70 70 70 70 0 70
DUATIGA Pearson Cc “elation 226 A3 184 A3 231 099 101 302" 308* .259* -.008 130 .344% 446" 355" 2 223 441%| 470" 424" 1 831"
Sig. (2-tallec 080 257 108 27 054 415 408 o1 010 030 965 285 004 .000 .003 07’ 063 .000 .000 000 ® .000
N _n| % 10| I B R 70 70 70 70 70 70 70 70 70 i3] 70 70 70 70 70 70




Correlations

Correlations
SATU DUA_ __ | TIGA EMPAT | LIMA | _ENAM TUJUH DELAPAN SEPULUH SEBELAS DUABELAS EMPATBLS LIMABLS ENAMBLS TUJUHBLS DLPNBLS SMBLNBL 3 DUAPULUH DUASATU ' DUADUA DUATIGA TOTAL ]
earson Correlation 1 332* 521*| AT .395% .328™ 257" .332 .048 313" 231 226 188 .058 183 .073 234* .054 .284* .084 BEE] 2. 8%
Sig. (2-tailed) s .005 000 15! 001 006 | .032 005 696 008 .054 060 124 631 207 .548 017 657 017 .480 .361 .000
N 70 70 70 7 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 0
DUA Pearson Correlation 332" 1 328*| A30 116 308 149 .245* -.085 388™ 261* 039 308" A73 185 .239* 132 053 .180 148 46
Sig. (2-tailed) 005 . 0058 28 344 009 | 218 041 592 .001 029 749 .009 152 126 .046 276 .662 135 222 00
N 70 70 70 70 70 70 | 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 K
TIGA Pearson Correlation .521*| 328" 1 30:* .356* 133 .256* .234 104 130 078 241* 347 176 183 .160 173 192 104 -.043 5 1]
Sig. (2-tailed) 000 .005 010 .002 27 032 051 362 285 519 045 003 145 128 .186 183 12 393 728 00
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 0
EMPAT Pearson Correlation 173 130 .308* .821*| 107 15 160 151 140 197 192 169 031 -.001 225 -134 -.010 .339" -.028 3.0M
. (2-tailed) 153 283 .010 .000 .380 344 185 21 249 102 A 162 799 091 .081 .268 .933 .004 821 0
N 70 70 70 7 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 | 70 70 0
LIMA Pearson Correlation 395" 11§ 356*| 62 * 1 236" 371" 215 042 219 181 108 161 079 140 146 043 204 191 034 4.4
Sig. (2-tailed) .001 344 .002 .00 .048 .002 073 730 068 136 373 183 513 247 229 725 .001 114 779 000
N 70 70 70 71 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 | 70 70 0
ENAM Pearson Correlation .328* .308* 133 107 236* 1 560" 501 A77 108 045 05§ 159 123 334* 198 .165 .246* A21 A72 5.19%]
Sig. (2-tailed) 006 009 271 .38 .049 000 000 143 101 714 650 189 312 .005 101 AT2 .040 319 156 010
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 0
TUJUH Pearson Correlation 257 149 256" 110 371%| 560**| 1 418" 152 .353* 181 .263* .281* 239 .295* 208 278* 275 .278* .073 061 o]
Sig. (2-tailed) 032 218 032 .34, .002 .000 .000 .208 003 133 028 018 .046 013 .087 .020 021 020 .547 616 .0u0
N 70 70 70 71 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 0
DELAPAN Pearson Correlation 332" 245* 234 160 215 501 418" 1 250* .305* 194 .312* .33 146 466*| 391" 394" 277" .332* 016 093 615"
Sig. (2-tailed) .005 041 051 185 073 000 000 v 037 010 107 008 004 229 .000 .001 .001 .020 .005 .897 442 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 0
SEPULUH Pearson Correlation .048 -.085 104 A6 042 an 152 .250* 1 045 266* 167 -.058 109 .028 .027 200 277 358**| 055 420" .350%|
Sig. (2-tailed) 696 502 392 21 .730 143 .208 037 y 710 .026 183 .635 .368 818 .827 .097 .020 .002 649 000
N 70 70 70 79 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
SEBELAS Pearson Correlation .313%| 388 130 140 218 1908 353 305" .045 1 843 .088 .368* 218 222 .270* .180 221 .005 173 242+ 548~
Sig. (2-tailed) 008 .001 285 24y 068 01 003 010 710 000 468 002 073 064 .024 136 062 967 152 .044 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7) 70 70 70 70
DUABELAS Pearson Correlation 231 261 078 197 181 045 181 184 266* 643+ 1 109 172 232 202 .382% 098 28 .188 27 A73 519%|
Sig. (2-tailed) 054 029 518 102 135 714 133 107 026 000 370 154 053 .094 .001 417 011 118 020 152 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7) 70 70 70 0
EMPATBLS Pearson Correlation 226 038 241 192 108 055 .263* 312" 1587 088 109 1 303* 417 .286* .189 82 192 -.035 213 480"
Sig. (2-tailed) 080 748 045 111 373 -850 .028 .009 183 468 370 011 .000 .016 7 21) AN T 077 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7) 70 70 70 70
LIMABLS Pearson Correlation .186 308" 347 .169 161 159 .281* 339+ -.058 368" 72 303* 4 324*| .338*| 815" €3 074 .014 059 524"
8Big. (2-tailed) 124 .008 .003 162 183 188 018 .004 635 002 154 011 F .006 .004 .000 € 540 .809 .830 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7) 70 70 70 70
ENAMBLS Pearson Correlation 058 173 A76 .031 .078 123 239" 146 109 216 232 417* 324 1 .260* 367+ 24 140 .043 434 497
Sig. (2-tailed) 631 162 145 799 513 312 .046 229 368 073 053 .000 .006 . 024 .002 23 248 725 .000 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7) 70 70 70 70
TUJUHBLS Pearson Correlation 163 185 183 -.001 140 .334"| .295* 466" .028 222 .202 286* .338" .269* 1 6812*| 346" 44 2 270 .01 150 565"
8Sig. (2-tailed) 207 126 128 991 .247 .005 .013 000 819 084 084 016 004 024 3 .000 003 .00) .024 .929 216 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7) 70 70 70 70
DLPNBLS Pearson Correlation 073 23g* 160 225 148 198 206 391* 027 270* 382" .189 616 367" 812* 1 214 28 168 173 .086 583"
8ig. (2-tailed) 548 046 186 .081 229 01 087 001 827 024 001 117 .000 002 .000 076 01 165 153 478 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7) 70 70 70 70
SMBLNBLS Pearson Correlation .284* 270* .391*| 072 .264* 333"} 278 .304*| .200 180 .098 274" 212 .364**| 346" 214 1 82 1% 413" 091 .208* .509%|
ig. (2-tailed) 017 024 001 554 .027 .005 020 .001 097 136 417 .022 079 .002 .003 .076 . .0c) .000 .455 012 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7) 70 70 70 70
DUAPULUH Pearson Correlation .054 132 173 -134 .043 185 275 277 277 224 202* 152 168 .249* 442" .284* 534" | 560" 247 337" .536*|
8ig. (2-tailed) 657 276 153 .268 725 172 021 020 020 062 .014 210 164 .038 .000 017 .000 .000 .038 .004 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7) 70 70 70 70
DUASATU Pearson Correlation .284 053 102 -010 204 246* 278* .332* 358*4 005 188 192 074 140 270 .168 413" .56 )" 1 165 .323" .506%]
Sig. (2-tailed) 017 .862 112 .933 091 .040 020 .005 002 967 118 1 540 .248 .024 165 .000 .00) ATe .008 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7 70 70 70 70 70 7) 70 70 70 70
DUADUA Pearson Correlation 084 180 104 339 191 121 073 016 055 A73 217 -035 014 043 011 A73 091 24 165 1 234 346*|
Sig. (2-tailed) 490 135 303 004 114 319 .547 .897 648 162 020 m .809 725 020 183 455 023 A72 . .052 .003
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 7) 70 70 70 70
DUATIGA Pearson Cofrelation 11 148 -.043 -.028 034 AT2 .081 093 429* 242 173 213 .059 434* 150 .086 .208* .3e ™ 323" 1 449%
Sig. (2-tailed) .381 222 726 .821 778 156 616 442 000 044 152 077 630 .000 216 478 012 o il 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
TOTAI Pearson Corralation 48R 7R R T AmAw Raoes Zanm s prrr= Eaave Brs Aanes Eaa P Eaze Tan =




Correlations

Correlations

/ GANJIL GENAP
GANJIL Pearson Corieiauun 1 .850**
Sig. (2-tailed) . .000
N 70 70
GCNAF rearson Correlation .850** 1
Sig. (2-tailed) .000 :
N 70 70

sk

. Correlation is significant at the 0.01 level

Output Uji Reliabilitas Kuisioner Pendahuluan

Correlations
Correlations
GANJIL GENAP |

GANJIL Pearson Coneiauun 1 .849**

Sig. (2-tailed) . .000

N 70 70
CCINAF  carsuti Coirelation .849** 1

Sig. (2-tailed) .000 .

N 70 70

**. Correlation is significant at the 0.01 level
Output Uji Reliabilitas Kuisioner Pertama
Correlations
Correlations
| eandiL GENAP

GANJIL Pearsoii Cuniciauun ; 1 .777*’

Sig. (2-tailed) . .000

N 70 70
UCIvAF carsuii Coirelation T77** 1

Sig. (2-tailed) .000 .

N 70 70

Kk

- Correlation is significant at the 0.01 levei

Output Uji Reliabilitas Kuisioner Kedua




Lampiran: Daftar Tabel 371
TABEL 2
NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT
N Taraf Signif N Taraf Signif N Taraf Signif
5% 1% 5% 1% 5% 1%
3 0,997 | 0,999 27 0,381 | 0,487 | 55 0,266 0,345
4 0,950 | 0,990 28 0,374 | 0,478 |60 0,254 | 0,330
5 0,878 | 0,959 29 0,367 | 0,470 |65 0,244 | 0,317
6 0,811 [ 0,917 30 0,361 | 0,463 (70 0,235 | 0,306
7 0,754 | 0,874 31 0,355 | 0,456 |75 0,227 | 0,296
8 0,707 | 0,834 32 0,349 | 0,449 | 80 0,220 | 0,286
9 0,666 | 0,798 33 0,344 | 0,442 | 85 0,213 | 0,278
10 | 0,632 | 0,765 34 0,339 | 0,436 | 90 0,207 | 0,270
11 0,602 | 0,735 35 0,334 | 0,430 |95 0,202 | 0,263 .|
12 | 0,576 | 0,708 36 0,329 | 0,424 1'_(;8 0,1)?? 0)2(5‘(‘? %
13 | 0,553 | 0,684 37 0,325 | 0,418 125’ ./ 0,176 | 0,230 -}
14 0,532 | 0,661 38 0,320 [ 0,413 | 150 é,fS,g; 0,210
15 0,514 | 0,641 39 0,316 | 0,408 | 175 0,148 \Y);19‘4
16 0,497 | 0,623 40 0,312 | 0,403 | 200 0,138 | 0,181
17 0,482 | 0,606 41 0,308 | 0,398 | 300 0,113 | 0,148
18 0,468 | 0,590 42 0,304 | 0,393 | 400 0,098 | 0,128
19 | 0,456 | 0,575 43 0,301 | 0,389 | 500 0,088 | 0,115
20 | 0444 | 0,561 44 0,297 | 0,384 | 600 0,080 | 0,105
21 0,433 | 0,549 45 0,294 | 0,380 | 700 0,074 | 0,097
122 |0,423 | 0,537 46 0,291 | 0,376 | 800 0,070 | 0,091
23 (0,413 | 0,526 47 0,288 | 0,372 | 900 0,065 | 0,086
24 | 0,404 | 0,515 | 48 0,284 | 0,368 | 1000 | 0,062 | 0,081
25 10,396 | 0,505 49 0,281 | 0,364
26 (0,388 | 0,496 50 0,279 | 0,361




